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MOTTO

. Tak selamanya hal yang mahal itu bagus. selain itu, orang yang
sungguh ingin belajar, bisa belajar di sekolah manapun dan

menjadi sukses (Drishyam).

. Sukses itu memang sulit, tapi akan lebih sulit jika tidak sukses

(Anggi Permana).

. Berkhayalah dan bermimpilah, tanpa khayalan dan mimpi maka

hidup ini seperti sayur yang tak diberi garam.

. Sesuatu yang sangat berharga tidak disimpan didalam buku,

tetapi disimpan didalam hati.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
dan tanggapan siswa setelah dilakukan penerapan media pembelajaran
multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 pada kompetensi inti sistem Air
Conditioner (AC).

Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas dengan subyek
penelitian siswa kelas XII Progam Keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 4 di
SMK Ma‘arif 1 Wates. Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan
menerapkan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS
6. Guru menjelaskan materi dengan bantuan media teks, gambar, dan video
yang ada pada media tersebut. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus pada
kompetensi dasar memahami sistem Air Condiitioner (AC) dan memelihara sistem
Air Conditioner (AC). Data penelitian ini meliputi hasil tes hasil belajar dan
tanggapan siswa mengenai media pembelajaran yang digunakan. Teknik
pengumpulan data hasil belajar siswa dilakukan melalui tes yang berupa soal tes
obyektif. Data dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran
multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada kompetensi inti sistem Air Conditioner (AC) kelas XII TKR 4 di SMK
Ma‘arif 1 Wates. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada pra siklus hanya
mencapai 66,92 dengan persentase ketuntasan klasikal 42,31%. Setelah
diterapkan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6
pada siklus I rata-rata hasil belajar mencapai 73,08 pada persentase ketuntasan
klasikal 69,23%, sedangkan pada siklus II rata-rata hasil belajar meningkat
menjadi 77,12 pada persentase ketuntasan klasikal 80,77%. Tanggapan siswa
mengenai media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6
adalah 100% menyenangkan dan dapat membantu memahami materi pelajaran,
akan tetapi 69% masih membutuhkan penjelasan dari guru.

Kata Kunci: Adobe Flash CS 6, Hasil belajar, Sistem Air Conditioner (AC)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia di dalam pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pencapaian tujuan nasional untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dilakukan melalui pendidikan. Pendidikan di
Indonesia terdapat beberapa jenis pendidikan, seperti yang tercantum pada
pasal 15 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa di
negara Indonesia jenis pendidikan yang ada mencakup pendidikan umum,
pendidikan kejuruan, pendidikan akademik, pendidikan profesi, pendidikan
vokasi, pendidikan keagamaan, dan pendidikan khusus.

Sebagai bagian dari Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan kejuruan
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik menjadi
manusia produktif yang dapat langsung bekerja dibidangnya setelah melalui
pendidikan dan pelatihan berbasis kompetensi. Selain itu, pendidikan
menengah kejuruan merupakan jenjang pendidikan menengah yang
mengutamakan kemampuan peserta didik untuk dapat bekerja dibidang
tertentu, kemampuan beradaptasi dilingkungan kerja, kemampuan melihat
peluang kerja dan mengembangkan diri dikemudian hari.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan

kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam penjelasan Pasal 15 Undang-Undang



No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik, terutama untuk
bekerja dalam bidang tertentu. SMK dalam perkembangannya harus mampu
menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang dapat mengimbangi dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Satuan Pendidikan, pada BAB VII tentang Sarana dan
Prasarana, Pasal 42, Butir 1: “Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana
yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan
sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan”. Peraturan ini menunjukan media pendidikan merupakan salah
satu sarana yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mendidik siswa-siswi agar memiliki
pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai juru teknik dalam bidang
teknologi yang sesuai dengan program studi yang dimasuki siswa tersebut. Di
samping itu, SMK juga berkewajiban meningkatkan lulusan yang bermutu
sesuai bidang yang dimilikinya. Sehingga lulusan yang dihasilkan siap untuk
bekerja, maupun untuk meneruskan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Hal tersebut dapat terwujud apabila para peserta didik dapat menguasai
materi yang telah disampaikan oleh pendidik didalam maupun diluar kelas.

Penguasaan materi yang baik ditunjukkan dengan prestasi belajar

siswa tersebut. Prestasi belajar dapat dilihat dari hasil belajar masing-masing



siswa. Salah satu metode yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar
siswa yaitu dengan menggunakan tes sesuai dengan mata pelajaran terkait.
Tes dibedakan berdasarkan bentuk pelaksanaannya menjadi tiga yaitu tes
tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Hasil tes yang dicapai siswa tersebut
kemudian akan menjadi perbandingan tolak ukur sampai dimana hasil belajar
mereka.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ma‘arif 1 Wates adalah salah satu
lembaga pendidikan menengah tingkat atas yang merupakan salah satu
sekolah kejuruan yang terbesar yang didirikan oleh Lembaga Pendidikan (LP)
Ma‘arif Wates. SMK Ma‘arif 1 Wates mempunyai 36 kelas pada tahun ajaran
2015/2016 dengan program studi keahlian dan jumlah kelas sebagai berikut:

Tabel 1. Program Studi Keahlian dan Jumlah Kelas

No | Program Studi Keahlian | Kompetensi Keahlian J;::Lash
1. | Teknik Otomotif Teknik Kendaraan 5
Ringan
Teknik Sepeda Motor 3
2. | Teknik Elektronika Teknik Audio Video 3
3. | Teknik Instalasi Tenaga | Teknik Instalasi Tenaga 3
Listrik Listrik
4. | Teknik komputer Jaringan Teknik Komputer 3
Jaringan
Total 17

Setiap jurusan mempunyai mata pelajaran adaptif, normatif, dan
produktif, siswa SMK dituntut untuk bisa menguasai setiap kompetensi dasar
yang ada di setiap mata pelajaran yang ada. Mata pelajaran Pemeliharaan
Kelistrikan Otomotif (PKO) merupakan mata pelajaran yang harus dikuasai
oleh siswa kelas XII di SMK jurusan Otomotif. Mata pelajaran ini disampaikan

pada semester ganjil yang membahas tentang pemeliharaan kelistrikan
3



dibidang otomotif pada siswa progam keahlian Teknik Kendaraan Ringan
(TKR) kelas XII di SMK Ma‘arif 1 Wates. Silabus dengan kode 020.KK.19
untuk Kompetensi inti Sistem Air Conditioner (AC), secara garis besar
mempunyai materi identifikasi fungsi, komponen-komponen sistem AC dan
cara kerja sistem AC. Komponen-komponen sistem AC dapat diketahui
menggunakan sebuah gambar yang dapat menjelaskan fungsi setiap
komponen-komponennya, demikian juga untuk menjelaskan cara kerjanya
membutuhkan sebuah ilustrasi agar mudah diingat. Ilustrasi yang digambar
sederhana di papan tulis belum mampu menghasilkan kesan yang menarik
bagi para siswa, sehingga perlu adanya media yang dapat menggambarkan
secara visual tentang sistem AC serta bagaimana cara kerjanya. Adapun
cuplikan wawancara dengan guru pengampu PKO yang dilakukan pada hari
Sabtu, 2 Mei 2015 (terlampir).

Sebagai salah satu indikator keberhasilan dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas adalah dengan melihat ketercapaian nilai batas minimal
keberhasilan belajar siswa. Di SMK Ma‘arif 1 Wates jurusan TKR pada
kompetensi sistem AC, siswa dapat dikatakan tuntas belajar apabila telah
mencapai nilai minimal dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Jika
ditinjau dari nilai hasil belajar kompetensi sistem AC di SMK Ma‘arif 1 Wates
yang diperoleh dari guru mata pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Otomotif
(PKO), menunjukan bahwa masih banyak siswa yang belum memenuhi KKM.

Berdasarkan dari analisis hasil nilai uji kompetensi pada semester ganjil tahun



ajaran 2015/ 2016 untuk kelas XII TKR 4 terdapat sebanyak 14 (53,85%)
siswa dari total 26 siswa yang belum mencapai nilai KKM (terlampir).

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara pada guru pengampu
mata pelajaran di SMK Ma’arif 1 Wates, yang meliputi observasi terhadap
proses kegiatan belajar mengajar. Pelaksanaan pembelajaran sistem AC yaitu
dengan menggunakan media papan tulis, wallchart, dan modul yang disertai
dengan metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode diskusi. Guru
menjelaskan materi pelajaran di depan kelas dengan menggunakan media
papan tulis, terkadang menggunakan media wallchart, dan juga membawa
modul sebagai bahan materi saat mengajar.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru pengampu PKO pada
hari sabtu, 2 Mei 2015 menyatakan bahwa selama satu semester kemarin
siswa kurang jelas dengan gambar yang ada di papan tulis maupun wallchart,
khususnya pada posisi tempat duduk siswa disudut dan belakang kelas.
Sedangkan siswa berkewajiban memperhatikan penjelasan dari guru, menulis
materi yang dianggap penting dan menanyakan materi yang belum dipahami.
Akan tetapi kewajiban tersebut belum sepenuhnya dilaksanakan selama
kegiatan belajar mengajar sistem AC, bermacam-macam respon dari siswa
diantaranya yaitu: ada yang memperhatikan dengan sungguh-sungguh, ada
pula yang sibuk mengobrol ataupun bermain Aandphone secara sembunyi-
sembunyi tanpa memperhatikan penjelasan dari guru. Umumnya siswa

tersebut duduk diposisi sudut dan paling belakang kelas.



Media dan metode pembelajaran tersebut di atas memang cocok
digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran, untuk mencapai hasil
yang maksimal dalam pembelajaran maka perlu memperhatikan media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Apalagi siswa
membutuhkan gambaran yang nyata tentang materi yang disampaikan.
Gambaran dalam bentuk nyata selama pelajaran teori di kelas dapat
direalisasikan dengan media pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan teknologi. Berdasarkan observasi, guru Kompetensi Keahlian
Teknik Kendaraan Ringan (TKR) belum mempunyai media pembelajaran
multimedia interaktif yang sesuai dengan perkembangan teknologi.

Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat telah tersedia.
Banyak program komputer yang digunakan untuk pembuatan media
pembelajaran berbasis multimedia yang menarik dan inovatif. Selain banyak
macamnya, cara penggunaan dan mendapatkannya juga mudah. Salah
satunya dari bermacam-macam program dalam pembuatan media
pembelajaran multimedia interaktif adalah Adobe Fiash CS 6. Kelebihan dari
Adobe Flash CS 6 vyaitu dalam menampilkan media, dimana dapat
menampilkan gabungan antara grafis, teks, animasi, dan suara. Selain itu
program tersebut dapat menghubungkan dengan sebuah movie, membuat
perubahan animasi dari suatu bentuk kebentuk yang lain, dapat membuat
gerakan animasi dengan mengikuti alur yang telah ditetapkan, dan dapat
dikonversi dan dipublikasi ke dalam beberapa tipe (diantaranya adalah: swf,

htmi, gif; jpg, png, exe, mov).



Media pembelajaran merupakan unsur yang sangat penting dalam
kegiatan proses belajar mengajar. Pemilihan jenis media pembelajaran yang
sesuai akan memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran, selain itu
juga dapat menarik perhatian dan antusias siswa dalam menerima materi
pelajaran. Menurut Oemar Hamalik (1989) dalam Azhar Arsyad (2011: 27)
mengemukakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar yaitu dapat membangkitkan keinginan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan dalam kegiatan belajar,
dan bahkan dapat membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Tersedianya fasilitas yang memadai dalam proses kegiatan belajar
mengajar seharusnya dapat membantu proses kegiatan belajar mengajar
siswa, sedangkan media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan
teknologi masih jarang diterapkan pada materi pelajaran khususnya pada
kompetensi sistem AC, merupakan faktor yang mendukung untuk dilakukan
penelitian di SMK Ma’arif 1 Wates. Maka perlu dilakukan penelitian dengan
menerapkan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash
CS 6 yang menarik dan inovatif, untuk digunakan saat belajar pada
kompetensi sistem AC dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian di SMK Ma‘arif 1 Wates dengan judul “Penerapan Media
pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Kompetensi Inti Sistem Air Conditioner



(AC) Kelas XII Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) Di SMK Ma‘arif 1

Wates”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut:

1. Masih rendahnya KKM siswa kelas XII TKR 4 pada Kompetensi Inti Sistem
AC karena penguasaan materi siswa masih kurang baik dan kurangnya
minat belajar siswa terhadap materi pelajaran. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya 53,85% siswa yang tidak mampu mencapai KKM
(terlampir).

2. Kurangnya tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan
oleh guru. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan oleh guru membuat siswa cenderung menjadi pasif dalam
proses pembelajaran. Hal tersebut terlihat pada saat proses pembelajaran
dimana siswa banyak yang tidak memperhatikan penjelasan materi yang
dijelaskan oleh guru tetapi siswa malah lebih asik mengobrol dengan
teman sebangkunya.

3. Media pembelajaran masih sederhana yaitu: menggunakan media papan
tulis, wallchart, dan modul, kurang tersedianya media pembelajaran
interaktif yang dapat membantu siswa dalam memperkuat daya ingat dan
daya tarik dalam memahami materi pelajaran yang membutuhkan

penjelasan yang nyata bagi siswa.



4. Media pembelajaran berbasis teknologi masih jarang diterapkan.
Sedangkan dari segi fasilitas, dan proyektor sudah mencukupi digunakan

untuk tiap kelasnya.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
maka perlu diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk
memperjelas masalah yang akan diteliti serta agar lebih terfokus dan
mendalam. Penelitian ini menitik beratkan pada penerapan media
pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar menggunakan
multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada kompetensi inti sistem Air Conditioner (AC) kelas XII TKR

4 di SMK Ma'arif 1 Wates.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah maka
rumusan masalahnya adalah:
1. Apakah pembelajaran menggunakan media pembelajaran multimedia
interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada Kompetensi inti Sistem Air Conditioner (AC) kelas XII TKR 4 di
SMK Ma‘arif 1 Wates?
2. Bagaimana respon siswa setelah dilakukan penerapan media

pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 pada



Kompetensi inti Sistem Air Conditioner (AC) kelas XII TKR 4 di SMK

Ma‘arif 1 Wates?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat ditarik tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan media
pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 pada
Kompetensi inti Sistem Air Conditioner (AC) kelas XII TKR 4 di SMK Ma‘arif
1 Wates.

2. Mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan media pembelajaran
multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 pada Kompetensi inti

Sistem Air Conditioner (AC) kelas XII TKR 4 di SMK Ma‘arif 1 Wates.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Secara teoritis:
a. Sebagai referensi penerapan media pembelajaran multimedia interaktif
berbasis Adobe Flash CS 6.
b. Sebagai bahan pengembangan untuk penelitian media pembelajaran

multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 selanjutnya.
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2. Secara praktis:

a. Siswa dapat termotivasi untuk meningkatkan hasil belajar dengan
penerapan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe
Flash CS 6.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan guru sebagai pertimbangan tentang
jenis media yang digunakan untuk mengajar siswa di SMK Ma’arif 1

Wates guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Kajian teori sangat penting karena dari kajian teroitis, maka dapat
memiliki dasar teori atau fondasi dalam melakukan penelitian. Menurut
Sukardi (2010: 33), tujuan utama dari kajian teoritis adalah untuk
mengembangkan aspek teoritis maupun aspek manfaat praktis. Pada kajian
teoritis dalam melakukan penelitian ini akan diuraikan tentang kajian teoritis,

penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis penelitian.

1. Tinjauan Tentang Belajar dan Pembelajaran

a. Belajar

Sugihartono, dkk (2007: 74) mendefinisikan belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sementara
menurut Redder (dikutip dari Sugihartono, dkk, 2007: 74) belajar dalam
dua pengertian. Pertama, belajar sebagai proses memperoleh
pengetahuan dan kedua, belajar sebagai perubahan bereaksi yang relatif
langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. Menurut surya (dikutip dari
Rumini, 2006: 59) belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksinya dengan lingkungan. Sedangkan menurut Sudjana

(2004: 28), belajar bukan menghafal dan bukan mengingat, belajar
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adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang.

Berdasarkan definisi-definisi tentang arti belajar yang telah
diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah sebuah
proses dalam memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang
ditunjukan dalam perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang
relatif permanen yang terjadi oleh interaksi individu dengan
lingkungannya serta kegiatan latihan yang diperkuat. Tidak semua
tingkah laku dapat dikatakan kegiatan belajar. Adapun tingkah laku
individu dapat dikatakan perilaku belajar apabila memiliki ciri-ciri seperti
yang dijelaskan oleh Sugihartono (2007: 74-76) yaitu antara lain:

1) Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar.

2) Perubahan bersifat kontinu dan fungsional.

3) Perubahan bersifat positif dan aktif.

4) Perubahan bersifat permanen.

5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Suatu kegiatan belajar yang direncanakan atau sedang diadakan
sebisa mungkin adalah membuat siswa untuk dapat memiliki ciri-ciri
tersebut di atas agar tercapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut tidaklah
harus timbul dari faktor internal individu tersebut, melainkan dapat pula
dibentuk dari faktor eksternal atau oleh orang lain. Supaya kegiatan
proses belajar mengarah pada tercapainya tujuan dalam kurikulum maka

sebisa mungkin guru sebagai pendidik memiliki peranan yang besar,
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untuk dapat marancang dan menyusun sedemikian rupa proses
pembelajaran untuk mempengaruhi proses belajar siswa. Tindakan guru
untuk menciptakan kondisi proses belajar, inilah yang disebut dengan
proses kegiatan pembelajaran.
b. Pembelajaran

Pembelajaran menurut  Sugihartono (2007: 80), adalah
menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan
sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil
optimal. Sementara menurut Jerome S. Brunner (S. Nasution, 2008: 9-
10), pembelajaran didefinisikian sebagai proses menambah informasi,
mengubah dan meningkatkan pengetahuan siswa untuk selanjutnya
mengadakan evaluasi dari proses yang telah dilakukan sebelumnya.
Menurut Nesution (dikutip dari Sugihartono, dkk, 2007: 80),
pembelajaran adalah aktivitas mengorgnisasi atau mengatur lingkungan
sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak didik sehingga
terjadi proses belajar. Menurut Sudjana (dikutip dari Sugihartono, dkk,
2007: 80), pembelajaran adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja
oleh pendidik yang menyababkan siswa melakukan kegiatan belajar.

Berdasarkan dari beberapa definisi tersebut di atas maka definisi
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan
pendidik secara sengaja atau sadar kepada siswa dalam upaya

menciptakan proses belajar.
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2. Tinjauan Tentang Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa
setelah mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar pada dasarnya
merupakan akibat dari suatu proses belajar, ini berarti bahwa optimalnya
hasil belajar siswa bergantung pula pada proses belajar siswa dan proses
mengajar guru (Nana Sudjana, 2010: 65). Hasil belajar adalah terjadinya
perubahan dari hasil masukan pribadi berupa motivasi dan harapan untuk
berhasil dan masukan dari lingkungan berupa rancangan dan pengelolaan
motivasional tidak berpengaruh terhadap besarnya usaha vyang
dicurahkan oleh siswa untuk mencapai tujuan belajar. Seseorang dapat
dikatakan telah belajar sesuatu apabila dalam dirinya telah terjadi suatu
perubahan, akan tetapi tidak semua perubahan terjadi. Jadi hasil belajar
merupakan pencapaian tujuan belajar dan hasil belajar sebagai produk
dari proses belajar, maka didapat hasil belajar.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Dalyono (2009: 55-60), berhasil tidaknya seseorang

dalam belajar disebabkan oleh dua faktor yaitu:
1) Faktor Internal (faktor yang berasal dari dalam diri orang yang
belajar), meliputi:
a) Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya
terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang yang tidak terlalu

sehat sakit kepala, demam, pilek, batuk, dan sebagainya dapat
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b)

d)

mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. Demikian pula
halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik.
Intelegensi dan Bakat

Kedua aspek kejiwaan ini besar sekali pengaruhnya
terhadap kemampuan belajar. Seseorang yang mempunyai
intelegensi baik, umumnya mudah belajar dan hasilnya cenderung
baik. Bakat juga besar pengaruhnya dalam menentukan
keberhasilan belajar. Jika seseorang mempunyai intelegensi yang
tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka
proses belajar akan lebih mudah dibandingkan orang yang hanya
memiliki intelegensi tinggi saja atau bakat saja.
Minat dan Motivasi

Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan
juga dari sanubari. Timbulnya minat belajar disebabkan beberapa
hal, antara lain: karena keinginan yang kuat untuk meaikan
martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup
senang atau bahagia. Begitu pula seseorang yang belajar dengan
motivasi yang kuat, akan melaksanakan kegiatan belajarnya
dengan sungguh-sungguh, penuh gairah, dan semangat. Motivasi
berbeda dengan minat. Motivasi adalah daya penggerak atau
pendorong.
Cara Belajar

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian

hasil belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor
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fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil

yang kurang.

2) Faktor Eksternal (faktor yang berasal dari luar diri orang belajar)

a)

b)

d)

Keluarga

Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan anak dalam belajar, misalnya tinggi rendahnya
pendidikan, besar kecilnya penghasilan dan perhatian.
Sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi
tingkat keberhasilan anak. Kualitas guru, metode mengajarnya,
kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas
atau perlengkapan di sekolah dan sebagainya. Semua ini
mempengaruhi keberhasilan belajar.
Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belajar. Bila
sekitar tempat tinggal keadaan masyarkatnya terdiri dari orang-
orang yang berpendidikan terutama anak-anaknya, rata-rata
bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak
giat belajar.
Lingkungan Sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat
mempengaruhi hasil belajar. Keadaan lingkungan, bangunan
rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas dan sebagainya.

Semua ini akan memepengaruhi kegairahan belajar.
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3.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas maka dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di atas,
dalam banyak hal sering saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama
lain. Karena pengaruh faktor-faktor tersebut di ataslah, muncul siswa-
siswa yang berprestasi tinggi dan berprestasi rendah atau gagal sama
sekali. Dalam hal ini, seorang guru yang kompeten dan profesional
diharapkan mampu mengatisipasi kemungkinan-kemungkinan munculnya
kelompok siswa yang menunjukan gejala kegagalan dengan berusaha
mengetahui dan mengatasi faktor-faktor yang menghambat proses

belajar mereka.

Tinjauan Tentang Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Setiap bentuk komunikasi memerlukan media komunikasi, tidak
terkecuali pada sebuah kegiatan pembelajaran. Diperlukan media yang
tepat untuk bisa menyampaikan informasi dari pengirim kepada penerima
informasi. AECT (Association for Education Communication Technologi)
1997, dikutip dari Media Pembelajaran Azhar Arsyad (2011: 3)
memberikan batasan media sebagai segala bentuk dan satuan yang
digunakan orang untuk mengeluarkan pesan atau informasi.

Azhar Arsyad (2011: 7) menyatakan bahwa media pembelajaran
merupakan alat bantu pada proses belajar baik didalam maupun diluar
kelas yang ditekankan pada visual dan audio. Media pembelajaran

digunakan dalam rangka komunikasi serta interaksi antara guru dan siswa
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dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran
merupakan perantara dalam komunikasi antara guru dan siswa.
Sementara menurut Musfiqon (2012: 28) media pembelajaran merupakan
alat bantu berupa fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai
perantara antara guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran
agar lebih efektif dan efisien. Media pembelajaran yang baik dapat
membantu materi pembelajaran lebih cepat diterima siswa dengan utuh
serta menambah minat siswa untuk belajar lebih lanjut, dengan kata lain
media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan guru dengan
desain yang disesuaikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Media pendidikan digunakan secara bergantian dengan istilah alat
bantu atau media komunikasi. Menurut Oemar Hamalik (1996) yang
dikutip dari Media Pembelajaran Azhar Arsyad (2011: 3) menjelaskan
bahwa hubungan komunikasi akan berjalan lancar dengan hasil yang
maksimal apabila menggunakan alat bantu, yang disebut media
komunikasi. Sementara itu, Gagne dan Brigss (1975) yang dikutip dari
Media Pembelajaran Azhar Arsyad (2011: 3) menjelaskan bahwa media
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku,
tape-recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar
bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer.

Berdasarkan dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat yang

membantu proses pembelajaran agar penyampaian materi dari pengajar
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kepada siswa tercapai dengan baik, dan mengurangi kesulitan
penyampaian materi tersebut. Dengan media pembelajaran diharapkan
akan mempermudah siswa dalam menguasai materi pelajaran yang
disampaikan. Media pembelajaran terdiri atas dua unsur penting, yaitu
unsur peralatan atau perangkat keras (hardware) dan unsur pesan yang
dibawanya (message/software).
b. Fungsi Media Pembelajaran

Edgar Dale dalam Arief S. Sadiman, dkk (2011: 8) menjelaskan
tentang klasifikasi pengalaman menurut tingkat dari yang paling konkret
menuju ke yang paling abstrak. Dari tingkat aktif sampai pasif, klasifikasi
tersebut dikenal dengan nama kerucut pengalaman (cone of experience)
dari Edgar Dale dan saat ini dianut secara luas dalam menemukan alat
bantu apa yang paling sesuai untuk pengalaman belajar tertentu dapat

dilihat di bawah ini pada gambar 1.

b Abstrak

/ \"istfal \\
/ Radio \
/ Film \
/ o \
/ Wisata \

/ Demostrasi

/ Partisipasi
/ Observasi

/ Pengalaman Langsung \ Konkret

Gambar 1. Kerucut Pengalaman
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Kerucut pengalaman (cone of experience) dari Edgar Dale di atas
menjelaskan bahwa media pendidikan digunakan untuk memberikan
pengalaman kepada siswa secara konkret dengan cara memberikan
pemahaman berupa penggabungan berbagai indera yang dimiliki oleh
siswa, sehingga siswa lebih banyak menyerap materi yang disampaikan
lewat media tersebut. Hal ini untuk menghindari pembelajaran yang
dilakukan secara verbal yang cenderung lebih abstrak dalam memberikan
pengalaman kepada siswa.

Menurut Oemar Hamalik (1989) dalam Azhar Arsyad (2011: 27)
mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Encyclopedia of
Educational Research dalam Hamalik (1994: 15) merinci fungsi media
pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berfikir, oleh karena itu
mengurangi verbalisme.

2) Memperbesar perhatian siswa.

3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar,
oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap.

4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri dikalangan siswa.

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan continue, hal ini terutama

terdapat pada gambar hidup.
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6) Membantu tumbuhnya pengertian, dengan demikian membantu
perkembangan berbahasa.

7) Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak mudah diperoleh
dengan cara lain serta membantu berkembangnya efisiensi yang lebih

mendalam serta keragaman yang lebih banyak dalam belajar.

Menurut Sudjana & Rivai (1992: 2) menyatakan bahwa manfaat
media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:

1) Pengajaran akan lebih menarik siswa sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar.

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan.

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, demonstrasi, memerankan, dan lain-lain.

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran berfungsi untuk mengatasi
berbagai masalah yang terjadi saat proses pembelajaran. Selain itu
dengan menggunakan media pembelajaran akan memberikan
pengalaman yang lebih kongkret kepada peserta didik, sehingga peserta
didik akan lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran daripada
hanya melakukan pembelajaran secara verbal yang cenderung lebih
abstrak dalam memberikan pengaaman kepada peserta didik.

c. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Media sebagai alat bantu pembelajaran berkembang selaras

dengan perkembangan kemajuan teknologi. Menurut Seels & Richey

22



(1994) dalam Azhar Arsyad (2011: 29) berdasarkan perkembangan
teknologi media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi 4 kelompok,
antara lain yaitu:

1) Media hasil teknologi cetak, yaitu sebuah media pembelajaran yang
dihasilkan dengan cara dicetak seperti: buku, majalah, modul dan
lain-lain.

2) Media hasil teknologi audio visual, yaitu sebuah media pembelajaran
yang bisa memunculkan gambar ataupun tulisan sekaligus suara,
sehingga bisa dipelajari dengan indera penglihatan dan indera
pendengaran.

3) Media hasil teknologi komputer, yaitu sebuah media pembelajaran
yang dibuat dengan komputer dan disajikan dengan komputer. Media
ini disimpan dalam wujud digital, sehingga praktis dan tidak mudah
rusak.

4) Media hasil teknologi gabungan, yaitu sebuah media pembelajaran
yang didalamnya tergabung beberapa bentuk media yang
dikendalikan oleh komputer.

Media yang dipilih untuk kegiatan pembelajaran harus disesuaikan
dengan kebutuhan siswa dan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu
keterbatasan media juga harus dipertimbangkan, hal ini sesuai dengan
pendapat Arief S. Sadiman (2011: 85) pemilihan media harus
dipertimbangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan
keterbatasan yang ada dengan mengingat kemampuan dan sifat-sifat

khusus media yang bersangkutan. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad
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Rivai (2002: 6-5) dalam memilih media untuk kepentingan pengajaran
sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria diantaranya: ketepatan dengan
tujuan pengajaran, dukungan terhadap isi bahan pelajaran, kemudahan
memperoleh media, keterampilan guru dalam menggunakannya, sesuai
dengan taraf berfikir siswa.

Selain menggunakan media dalam proses belajar di kelas, guru
juga bisa menggunakan media pembelajaran untuk membantu siswa
dalam belajar mandiri. Seperti yang disebutkan Rusman, Deni Kurniawan,
dan cepi Riyana (2012: 17) situasi pembelajaran bukan hanya
transformasi pengetahuan dari guru kepada siswa, akan tetapi dapat
dengan cara lain misalnya belajar melalui media pembelajaran yang
sudah dirancang sebelumnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kriteria
dalam memilih media harus memperhatikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai, kebutuhan siswa, tepat untuk mendukung isi pelajaran,
kemudahan memperoleh media dan keterampilan guru dalam
menggunakannya. Dengan memperhatikan kriteria-kriteria tersebut, guru
dapat lebih mudah menggunakan media yang dianggap tepat untuk
memperlancar proses belajar mengajar, baik dalam memilih media hasil
teknologi gabungan, media hasil teknologi audio visual, media hasil

teknologi komputer maupun media hasil teknologi cetak.
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4. Tinjauan Tentang Media Pembelajaran Multimedia Interaktif
Berbasis Adobe Flash CS 6

Multimedia merupakan sebuah media berbasis komputer yang
mampu menggabungkan berbagai jenis media dengan kontrol komputer.
Multimedia terbagi menjadi dua macam, yaitu multimedia linier dan
multimedia interaktif. Menurut Arnau Gifreu (2011) “ 7he key element that
distinguishes the linear and interactive multimedia: traditional narratives
follow a linearity whose discourse may not be altered, while in interactive
territory, this order may be effected and modified’. Pendapat tersebut
intinya menjelaskan bahwa multimedia linier adalah media yang tidak
dilengkapi dengan alat pengontrol apapun yang bisa dioperasikan oleh
pengguna dan hanya mengikuti kehendak perancang. Sedangkan didalam
multimedia interaktif dilengkapi alat pengontrol yang dapat dioperasikan
oleh pengguna. Alat pengontrol yang dimaksud adalah tombol-tombol
interaktif. Pengguna dapat mengoperasikan media sesuai dengan
keinginan, contohnya seperti aplikasi game didalam komputer.

Menurut Robet, Heinic, Molenda, dan James D. Rusel (1989: 357)
menyatakan bahwa “ Computer system can delivery instruction by allowing
them to interact with the lesson programed into the system, this refered
to computer based instruction”. Pendapat tersebut mengungkapkan
bahwa sistem komputer dapat menyampaikan pembelajaran secara
individual dan langsung kepada siswa dengan cara mata pelajaran yang
diprogramkan ke dalam sistem komputer. Sehingga muatan pembelajaran

seperti judul, tujuan, isi materi, dan evaluasi pembelajaran bisa diprogram
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dengan software kedalam sistem komputer dengan aplikasi media
pembelajaran berbasis komputer.

Saat ini, berbagai program aplikasi tersedia untuk mendukung
pembuatan media pembelajaran berbasis multimedia terutama bahan ajar
multimedia interaktif. Salah satu program aplikasi yang dapat dipakai
untuk membuat media pembelajaran interaktif yaitu Adobe Flash.

a. Mengenal Adobe Flash

Adobe Flash adalah adalah salah satu perangkat lunak komputer
yang merupakan produk unggulan Adobe Systems yang dahulu bernama
Macromedia Flash. Macromedia Flash pertama kali diproduksi pada tahun
1996 dalam beberapa versi. Versi yang terakhir dari Macromedia Flash
adalah Macromedia Flash Profesional 8. Selanjutnya pada tanggal 3
Desember 2005 Adobe Systems mengakuisisi Macromedia dan seluruh
produknya, sehingga nama Macromedia Flash berubah menjadi Adobe
Flash. Selanjutnya pada tanggal 16 april 2007 Adobe Flash Creative Suite
3 (€S 3) muncul sebagai perubahan dan perkembangan dari Macromedia
Flash Profesional 8. Versi terbaru dari Adobe Flash adalah Adobe Flash
CS 6 yang dirilis pada tanggal 7 Mei 2012. Semua fools pada dasarnya
sama, hanya yang membedakan disini adalah adanya jenis Action script
3.0. Action script ini merupakan versi yang terbaru walaupun versi yang
lama juga masih berlaku di Adobe Flash.

Adobe Flash merupakan sebuah program yang didesain khusus
oleh Adobe dan program aplikasi standar authoring tool professional yang

digunakan untuk membuat animasi dan bitmap yang sangat menarik.
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Flash didesain dengan kemampuan untuk membuat animasi 2 dimensi
yang handal dan ringan sehingga flash banyak digunakan untuk
membangun dan memberikan efek animasi pada website, CD Interaktif
dan yang lainnya. Animasi yang dihasilkan flash adalah animasi berupa
file movie. Movie yang dihasilkan dapat berupa grafik atau teks. Grafik
yang dimaksud disini adalah grafik yang berbasis vektor, sehingga saat
diakses melalui internet, animasi akan ditampilkan lebih cepat dan lebih
halus. Selain itu flash juga memiliki kemampuan untuk mengimpor file
gambar dari aplikasi lain.
b. Lingkup Kerja Adobe Flash

Adobe Flash didalam dunia pendidikan saat ini sudah digunakan
sebagai software untuk membuat media pembelajaran berbasis
multimedia interaktif. Penggunaan software Adobe Flash CS 6 tidak sulit,
sebagai contoh foo/ yang tersedia cukup mudah digunakan serta
beberapa template dan component juga sudah disediakan dan siap
digunakan. Berikut adalah gambar tampilan halaman awal ketika

membuka program Adobe Flash CS 6:

sPultnoriBall .

< PROvERTIES

sl -

Gambar 2. Halaman awal Adobe Flash CS 6
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Secara garis besar lingkungan kerja Adobe Flash CS 6 terdiri dari

beberapa komponen utama, diantaranya adalah:

.Fl File Edit View Inset Modfy Tedt Commands Control Debug Window Hel Essentisls - [0 =8| %
s <] : ’ " $— MENUBAR ; PROPERTIES —
. Properties | Libeary b | Y
B B & oo [fr = TooL8AR 5N
Untithed-§ ‘
o PUBLISH 3
f=)

PANEL i
(i N
el . g
.g 7 PROPERTIES /
STAGE S 5
Sz S50 x 49 g X ‘{_'
suge [ £,
v SWF HISTORY /
=4
J
Q

7
i

]
< > .
Tumeline. | Mation Lditor | - ®
*a Dﬂ 5 n 15 20 Pl 3 b « “ 0 55 L] &5 7 n 0 5 %0 L] 100 5
3 s el l i)

T TIMELINE
IR | llaaip i pi bS] | 2ok 00
Gambar 3. Jendela kerja Adobe Flash CS 6
1) Menu Bar

Menu bar adalah kumpulan yang terdiri atas menu-menu

atau perintah-perintah yan digunakan dalam Adobe Flash CS 6.
Fle Edt View Inset Modfy Tedt Commands Control Debug Window Help

Gambar 4. Menu Bar
2) Timeline
Timeline merupakan komponen yang digunakan untuk
mengatur atau mengontrol jalannya animasi. 7imeline terdiri dari
beberapa /ayer. Layer digunakan untuk menempatkan satu atau
beberapa objek dalam stage agar dapat diolah dengan objek lain.

Setiap /ayer terdiri dari frame-frame yang digunakan untuk mengatur
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kecepatan animasi. Semakin panjang frame dalam /ayer, maka
semakin lama animasi akan berjalan.

Timeline | Mation Editor |
® @ |:||£| 5 10 15 20 25
al v ullf

e | RIS

Gambar 5. 7imeline
3) Layer
Layer digunakan untuk menempatkan object yang berbeda-
beda seperti kertas transparan, dimana beberapa /ayer besama-sama
merupakan suatu gambar yang lengkap. Object tidak hanya gambar
animasi saja, melainkan dapat berupa gambar latar belakang, teks,
movie dan suara. Suatu object berada pada /ayer tersendiri yang

independen.

Timeline | Motion Editor |
® a O
al S O

al O @ |

Gambar 6. Layer
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4) Stage
Stage disebut juga layar atau panggung. Stage digunakan
untuk memainkan object-object yang akan diberi animasi. Stage
merupakan bidang yang berwarna putih, dimana semua object seperti

gambar, teks, dan foto ditempatkan dan diatur di dalamnya.

Untitied-1 x |

# scene 1 2 &,

Gambar 7. Stage
5) Toolbar
Toolbar merupakan panel yang berisi berbagai macam tool.
Tool tersebut berfungsi untuk melakukan seleksi, menggambar,
mewarnai object, memodifikasi object, dan mengatur gambar atau

object.

44 X

Tools |

Rk ¥ Qe & T\ O
AP AR RN A ARV

] LE
ﬂ -5 +={

Gambar 8. Toolbar
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6) Properties
Properties berfungsi untuk menampilkan serta mengubah

informasi object yang berada di stage.
Properties |Wbrany | =]
Document

Fl _
Untitled-1

= PUBLISH

Profile: Default

Publish Settings...

Target: | Flash Flayer 11.2 | vl
Script: [ AdctionScript 3.0 [»] A
Class: | | &

— PROPERTIES
FPS: 24,00
Size: 550 x 400 px X
stage: [ |
— SWF HISTORY
Log

Gambar 9. Properties
7) Panels
Terdapat beberapa macam panel dalam Flash, dan setiap
panel menampilkan informasi dari suatu object yang kita kehendaki,

seperti simbol, warna, frame, dan lain-lain.

Code Snippets | €

b [ Actions =
» [ Timeline Navigation

» (3 Animation

» (1] Load and Unload

» 3 Audic and video

» [ Event Handlers

# [ Mobile Touch Events
» [ Mobile Gesture Events
» [ Mobile Actions

» [ AIR for Mobile

» ] AIR -

Gambar 10. Panels
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c. Pemanfaatan Adobe Flash Dalam Dunia Pendidikan

Pemanfaatan Adobe Flash di dalam dunia pendidikan saat ini
sering digunakan sebagai software untuk membuat media pembelajaran
berbasis multimedia interaktif. Penggunaan software Adobe Flash CS 6
tidak sulit, sebagai contoh foo/ yang tersedia cukup mudah digunakan
serta beberapa template dan component juga sudah disediakan dan siap
digunakan. Adobe Fiash memiliki kemampuan menggambar sekaligus
menganimasikannya. Adobe Flash tidak hanya digunakan dalam
pembuatan animasi, tetapi juga banyak digunakan keperluan lainnya
seperti dalam pembuatan game, presentasi, membangun web dan
bahkan juga dalam pembuatan film. Diharapkan dengan adanya aplikasi
Adobe Flash ini, pendidik sudah menyiapkan materi-materi yang hendak
disampaikan dalam desain yang bagus (Bentar Saputro, et a/. 2008).

Sementara dari pendapat yang lainnya Adobe Flash ini dapat
digunakan sebagai alternatif sumber belajar mandiri, karena telah
memenuhi kriteria kualitas media pembelajaran yang baik. Media
pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam mempelajari materi
pelajaran, dengan tampilan yang dibuat oleh pengajar dan disesuaikan
dengan isi materinya (Kholid Surya. 2010).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan Adobe Flash harus dilakukan semenarik
mungkin, agar siswa tidak bosan pada saat belajar dan senang untuk
mempelajari materi pelajaran. Banyak manfaat positif yang diperoleh dari

media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dengan menggunakan
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Adobe Flash ini diantaranya adalah: pembelajaran bervariatif akan

mengurangi kejenuhan siswa dalam mencari ilmu karena pembelajaran

tidak terbatas oleh ruang dan waktu dan lain sebagainya.

d. Komposisi Media Pembelajaran Adobe Flash pada Kompetensi
Sistem Air Conditioner (AC)

Software Adobe Flash sudah banyak digunakan untuk membuat
aplikasi animasi untuk membuat media pembelajaran berbasis multimedia
interaktif. Sebagai seorang pendidik, sangat baik jika mampu membuat
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. Prinsip-prinsip
perancangan penggunaan media berbasis komputer yang efektif (Azhar
Arsyad, 2011: 166) adalah belajar harus menyenangkan, interaktivitas
dan adanya latihan. Maka komposisi media pembelajaran berbasis Adobe
Flash CS 6 pada Kompetensi Inti Sistem Air Conditioner (AC) adalah
sebagai berikut:

1) Pendahuluan

SISTEM PENDAHULUAN KOMPETENSI MATERI SIMULASI VIDEO LATIHAN Bantuan ; Profil X

AC

PENDAHULUAN

Pada masa era globalisasi saat ini kenyamanan pada mobil sangatlah
diperlukan. Industri berlomba-lomba menciptakan inovasi baru untuk
menambah kenyamanan mobil yang mereka produksi salah satunya dengan
pengaturan temperatur dan kelembaban udara didalam ruangan kendaraan.

Sistem Air Conditioner (AC) merupakan salah satu sistem pada mobil yang
bertujuan agar penumpang merasa nyaman. Sistem AC digunakan untuk
memelihara udara di dalam ruangan agar temperatur dan kelembabannya
menyenangkan.

Tujuan implementasi media pembelajaran sistem AC ini adalah untuk
membantu memudahkan siswa dalam menerima materi pelajaran dan
meningkatkan prestasi belajar siswa. Untuk mempelajari prinsip kerja,
komponen dan cara kerja AC, silahkan pelajari materi ini.

Gambar 11. Pendahuluan sistem AC
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2) Sistem Air Conditioner (AC)
Terdiri dari empat sub bab, yaitu:
a) Fungsi

Uraian tentang fungsi dan Komponen-komponen sistem AC.

SISTEM PENDAHULUAN KOMPETENSI MATERI SIMULASI VIDEO LATIHAN Bantuan 8 Profil X

AC
Senesenns Mengenal Sistem AC
Priceip Periiogioen Sistem Air Conditioner (AC) merupakan salah satu sistem pada mobil yang bertujuan agar
Sistem AC penumpang merasa nyaman. Sistem AC digunakan untuk memelihara udara di dalam ruangan

agar temperatur dan kelembabannya menyenangkan.

Komponen Sistem AC

Fungsi Sistem AC:

Cara Kerja Sistem AC

Memberikan udara sejuk ke dalam ruangan mobil

Menyaring udara kotor sebelum dimasukkan ke ruang mobil

Mencegah kondensasi pada kaca mobil pada saat udara lembab karena hujan

Instalasi Sistem AC

Kelistrikan Sistem AC

Diagnosa Kerusakan

Troobleshooting
Kerusakan

Bahan Bacaan

Gambar 12. Fungsi
b) Komponen-Komponen sistem AC

Uraian tentang fungsi dan Komponen-komponen sistem AC.

SISATCEM PENDAHULUAN KOMPETENS! MATERI SIMULASI VIDEO LATIHAN Bantuan ; Profil X

Mengenal Sistem AC Koo Vit Kompresor
Kompresor i . .
Prinsip Pendinginan ‘ Kompresor adalah pompa yang dirancang untuk menaikkan tekanan refrigerant.
Sistem AC Kopling Megnet Kenaikkan tekanan juga akan menaikkan suhu refrigerant. Kompresor akan
Kondensor memompa gas refrigerant dibawah tekanan dan panas yang tinggi pada sisi tekanan
oo Shesem A tinggi dari sistem dan menghisap gas bertekanan rendah pada sisi intake (sisi

Receiver Drier
tekanan rendah).
Cara Kerja Sistem AC Katup Ekspansi

Evaporator
Instalasi Sistem AC
Kelistrikan Sistem AC

Motor Blower

Katup Pengatur
Tekanan

Diagnosa Kerusakan

Troobleshooting Thermostat
Kerusakan

Air Filter

Bahan Bacaan

Gambar 13. Komponen-komponen sistem AC
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¢) Cara Kerja Sistem AC

Uraian cara kerja, gambar dan animasi tentang cara kerja sistem

AC.

S Is';rcE M PENDAHULUAN KOMPETENS! MATERI SIMULAS| VIDEO LATIHAN Bantuan ; Profil X

Cara Kerja Sistem AC

Kompresi

sip Pendinginan
istem AC

Refrigerant ditekan dalam kompresor
sampai kondisinya menjadi cair
dengan temperatur yang tinggi. Gas
refrigerant dalam evaporator dihisap
oleh kompresor akan membuat
tekanannya tetap rendah didalam
evaporator, dan untuk membuat
cairan refrigerant menjadi gas secara
dinamis pada temperatur yang
rendah (0oC). Maka tekanan gas
refrigerant ditekan dalam silinder,
dan berubah menjadi  tinggi,
sehingga temperatur dan tekanan
refrigerant akan mudah menjadi cair
walaupun proses pendinginan dalam
temperatur yang lebih tinggi.

Komponen Sistem AC

Cara Kerja Sistem AC

KOMPRESI

A
klik tombol ini untuk
melihat keterangan
[KONDENSASI

Gambar 14. Cara Kerja sistem AC
d) Memelihara/Servis
Uraian, gambar dan animasi tentang langkah pemeliharaan/servis
unit sistem AC dan komponen-komponen pengoperasian yang

perlu dipelihara/ diservis sesuai dengan spesifikasi pabrik.

SISATCEM PENDAHULUAN KOMPETENSI MATERI SIMULASI VIDEO LATIHAN Bantuan ; Profil X
Mengenal Sistem AC Diagnosa Kerusakan Sistem
Bermacam cara dapat dilaksanakan untuk
Prinsip Pendinginan s .
Sistem AC pengetesan kerusakan sistem AC, antara lain:
Tes Tekanan
Komponen Sistem AC Tes Temperatur

Tes Kebocoran
Cara Kerja Sistem AC

Instalasi Sistem AC

Kelistrikan Sistem AC

Diagnosa Kerusakan

Troobleshooting
Kerusakan

Bahan Bacaan

Gambar 15. Memelihara/ servis sistem AC
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5.

3) Kuis
Jenis soal yaitu soal sistem AC.

SISATCEH PENDAHULUAN KOMPETENSI MATERI SIMULAS| VIDED LATIHAN n Bantuan ; Profil X

Kuis.

nama

kelas

MULAI
And empatan

Gambar 16. Kuis sistem AC

Isi dari media pembelajaran Adobe Flash CS 6 tersebut
disesuaikan dengan kompetensi inti yang terdapat pada silabus dengan
kode 020.KK.19 untuk Sistem Air Conditioner (AC).
Tinjauan Tentang Kompetensi Inti Sistem Air Conditioner (AC)

Kompetensi inti sistem Air Conditioner (AC) dengan kode
020.KK.19 merupakan kompetensi inti dalam materi pelajaran produktif di
SMK Ma’arif 1 Wates. Dalam kompetensi tersebut siswa dituntut untuk
dapat mengidentifikasi sistem AC, komponen-komponennya dan cara
kerjanya selama proses pembelajaran. Cakupan materi pelajaran ini
meliputi mengidentifikasi sistem AC serta komponennya dan melakukan
servis sistem AC beserta komponennya.

Berdasarkan silabus yang ada di SMK Ma‘arif 1 Wates, cakupan

kompetensi dasar dari kompetensi inti dengan kode 020.KK.19
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memperbaiki unit AC dan komponen-komponen sistem pengoperasian

adalah:

a. Memahami sistem Air Conditioner (AC) dan komponennya.

1) Indikator:

2)

a)
b)

d)

Memahami fungsi sistem Air Conditioner (AC) pada kendaraan
Memahami prinsip dasar sistem Air Conditioner (AC) pada
kendaraan.

Memahami sifat-sifat zat pendingin pada sistem Air Conditioner
(AC).

Mengidentifikasi komponen-komponen sistem Air Conditioner
(AC) berdasarkan cara kerjanya pada kendaraan.

Memahami cara kerja sistem Air Conditioner (AC) pada
kendaraan.

Memahami instalasi kelistrikan sistem Air Conditioner (AC)

pada kendaraan.

Materi pembelajaran:

a)
b)
0)
d)

f)

Fungsi sistem Air Conditioner (AC) pada kendaraan.

Prinsip dasar sistem Air Conditioner (AC) pada kendaraan.
Sifat-sifat zat pendingin pada sistem Air Conditioner (AC).
Identifikasi komponen-komponen sistem Air Conditioner (AC)
berdasarkan cara kerjanya pada kendaraan.

Cara kerja sistem Air Conditioner (AC) pada kendaraan.
Instalasi kelistrikan sistem Air Conditioner (AC) pada

kendaraan.
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b. Memelihara sistem Air Conditioner (AC) dan komponennya.
1) Indikator:
a) Memahami prosedur pengosongan dan pengisian zat pendingin
sistem Air Conditioner (AC) pada kendaraan.
b) Mendiagnosa gangguan pada sistem Air Conditioner (AC).
c) Melakukan ({rouble shooting kerusakan pada sistem Air
Conditioner (AC).
d) Melakukan pemeliharaan komponen-komponen sistem Air
Conditioner (AC) sesuai Standart Operation Procadures (SOP).
2) Materi pembelajaran:
a) Prosedur pengosongan dan pengisian zat pendingin sistem Air
Conditioner (AC) pada kendaraan.
b) Diagnosa gangguan pada sistem Air Conditioner (AC).
C) Trouble shooting kerusakan pada sistem Air Conditioner (AC).
d) Pemeliharaan komponen-komponen sistem Air Conditioner

(AC) sesuai Standart Operation Procadures (SOP).

Hasil belajar pada kompetensi inti sistem Air Conditioner (AC)
diukur berdasarkan pencapaian siswa dalam memenuhi tujuan
pembelajaran dari materi pelajaran tersebut. Pengukuran tersebut tentu
didasarkan atas indikator-indikator tertentu untuk menentukan hasil
belajar siswa. Indikator dapat berupa kesesuaian jawaban siswa terhadap
soal yang diberikan, dan harus sesuai dengan materi yang telah

disampaikan. Hasil belajar siswa pada materi pelajaran ini diambil
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menggunakan beberapa kali ujian, yaitu: ujian harian, ujian tengah
semester dan ujian akhir semester. Nilai pada materi pelajaran ini harus
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75 karena ini
merupakan materi pelajaran produktif.

Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
yang dicapai siswa dalam kompetensi inti sistem Air Conditioner (AC)
adalah siswa yang memenuhi tujuan pembelajaran materi pelajaran
tersebut dan memiliki nilai sama dengan atau lebih dari KKM yang sudah
ditentukan. Karena hasil belajar dalam kompetensi inti sistem Air

Conditioner (AC) dilihat dari keberhasilan siswa memenuhi KKM tersebut.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian telah dilakukan terkait dengan penerapan media
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran diantaranya
yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Suwarno pada tahun 2013 dengan judul
“Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Macromedia Flash MX Untuk
Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Mata Diklat Memelihara/Servis
Sistem Injeksi Bahan Bakar Bensin Pada Siswa Kelas XII SMK Negeri 2
Klaten”. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa setelah penggunaan
media pembelajaran berbasis macromedia flash MX didapatkan
peningkatan keaktifan dan hasil belajar. Pada ranah kognitif persentase
peningkatan keaktifan belajar dari siklus I ke siklus II adalah 10,4%, dan

siklus II ke siklus III adalah 10,8%, dan pada ranah kognitif persentase
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peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II adalah 21,87%, dan
siklus II ke siklus III adalah 43,75%.

2. Penelitian yang dilakukan oleh F. Endi Bawono Utomo pada tahun 2012
dengan judul “Penerapan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Software Macromedia Flash Pada Pembelajaran Teori Dasar Mesin Bubut
Di SMK N 2 Pengasih”. Hasil dari penelitian menunjukkan hasil belajar
siswa sebelum pembelajaran antara kelas eksperimen dan kontrol
memiliki kemampuan awal yang hampir sama, ditunjukkan dengan
perolehan rerata nilai pretest kelas eksperimen 50,25 dan kelas kontrol
sebesar 50,53. Sesudah perlakuan pembelajaran kelas eksperimen yang
menggunakan media f/lash hasilnya lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yang menggunakan cara konvensional. Ditunjukkan dengan perolehan
rata-rata nilai posttest dari kelas eksperimen 79,48 dan kelas kontrol

sebesar 73,78.

C. Kerangka Berpikir

Hasil belajar yang diperoleh siswa dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah media pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan mempermudah siswa
dalam memahami setiap materi yang disampaikan oleh guru. Sebaliknya
penggunaan media pembelajaran yang tidak tepat dapat menyebabkan
penerimaan materi pelajaran yang kurang maksimal, apalagi untuk pelajaran
dengan tingkat kesulitan yang tinggi tentunya siswa akan semakin kesulitan

dalam memahami materi pelajaran.
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Hasil belajar siswa kelas XII TKR 4 di SMK Ma’‘arif 1 Wates pada
kompetensi inti sistem Air Conditioner (AC) dilihat dari hasil ujian teori masih
menunjukan sebanyak 14 (53,85%) siswa dari total 26 siswa yang belum
mencapai nilai KKM. Oleh karena itu, diperlukan usaha perbaikan guna
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pelajaran tersebut.

Salah satu upaya peningkatan tersebut adalah dengan menggunakan
media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Fiash CS 6. Media
ini diharapkan dapat mempermudah guru dalam menyampaikan isi materi
pelajaran dalam proses kegiatan pembelajaran, membantu siswa
memudahkan dalam memahami materi pelajaran, selain itu diharapkan dapat

menarik perhatian dan antusiasme siswa dalam menerima materi pelajaran.

Pembelajaran Dengan
Hasil Media Pembelajaran Hasil
Belajar »  Multimedia Interaktif >  Belajar
Awal Berbasis Adobe Flash Meningkat
CS56

Gambar 17. Penerapan media terhadap hasil belajar
Penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif
memiliki beberapa keuntungan vyaitu: siswa akan memperoleh gambaran
yang jelas mengenai materi pelajaran yang sedang diajarkan, perhatian siswa
akan lebih mudah diarahkan pada hal-hal penting yang sedang dibahas.
Sehingga memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar yang optimal,
dan diharapkan dengan penerapan media pembelajaran multimedia interaktif

berbasis Adobe Flash CS 6 dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan hasil kajian teori, dan kerangka berfikir di atas maka
dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan penerapan
media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII TKR 4 di SMK Ma’arif 1 Wates

pada Kompetensi Inti Sistem Air Conditioner (AC).
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan
model Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Metode ini dipilih karena
merupakan salah satu strategi pemecahan masalah dengan
memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan dalam
mengatasi masalah yang terjadi (Depdikbud,1999: 1). PTK merupakan
ragam penelitian pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan
oleh guru untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran,
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran, serta mencontohkan hal-hal
baru pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran.
Penelitian digunakan sebagai upaya peningkatan hasil belajar pada
kompetensi Sistem Air Conditioner (AC) dengan menerapkan media
pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6. Menurut
Suharsimi Arikunto, dkk (2009: 2), karena ada tiga kata yang membentuk
pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian yang dapat diterangkan,
yaitu:
a. Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan mencermati suatu objek
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk

memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam
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meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi
peneliti.
b. Tindakan
Tindakan merupakan suatu gerak kegiatan yang disengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu, dalam penelitian berbentuk
rangkaian siklus kegiatan untuk siswa.

c. Kelas

Kelas dalam hal ini tidak terikat pada ruang kelas, tetapi
dalam pengertian yang lebih spesifik, yang dimaksud dengan istilah
kelas adalah sekelompok siswa dalam waktu yang sama, dan
menerima pelajaran yang sama.

Menggabungkan batasan pengertian ketiga kata ini, yaitu (1)
Penelitian, (2) tindakan, (3) kelas, dapat disimpulkan bahwa Penelitian
Tindakan Kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan
belajar sekelompok siswa dengan memberikan sebuah tindakan yang

secara sengaja dimunculkan.

. Desain Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian
tindakan kelas, maka dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian
tindakan kelas dari Kemmis dan McTaggart yang dikutip oleh Wijaya
Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 20-21), yaitu berbentuk spiral dari
siklus satu ke siklus berikutnya. Setiap siklus meliputi perencanaan

(planning), tindakan (action), pengamatan (observation) dan refleksi
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(reflection). Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang
sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada
siklus I dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan dan sering disebut dengan Observasi awal. Secara rinci

tahap-tahap penelitian tindakan ini dijelaskan sebagai berikut:

Gambar 18. Siklus PTK Menurut Kemmis & McTaggart (Kusumah dan Dedi

Dwitagama, 2010: 20-21)

Penjelasan dari alur di atas adalah:

a.

Perencanaan (Plan): sebelum mengadakan penelitian, maka perlu untuk
menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan,
termasuk di dalamnya pembuatan instrumen penelitian yakni lembar soal
pre-test dan post-test ulangan harian kompetensi sistem Air Conditioner

(AC), media pembelajaran yang digunakan, dan juga pembuatan
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perangkat pembelajaran seperti salabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

b. Pelaksanaan dan pengamatan (Action and Observation): meliputi
tindakan yang dilakukan sebagai upaya membangun pemahaman konsep
siswa yakni penerapan media pembelajaran serta mengamati hasil atau
dampak dari diterapkannya media pembelajaran berbasis multimedia
interaktif tersebut.

c. Refleksi (Reflection): tindakan mengkaji atau menganalisis, melihat dan
mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan
berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat. Tahap refleksi
ini adalah tahap penentu, yakni untuk menentukan tindakan apa yang
harus dilakukan selanjutnya, apakah harus dilakukan penerapan
pembelajaran pada siklus berikutnya atau harus dihentikan karena telah
mencapai target yang telah ditentukan yakni sesuai dengan indikator
keberhasilan pembelajaran.

Perencanaan yang direvisi (Revised Plan): rencana yang dirancang
oleh peneliti berdasarkan hasil refleksi dari pengamat pada siklus tertentu

untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini mengambil tempat di SMK Ma’arif 1 Wates, yang
terletak di jalan Puntodewo, Gadingan, Wates, Kulon Progo, Yogyakarta.
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Ma’‘arif 1 Wates kelas XII TKR 4

tahun pelajaran 2015/ 2016. Ada beberapa alasan dalam pemilihan lokasi

46



tersebut yang pertama adalah rekomendasi dari Ketua Program Studi Teknik
Kendaraan Ringan SMK Ma‘arif 1 Wates, yang kedua berdasarkan hasil
observasi pembelajaran di kelas XI TKR 4 dan wawancara dengan guru mata
pelajaran Kelistrikan Otomotif di SMK Ma’arif 1 Wates dan diperoleh informasi
bahwa di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis

Adobe Flash CS 6.

C. Subyek Penelitian
Suharsimi Arikunto (2000: 200) menyatakan bahwa yang dimaksud
subyek penelitian adalah suatu benda, hal atau orang atau tempat data
variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan. Jadi subyek penelitian
merupakan sesuatu yang posisinya sangat penting, karena pada subyek
itulah terdapat data tentang variabel yang diteliti. Subyek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XII TKR 4 SMK Ma‘arif 1 Wates dengan jumlah total 26

siswa.

D. Jenis Tindakan
1. Observasi Awal
Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan
yang berupa identifikasi permasalahan yang disebut dengan pra siklus.
Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengambilan data menggunakan
instrumen lembar soal untuk mendapatkan data awal kemampuan siswa
pada kompetensi inti sistem AC dan wawancara dengan guru pengampu

mata pelajaran tersebut.
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Setelah proses pengambilan data pada tahap observasi awal
selesai, data yang didapatkan lalu segera dianalisis untuk didapatkan
hasilnya yang nantinya akan dijadikan pedoman bagi peneliti untuk
menentukan kegiatan yang akan dilakukan pada siklus berikutnya. Tahap
selanjutnya yaitu merefleksi hasil dari observasi guna menentukan

langkah yang akan dilakukan pada tahap siklus I.

. Siklus I

Setelah pra siklus dilaksanakan dan didapatkan hasil refleksinya,
maka hasil refleksi dari tahap pra siklus tersebut akan dijadikan pokok
permasalahan dalam melaksanakan kegiatan pada siklus I ini. Rincian
kegiatan yang akan dilakukan pada siklus ini adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan (Plan)

Setelah didapatkan pokok permasalahan, maka dimulailah
tahap perencanaan, yakni merencanakan kegiatan apa saja yang akan
dilakukan untuk memperbaiki permasalahan pembelajaran tersebut.
Hal utama yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah
menyamakan persepsi antara peneliti dengan guru mata pelajaran
yang bersangkutan terlebih dahulu, agar nantinya pada saat
pelaksanaan peneliti dan guru mata pelajaran memiliki pemahaman
yang sama dalam penerapan media pembelajaran multimedia
interaktif berbasis Adobe Flash CS 6. Peneliti menyiapkan silabus,
RPP, sesuai dengan materi yang akan dipelajari dan mempersiapkan

instrumen penelitian untuk alat pengumpulan datanya.
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b. Pelaksanaan dan pengamatan (Action and Observation)

Tahap pelaksanaan dan pengamatan adalah kegiatan inti dari
penelitian tindakan kelas ini, karena proses di dalamnya meliputi
kegiatan penerapan media pembelajaran multimedia interaktif
berbasis Adobe Flash CS 6 yang telah disiapkan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas XII TKR 4 SMK Ma‘arif 1 Wates pada
kompetensi inti sistem AC.

c. Refleksi (Reflection)

Setelah pelaksanaan tindakan dan pengamatan termasuk di
dalam proses pengambilan data telah selesai, maka didapatlah data -
data yang harus segera diolah sehingga dapat diputuskan tindakan
apa yang akan dilakukan selanjutnya. Jika hasil olah data telah
memenuhi target yang ingin dicapai sesuai dengan indikator
keberhasilan pembelajaran yang telah ditentukan maka proses
tindakan bisa dihentikan, namun jika belum mencapai target maka

tindakan dilanjutkan pada siklus berikutnya guna untuk perbaikan.

3. Siklus II
Setelah Siklus I dilaksanakan dan didapatkan hasil refleksinya,
maka hasil refleksi tersebut dijadikan penentu dalam melaksanakan
kegiatan pada siklus II ini yang akan dilaksanakan pada siswa kelas XII
TKR 4 SMK Ma’arif 1 Wates. Pada tahap pelaksanaan kegiatan di siklus II

ini, rincian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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a. Perencanaan yang direvisi (Revised Plan)

Tahap ini sama saja dengan tahap perencanaan pada siklus I,
hanya saja pada tahap perencanaan di siklus II ini perencanaan yang
telah dilakukan pada siklus I direvisi kembali dan akan ditambahi
beberapa kegiatan lain guna untuk memperbaiki kekurangan dari
siklus I. Penggunaan silabus, RPP harus disesuaikan dengan pokok
materi yang akan dibahas pada pertemuan tersebut.

b. Pelaksanaan dan pengamatan (Action and Observation)

Tahap pelaksanaan dan pengamatan adalah kegiatan inti dari
penelitian tindakan kelas, karena proses di dalamnya meliputi seluruh
kegiatan yang terkait dengan penerapan media pembelajaran
multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 yang telah disiapkan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII TKR 4 SMK Ma‘arif 1
Wates pada kompetensi inti sistem AC.

c. Refleksi (Reflection)

Setelah pelaksanaan tindakan dan pengamatan termasuk di
dalamnya proses pengambilan data telah selesai, maka didapatlah
data-data yang harus segera diolah sehingga dapat diputuskan
tindakan apa yang akan dilakukan selanjutnya. Jika hasil olah data
telah memenuhi target yang ingin dicapai sesuai dengan indikator
keberhasilan pembelajaran yang telah ditentukan maka proses
tindakan bisa dihentikan, namun jika dirasa belum mencapai target
maka tindakan dilanjutkan pada siklus berikutnya guna untuk

perbaikan.
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E. Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam
metode ilmiah. Pengumpulan data menurut Suharsimi Arikunto (2005:
100) menyatakan metode atau teknik pengumpulan data adalah cara-cara
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa
instrumen penelitian. Secara lengkap teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah sebagai berikut:

a. Tes

Menurut Suharsimi  Arikunto (2005: 150), tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes dalam penelitian
ini dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran, untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah penerapan media
pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 dengan
membandingkan hasil tes setiap siklus.

1) Tes Awal (pre-test)

Tes awal (pre-test) ini dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum dilakukan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis
Adobe Flash CS 6. Tes ini diberikan kepada siswa sebagai bahan

evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa.
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2) Tes Akhir (post-test)

Tes akhir (post-test) ini dilakukan setelah proses
pembelajaran selesai. Tes ini diberikan kepada siswa sebagai
bahan evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa setelah
dilakukan pembelajaran menggunakan media pembelajaran
multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6.

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data awal berupa daftar nilai semester ganjil kelas TKR 4
SMK Ma‘arif 1 Wates baik nilai harian Mid semester dan UAS, Selain
itu metode ini juga digunakan untuk memperoleh data-data
pendukung lain seperti daftar nama siswa, silabus, tugas-tugas dan
lain-lain, selain itu dokumentasi juga digunakan untuk mengetahui
keadaan siswa pada saat pembelajaran berlangsung berupa foto-foto

kegiatan pembelajaran.

2. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203), dalam pemilihan metode
dan instrumen penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal vyaitu:
objek penelitian, sumber data, waktu, dana yang tersedia, jumlah tenaga
peneliti, dan teknik yang akan digunakan untuk mengolah data bila sudah
terkumpul. Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah

dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, serta sistematis.
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Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data

hasil belajar siswa adalah tes obyektif pilihan ganda. Tes obyektif bentuk

pilihan ganda vyaitu memilih beberapa kemungkinan jawaban yang

semuanya benar, tetapi hanya ada satu jawaban yang paling benar.

Menulis tes obyektif pilihan ganda harus didasarkan pada kaidah, hal ini

dimaksudkan agar tes obyektif pilihan ganda ini mempunyai prinsip valid

dan reliabel. Kaidah penulisan tes pilihan ganda (Martubi. 2005: 23)

adalah:

a.

b.

Setiap soal hendaknya berupa rumusan suatu masalah.

Pokok soal hendaknya terasa mengandung persoalan yang sebanyak-
banyaknya, tetapi hanya berisi materi yang relevan.

Hati-hati menggunakan kalimat negatif.

Setiap alternatif jawaban hendaknya secara tata bahasa konsisten
dengan pokok soal.

Hanya ada satu alternatif jawab yang betul.

Semua alternatif hendaknya homogen, artinya kunci jawabanya
jangan menonjol.

Hindari sifat-sifat asosiatif antara pokok soal dengan alternatif
jawaban.

Hati-hati (hindari) penyediaan pilihan dengan kata “tidak satupun”,
atau "semua benar”.

Kisi-kisi soal tes ujian dibuat berdasarkan silabus pada kompetensi

inti sistem Air Conditioner (AC) yang digunakan di SMK Ma‘arif 1 Wates,

Adapun kisi-kisi soal tes adalah sebagai berikut:

53



W Wi=]sis i
1 T eliey eIED URsEBlUS| - LIS el BIED
W W=]sIs i
1 IT eliay eIED UByses[US|Y - Lu=1sis elisy BIED
W W=)sis o
1 01 elizy eied ueyse(s{us)y] - Lu=ns1s elisy BieD (%) JauoipuoD
epueb IV W=sis o Iy Ww=gsis elay
1 f ueylid eli=y eied ueyselus)y - w=gsts elisy e1ed BIED (WPYELuS|y
O WIS usuoduoy oy
I a -uauodwoy ueyseizluspy = | wsisis usuodwoy
O WIS usLoduuoy oy
1 £ -uBuodiuoy ueyseislusly « | wslsis usuodwoy (o) sBLoouad
O WS1SEE usLoduuoy o N W=1ss
1 Q -uauoduioy ueyseslusly = | WSIss usuodwoy u=uodiuoy
epueb O W=1SE usuodioy o -Usuodwucy
1 o UEYl|id -uauodioy ueiseRlUsl « | WSS usuodwoy IWBYPLUS)
o
1 + wiEsis disund ueysejs{usgy -
o
1 c LE)sIs disund uesselsus)) -
o] I wensis disulg (O%) JevogipueD (ow)
1 7 Liz3sis 1s0uny ueysesusly = Ty L=asIs disuLlg JF wi=asis disuud JELOOLGY
epueb W Ty W=15Is 1sound uep is6uny N W=sis
1 1 uEYl|id wissie 1s0uny ueyseslusly - % Wass 1shung [WEYBLWS]Y = LB ELLIS "1
o | () | (12)
f€23) | Bu ye | |eos sa| JESE(] I
uns | epes | pnw | on | ymueg iIlniq BueA 1suzjedwoy HONOd LD]EW J0leqIpur Isuajadwoy ‘ON
[e0s Jexjbull

(o) ssuompuos & waisis ul susiedwoy ueley uebueln zssp-1500 uep jsa3-aid |BOS 1S1-151

T 12ged

54



-jusw gE yejepe |eos ueelisbuad npyep -
0 Joys Jedepusw yejes Bued ueqemel uep 1 Joys 1edepuaw Jeuaq ueqemel denss - uebuelsiey

S | 0T | & 1E0S JE}DUIL Yejuing
"(d0s)
SRUNPENLS
T LWIEISIS o LOGESTT
1 0g UeLOsIEy ueleybueEy e WSEIS UEHLOSIES HEQUE]S
I WSISIs W IENS3S J WSS
1 &1 usuodwioy-usuodiucy « | WSS usuodwoy eped _._mc_u_“_EM
IV Wi=]sis IV W=3sis Ju mmﬂﬂﬁ;—wﬂmﬂ
I 8T ueyesnizy esoubeipusyy « esoubelpus|y uED Iy
EpUED W Wiggsis O W=3sis WSS uenbbueb
I i1 ueylid LEYESNIEY BSOULRIpUS] = esoubeIpUS) EsoUbE|pUS|
DY Wwaisis eped
uibuipusd 17 ueEIbusd BAULIE| WEISIS
uep ueGuosobusd NEe usuoduucy
Inpasoid ueysejs{us)y] . ueisibusd depey]
o wi=gsis eped uep uebuosobusd uEyeEsniay
I 91 wbupuad 16z vesibusd Inpasold ueygegaiURLL
uep uefuosobusd uesIBuad edue
npasoud ueyseR{ual « | uep ueGuosobusd (oW Jsuoqpaan
I ot D WSS eped Inpaz0ld 4 Walsis eped
uibuipuzd 12 uesibusd uesuad uibupuad ez
uep ueGuosobusd uep uefuosobusd uesifuad uep (o)
1 F1 Inpasoid ueyseja{us)] - Inpasolg uefuosobusd JBLPLaT
epueb % w=sis eped wibwpusd ubupusd Inpasoud JF WSS
I £T UEL!|id JEZ JBjIs-1edIS UBNsER[USW . 1EZ JEJS-JEJIS IWEL LS EEYIEWEN €
(#2 | (z2) | (12)
je2) | Bu | ye |[|eos | sap Jeseq mnn
uns | epes | pnw | ‘on | ymueg ilniq DueA 1suajadiuoy HoyOd L=lel Jojeyipur Isuapadwoy -oN
[eos Jexbull

55



F. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari pengumpulan data tersebut perlu dianalisis,
sedangkan untuk menganalisis data tersebut perlu digunakan teknik analisis
data sehingga data yang ada dapat diartikan dengan benar. Data penelitian
ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif untuk
mendeskripsikan hasil belajar setelah dilakukannya tes. Hasil perhitungan
tersebut juga digunakan untuk membandingkan antara kondisi awal sebelum
dilakukan tindakan dengan hasil yang diperoleh setelah dilaksanakan tindakan
berikut analisis data yang digunakan.

1. Analisis Data Hasil Dokumentasi
Analisis data dokumentasi siswa dilakukan secara deskriptif
kuantitatif, yaitu dengan mendiskripsikan hasil kegiatan yang telah terjadi

berupa data kuantitatif selama proses pembelajaran berlangsung.

2. Analisis Hasil Belajar
Hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes siklus I dan II dan

seterusnya, untuk menentukan peningkatan nilai individu. Hasil
perhitungan nilai rata-rata hasil tes dari setiap siklus dibandingkan dan
dihitung berdasarkan rumus di sebagai berikut:
a. Rata-rata nilai, dihitung dengan rumus:

n

E Xl

)_( — n=1

N
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Keterangan:

X = nilai rata-rata kelas
Xi = nilai yang diperoleh siswa
n = jumlah siswa dalam kelas

b. Besarnya persentase siswa yang memenuhi KKM, dihitung dengan
rumus:

P :ExlOO%
A

Keterangan:
P = Persentase siswa yang tuntas
F = Banyaknya siswa yang memperoleh nilai > 75

A = Banyaknya siswa yang mengikuti tes

Hasil analisis tersebut kemudian digunakan untuk mengukur
besarnya pencapaian nilai hasil belajar siswa. Pengukuran dilakukan
dengan cara mencari selisih dari persentase kelulusan setelah
penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe
Flash CS 6 yaitu nilai post-test, dengan persentase sebelum penggunaan
media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 yaitu

nilai pre-test.

G. Kriteria Keberhasilan Tindakan
Nana Sudjana (2009:62) menyatakan salah satu keberhasilan proses

belajar mengajar dilihat dari hasil yang dicapai oleh siswa yakni jumlah siswa
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yang dapat mencapai tujuan minimal 75%. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya
atau setidak-tidaknya hasil belajar siswa = 75% memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Penelitian ini dikatakan berhasil jika mencapai ketuntasan klasikal
kelas sebesar 75%. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari nilai evaluasi

siswa pada Kompetensi Inti Sistem A/ir Conditioner (AC) dengan nilai KKM 75.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Prosedur Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian yang diadaptasikan dari Kemis dan Taggart (Wijaya Kusumah dan
Dedi Dwitagama, 2010: 137) yang menggambarkan penelitian tindakan kelas
berupa siklus dan masing-masing terdiri dari empat komponen tindakan yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi dalam suatu spiral yang
terkait. Penelitian ini akan dihentikan apabila kriteria keberhasilan tindakan
sudah tercapai yaitu dari aspek hasil belajarnya mencapai 75%. Secara rinci

prosedur penelitian tindakan ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Pra Siklus

Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan
yang berupa identifikasi permasalahan yang disebut dengan pra siklus.

Langkah-langkah dalam tahap pra siklus ini meliputi:

a. Pengamatan langsung proses pembelajaran sistem AC di kelas untuk
menemukan gejala pokok permasalahan yang terjadi.

b. Melakukan proses pengambilan data menggunakan instrumen lembar
soal Pre-test untuk mendapatkan data awal kemampuan siswa pada
kompetensi inti sistem AC.

c. Melakukan wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran sistem
AC tentang permasalahan yang terjadi di kelas, untuk merumuskan
permasalahan yang terjadi dan mengidentifikasikan pokok

permasalahan yang terjadi.
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d.

Merancang strategi pemecahan masalah yang telah dirumuskan
dengan mengkaji Kompetensi inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator

pada materi pelajaran sistem AC.

2. Pelaksanaan Siklus

a.

b.

Perencanaan (Plan)

Tahap ini peneliti mengidentifikasi masalah yang ada di
lapangan dari data hasil observasi awal. Selanjutnya merencanakan
pelaksanaan tindakan kelas dalam pembelajaran sistem AC dengan
penerapan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe
Flash CS 6. Rencana tindakan tersebut meliputi persiapan perangkat
pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian tindakan antara
lain, silabus, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
dengan penerapan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis
Adobe Flash CS 6, menyiapkan lembar observasi pembelajaran,
menyiapkan lembar kuisioner tanggapan siswa, dan menyiapkan soal
post-test untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.

Tindakan / Pelaksanaan dan Pengamatan (Action and Observation)

Pelaksanaan dan pengamatan dilakukan secara bersamaan
dalam satu waktu. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
RPP dan penerapan media pembelajaran multimedia interaktif
berbasis Adobe Fiash CS 6 yang telah disiapkan pada tahap
perencanaan. Proses pembelajaran dilakukan oleh guru berkolaborasi
dengan peneliti. Pengamatan dilakukan oleh dua observer dengan

mengamati kegiatan pembelajaran menggunakan lembar observasi
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dan dokumentasi. Observasi dilakukan oleh tim observer yaitu teman
sejawat peneliti.
c. Refleksi (Reflection)

Refleksi dilakukan untuk memahami hal-hal yang berkaitan
dengan proses dan hasil yang diperoleh dari tindakan yang telah
terlaksana. Pada tahap ini temuan-temuan atau data tersebut
digunakan sebagai refleksi untuk melihat apakah ada peningkatan
hasil belajar siswa atau tidak. Selain itu, data-data yang berupa
hambatan, kekurangan, dan kelemahan yang dijumpai selama
pelaksanaan siklus pertama dianalisis dan ditemukan pemecahan
permasalahannya. Sedangkan pada siklus II dirancang mengacu pada
siklus I yang belum sempurna. Kegiatan yang dilakukan pada siklus II
merupakan penyempurnaan dari kelemahan dan kekurangan pada

siklus sebelumnya.

B. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini diawali dengan kajian terhadap observasi
awal sebelum tindakan (pra tindakan). Sebelum dimulai proses pembelajaran
dengan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6
diadakan pre-test menggunakan instrumen pre-test yang sebelumnya telah
disusun. Selanjutnya data pre-test diolah kemudian diperoleh nilai pre-test
sebagai acuan untuk menentukan tingkat penguasaan materi siswa.
Kemudian setelah analisis terhadap hasil awal tersebut, dilakukan perlakuan

(tindakan) melalui siklus pembelajaran yang berkelanjutan. Setiap siklus
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meliputi tahapan rencana, tindakan dan pengamatan, serta refleksi yang akan
menghasilkan perbaikan.
1. Deskripsi Awal Sebelum Tindakan

Sebelum tindakan dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan
pengamatan awal melalui observasi kelas pada kelas XII TKR 4 SMK
Ma‘arif 1 Wates pada Kompetensi inti memelihara Sistem Air Conditioner
(AC). Setelah melakukan observasi awal pada saat pembelajaran
didapatkan bahwa pelaksanaan pembelajaran sistem AC yaitu: dengan
menggunakan media papan tulis, wallchart, dan modul yang disertai
dengan metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode diskusi. Guru
menjelaskan materi pelajaran di depan kelas dengan menggunakan media
papan tulis, terkadang menggunakan media wallchart, dan juga
membawa modul sebagai bahan materi saat mengajar.

Berdasarkan dari hasil observasi awal ditemukan beberapa
permasalahan yang masih terjadi pada saat proses pembelajaran seperti:
siswa kurang jelas dengan tulisan dan gambar yang ada di papan tulis
maupun wallchart. Sedangkan siswa berkewajiban memperhatikan
penjelasan dari guru, menulis materi yang dianggap penting dan
menanyakan materi yang belum dipahami. Tetapi, kewajiban tersebut
belum sepenuhnya dilaksanakan selama kegiatan belajar mengajar sistem
AC, bermacam-macam respon dari siswa diantaranya yaitu: ada yang
memperhatikan dengan sungguh-sungguh, ada pula yang sibuk
mengobrol ataupun bermain handphone secara sembunyi-sembunyi tanpa

memperhatikan penjelasan dari guru. Umumnya siswa tersebut duduk
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diposisi sudut dan paling belakang kelas. Berikut merupakan data awal

yang didapat pada saat observasi pra tindakan pada kelas XII TKR 4:

Tabel 3. Nilai pre-test

No. Nama Siswa Nilai Individu Keterangan
1. | Siswa 1 75 Lulus

2. | Siswa 2 70 Belum Lulus
3. | Siswa 3 50 Belum Lulus
4, | Siswa 4 75 Lulus

5. | Siswa 5 75 Lulus

6. | Siswa 6 70 Belum Lulus
7. | Siswa 7 55 Belum Lulus
8. | Siswa 8 75 Lulus

9. | Siswa 9 65 Belum Lulus
10. | Siswa 10 60 Belum Lulus
11. | Siswa 11 75 Lulus
12. | Siswa 12 75 Lulus
13. | Siswa 13 55 Belum Lulus
14. | Siswa 14 80 Lulus
15. | Siswa 15 60 Belum Lulus
16. | Siswa 16 75 Lulus
17. | Siswa 17 70 Belum Lulus
18. | Siswa 18 75 Lulus
19. | Siswa 19 65 Belum Lulus
20. | Siswa 20 40 Belum Lulus
21. | Siswa 21 60 Belum Lulus
22. | Siswa 22 55 Belum Lulus
23. | Siswa 23 75 Lulus
24. | Siswa 24 65 Belum Lulus
25. | Siswa 25 75 Lulus
26. | Siswa 26 70 Belum Lulus

JUMLAH 1740
RERATA 66,92
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Secara lebih jelasnya nilai pre-test yang diperoleh dikonversikan ke

dalam standar nilai, maka hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Kelulusan siswa sebelum tindakan

Interval Jumlah
No. Nilai Persentase Siswa Keterangan
1. 75-100 42,31% 11 Lulus
2. 0-74 57,69% 15 Belum Lulus

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil belajar siswa setelah

nilai dikonversikan ke dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) standar

nilai sekolah. Terdapat 11 siswa yang masuk kategori lulus dengan

persentase 42,31% dan 15 siswa yang masuk kategori belum lulus

dengan persentase sebesar 57,69% dari seluruh jumlah siswa yang hadir

sebanyak 26 siswa dengan nilai rerata pre-test 66,92. Dari hasil observasi

pra tindakan didapat beberapa temuan penting diantaranya adalah dari

faktor siswa yaitu siswa belum mencapai hasil belajar secara maksimal,

kendala tersebut membuktikan bahwa penguasaan materi oleh siswa

masih rendah.

2. Deskripsi Hasil Pembelajaran Siklus I

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti menyusun rancangan yang

akan dilaksanakan yaitu menerapkan media pembelajaran multimedia

interaktif berbasis Adobe Flash CS 6. Adapun rencana tindakan

sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kompetensi

Inti Memelihara Sistem Air Conditioner (AC).
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2) Mempersiapkan komputer sebagai alat pengoperasian media
pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6.

3) Mempersiapkan proyektor sebagai sarana pendukung guru
mengajar di dalam kelas.

4) Mempersiapkan soal evaluasi untuk siswa yang akan diberikan
pada akhir siklus.

5) Mempersiapkan peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan

selama pembelajaran berlangsung, yaitu kamera.

. Tindakan dan Pembelajaran Siklus I
Proses pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dalam satu
kali pertemuan, yaitu pada hari Selasa tanggal 8 maret 2016.
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru pengampu sebagai guru
aktor dan peneliti bertindak sebagai observer. Pembelajaran pada
siklus I membahas kompetensi dasar mengidentifikasi sistem AC dan
komponennya. Pembelajaran ini dilakukan selama empat jam
pelajaran (4 x 45 menit) menggunakan media pembelajaran
multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 dengan metode
ceramah dan tanya jawab. Langkah-langkah pembelajaran pada
kegiatan siklus I secara rinci diuraikan sebagai berikut:
1) Tahap Kegiatan Awal
Alokasi waktu yang digunakan pada tahap ini adalah 15
menit. Kegiatan dimulai pada pukul 07.15 WIB diawali dengan
mempersiapkan segala kebutuhan yang digunakan untuk

penyajian media pembelajaran multimedia interaktif berbasis
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2)

Adobe Flash CS 6. Setelah persiapan awal kemudian kegiatan
diawali dengan berdo’a setelah itu dilanjutkan dengan memeriksa
kehadiran siswa, pada waktu itu siswa yang hadir 26 siswa dari
total 26 siswa. Setelah guru melakukan presensi kepada siswa
maka kegiatan awal selanjutnya adalah apersepsi mengenai materi
yang akan disampaikan serta menyampaikan tujuan pembelajaran
materi sistem AC menggunakan media pembelajaran multimedia
interaktif berbasis Adobe Fiash CS 6, untuk memberikan gambaran
kepada siswa tentang kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan dan bertujuan agar siswa tidak mengalami
kebingungan selama proses pembelajaran.

Tahap Penggunaan Media Pembelajaran Multimedia Interaktif
Berbasis Adobe Flash CS 6 (Kegiatan Inti)

Kegiatan pada tahap ini diawali dengan menggunakan
media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Fiash CS
6 pada materi mengidentifikasi fungsi sistem AC, prinsip dasar
sistem AC dan sifat-sifat zat pendingin pada sistem AC. Alokasi
waktu pada tahap penggunaan media kurang lebih 50 menit.
Proses pelaksanaan pada tahap ini, siswa memperhatikan
penjelasan dari guru tentang fungsi, prinsip dasar sistem AC dan
sifat-sifat zat pendingin sistem AC dengan teks pada media
pembelajaran, selain itu dalam pertemuan ini ditampilkan gambar
dan animasi yang mendukung dalam penyampaian materi

pembelajaran. Kemudian, siswa diberi kesempatan untuk
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mengajukan pertanyaan terkait dengan penjelasan materi
pelajaran yang telah disampaikan.
3) Tahap Evaluasi

Siswa dikondisikan untuk merapikan barisan dan tempat
duduknya, hal tersebut bertujuan agar siswa tidak melakukan
penyimpangan seperti mencontek. Soal tes dan lembar jawab tes
dibagikan pada setiap siswa. Guru akan langsung menegur siswa
yang melakukan penyimpangan seperti mencontek, sehingga
proses pelaksanaan evaluasi siklus I dapat berjalan dengan
kondusif. Alokasi waktu untuk mengerjakan soal tes 35 menit yang
direncanakan mundur 5 menit dikarenakan siswa masih belum
selesai mengerjakan soal walaupun waktunya sudah habis.

4) Tahap Penutupan

Tahap ini dilakukan dengan alokasi waktu 15 menit. Guru
memberikan kesempatan para siswa yang belum paham mengenai
isi materi pelajaran untuk bertanya. Guru dan siswa mengadakan
refleksi, siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran. Tidak
lupa guru selalu memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa
agar terus selalu belajar, menyampaikan informasi pembelajaran
berikutnya dan terakhir guru menutup pembelajaran dengan
salam.

c. Pengamatan (Observasi)
Pengamatan dilakukan untuk mendapatkan data pengamatan

sebagai bahan acuan evaluasi proses pembelajaran. Proses
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pembelajaran dilakukan dengan 1 guru sebagai penyampai materi dan
2 orang observer. Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan teman
sejawat pada saat proses belajar mengajar dengan menerapkan
media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6.
Berikut merupakan data pengamatan yang didapat pada saat
observasi tindakan tentang alokasi waktu pembelajaran pada siklus I:

Tabel 5. Lembar observasi komponen alokasi waktu siklus I

Aspek yang diamati Kesesuaian
— (Alokasi waktu) Ya | Tidak JCe Ll e
1. | Pendahuluan %
Kegiatan Inti
a. Mengamati '
b. Menanya v
5 | €. Mengeksplorasi %
d. Mengkomunikasikan %
e. Mengasosiasikan %
Waktu
3. | Evaluasi v mundur 5
menit
4. | Penutupan %

Berdasarkan hasil observasi komponen alokasi waktu siklus I
yang telah dilakukan diperoleh data bahwa, alokasi waktu dalam
proses pembelajaran belum semua waktu dapat dimaksimalkan sesuai

dengan alokasinya.

. Refleksi Siklus I
Tahap refleksi dilaksanakan setelah diperoleh hasil
pembelajaran pada siklus I yang dilakukan oleh peneliti dan guru

pengampu mata pelajaran pemeliharaan kelistrikan otomotif (PKO)

68



pada kompetensi inti sistem AC. Refleksi dilakukan dengan cara
menganalisis, mempelajari semua kendala yang dikumpulkan, dan
mengidentifikasi dampak positif. Selanjutnya dari kendala dan
permasalahan yang muncul tersebut dicari alternatif tindakan yang
dilakukan pada siklus I, sementara tindakan yang berdampak positif
tetap dipertahankan.

Berdasarkan analisis terhadap tindakan siklus I di atas,
menunjukkan bahwa tahapan-tahapan penerapan media
pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6
dengan acuan hasil yang didapat sudah berjalan cukup baik dalam hal
pencapaian nilai prestasi yang didapat namun adanya indikasi
penyimpangan yang menuntut adanya perbaikan pada siklus
selanjutnya.

1) Kekurangan / kendala yang dihadapi:

a) Antusias siswa dalam proses pembelajaran hanya di awal
sampai tengah pelajaran saja, dan pada akhir penyampaian
materi pelajaran kebanyakan siswa terlihat jenuh dan tidak
fokus pada materi pelajaran, dikarenakan guru terlalu fokus
pada penggunaan media dan belum sepenuhnya melakukan
eksplorasi / menggali kemampuan siswa tentang materi yang
disampaikan.

b) Pada saat evaluasi ada beberapa siswa yang terlambat dalam
mengumpulkan lembar jawaban tes sehingga waktu yang

digunakan menjadi mundur.
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c) Hasil tes siklus I masih rendah, akan tetapi hal positif yang
dapat diambil dari siklus I yakni siswa mau berusaha mengikuti
pembelajaran, hal ini diperlihatkan dari pengamatan secara
langsung bahwa tidak adanya siswa yang tertidur walaupun
ada sebagian siswa yang mengobrol pada saat penyampaian
materi pelajaran.

2) Rencana perbaikan:

a) Guru melakukan eksplorasi / menggali kemampuan siswa
tentang materi yang disampaikan dengan cara membentuk
kelompok diskusi dan memberikan pertanyaan kepada siswa.

b) Guru memperingatkan dengan tegas kepada siswa yang
terlambat mengumpulkan lembar jawaban tes agar kegiatan
selanjutnya berjalan lancar.

c) Siswa diberitahu tentang materi yang akan disampaikan pada
pertemuan berikutnya sehingga siswa diharapkan belajar
tentang materi tersebut dan dapat meningkatkan hasil

belajarnya.

3. Hasil Pembelajaran Siklus I
Hasil pembelajaran pada siklus I berupa hasil tes ulangan harian I,
dimana didapat dari nilai tes yang diisi siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan penerapan media pembelajaran multimedia
interaktif berbasis Adobe Flash CS 6. Berikut ini disajikan daftar nilai tes
hasil ulangan harian I dalam mengikuti pembelajaran siklus I pada tabel

sebagai berikut:
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Tabel 6. Nilai Post-test Siklus I

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. | Siswa 1 80 Lulus

2. | Siswa 2 75 Lulus

3. | Siswa 3 60 Belum Lulus
4, | Siswa 4 80 Lulus

5. | Siswa 5 75 Lulus

6. | Siswa 6 70 Belum Lulus
7. | Siswa 7 60 Belum Lulus
8. | Siswa 8 75 Lulus

9. |Siswa9 70 Belum Lulus
10. | Siswa 10 75 Lulus
11. | Siswa 11 80 Lulus
12. | Siswa 12 75 Lulus
13. | Siswa 13 65 Belum Lulus
14. | Siswa 14 85 Lulus
15. | Siswa 15 65 Belum Lulus
16. | Siswa 16 80 Lulus
17. | Siswa 17 75 Lulus
18. | Siswa 18 80 Lulus
19. | Siswa 19 75 Lulus
20. | Siswa 20 50 Belum Lulus
21. | Siswa 21 75 Lulus
22. | Siswa 22 60 Belum Lulus
23. | Siswa 23 85 Lulus
24. | Siswa 24 75 Lulus
25. | Siswa 25 80 Lulus
26. | Siswa 26 75 Lulus

JUMLAH 1900
RERATA 73,08

Secara lebih jelasnya nilai hasil belajar siklus I yang diperoleh
dikonversikan ke dalam standar nilai untuk dilihat persentase tingkat

kelulusanya, maka hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 6.Kelulusan Siswa Berdasarkan Nilai siklus I

No. | Interval Nilai Persentase Jg_mlah Keterangan
iswa
1. 75-100 69,23% 18 Lulus
2. 0-74 30,77% 8 Belum Lulus

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil belajar siswa setelah
nilai dikonversi ke dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) standar nilai
sekolah. Terdapat 18 siswa yang masuk kategori lulus dengan persentase
69,23% dan 8 siswa yang masuk kategori belum lulus dengan persentase
sebesar 30,77% dari seluruh jumlah siswa yang hadir sebanyak 26 siswa
dengan nilai rerata siklus I sebesar 73,08. Sehingga hasil belajar siswa

dari pra tindakan ke siklus I meningkat sebesar 26,92 %.

4. Deskripsi Hasil Pembelajaran Siklus II
a. Perencanaan
Berdasarkan masalah yang teridentifikasi pada siklus I telah
direncanakan pembelajaran pada siklus II, akan diberikan materi
sistem AC menggunakan media pembelajaran multimedia interaktif
berbasis Adobe Flash CS 6 untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Perencanaan dalam penelitian tindakan kelas pada siklus II adalah
sebagai berikut:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kompetensi
Inti Memelihara Sistem Air Conditioner (AC).
2) Guru harus lebih memotivasi siswa pada saat pendahuluan
kegiatan pembelajaran dengan menampilkan nilai siswa pada

siklus I, agar pada saat kegiatan inti siswa sudah mempunyai
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b.

3)

4)

5)

6)

7)

semangat tinggi untuk belajar dengan tim kelompok, dan sebagai
pemacu untuk menaikkan hasil belajar siswa.

Menyiapkan semua media dan materi pembelajaran, yakni
multimedia interaktif berbasis Adobe Fiash CS 6 yang berisi poin-
poin utama dari materi pelajaran sistem AC yang akan
disampaikan.

Guru memperbesar perhatian siswa pada saat kegiatan inti
pembelajaran dengan menampilkan lebih banyak animasi dan
video yang mendukung pada media dalam penyampaian materi
pembelajaran agar siswa lebih tertarik dengan materi yang
diberikan.

Guru melakukan eksplorasi / menggali kemampuan siswa tentang
materi yang disampaikan dengan cara membentuk kelompok
diskusi dan memberikan pertanyaan kepada siswa.
Mempersiapkan soal evaluasi untuk siswa yang akan diberikan
pada akhir siklus.

Mempersiapkan peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan

selama pembelajaran berlangsung, yaitu kamera.

Tindakan dan Pembelajaran Siklus II

Proses pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dalam dua

kali pertemuan, yaitu pada hari Selasa tanggal 15 maret dan 22 maret

2016 pukul 07.15 — 10.15 WIB. Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh

guru pengampu sebagai guru aktor, sedangkan peneliti bertindak

sebagai observer. Pembelajaran pada siklus II membahas materi
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mengidentifikasi komponen, cara kerja sistem AC, serta pengosongan
dan pengisian zat pendingin sistem AC. Pembelajaran ini dilakukan
selama empat jam pelajaran (4 x 45 menit) dengan menerapkan
media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6.
Langkah-langkah pembelajaran pada kegiatan siklus II secara rinci
diuraikan sebagai berikut:
1) Tahap Kegiatan Awal
Alokasi waktu yang digunakan pada tahap kegiatan awal
adalah 15 menit. Kegiatan diawali dengan berdo’a setelah itu
dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran siswa, pada waktu itu
siswa yang hadir 26 siswa dari total 26 siswa. Setelah guru
melakukan presensi kepada siswa, maka kegiatan awal
selanjutnya adalah apersepsi mengenai materi sebelumnya
dengan materi yang akan disampaikan serta menyampaikan
tujuan pembelajaran materi sistem AC menggunakan media
pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6,
untuk memberikan gambaran kepada siswa tentang kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan dan bertujuan agar siswa
tidak mengalami kebingungan selama proses pembelajaran.
Selanjutnya guru memotivasi siswa agar siap dan serius dalam
mengikuti pembelajaran dengan menampilkan nilai hasil belajar

pada siklus I.
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2)

3)

Tahap Penggunaan Media Pembelajaran Multimedia interaktif
berbasis Adobe Flash CS 6 (Kegiatan Inti)

Kegiatan pada tahap ini diawali dengan memberikan materi
pembelajaran menggunakan media pembelajaran multimedia
interaktif berbasis Adobe Flash CS 6. Penyampaian materi
pembelajaran dengan media yaitu berupa teks uraian tentang
komponen, cara kerja sistem AC, serta pengosongan dan
pengisian zat pendingin sistem AC. Selain itu dalam pertemuan ini
lebih banyak ditampilkan animasi dan video yang mendukung
dalam penyampaian materi pembelajaran agar dapat memberikan
pengalaman nyata sehingga siswa lebih tertarik dengan materi
yang diberikan. Pertemuan kedua guru lebih aktif menanyakan
kepada siswa untuk menjawab kuis yang ada pada media
pembelajaran dan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya
pada setiap materi yang disampaikan, kemudian guru meminta
siswa membentuk diskusi kelompok, sehingga suasana di dalam
kelas lebih hidup. Alokasi waktu pada tahap penggunaan media
dan diskusi kurang lebih 50 menit.

Tahap Evaluasi

Siswa dikondisikan untuk merapikan barisan dan tempat
duduknya, hal tersebut bertujuan agar siswa tidak melakukan
penyimpangan seperti mencontek. Soal tes dan lembar jawab tes
dibagikan pada setiap siswa. Guru akan langsung menegur siswa

yang melakukan penyimpangan seperti mencontek, sehingga
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proses pelaksanaan evaluasi siklus II dapat berjalan dengan
kondusif. Untuk mengantisipasi kekurangan pada siklus I
pengawasan terhadap siswa lebih diketatkan lagi. Alokasi waktu
untuk mengerjakan soal tes 30 menit sesuai yang direncanakan
dan jawaban akan diambil walaupun pengerjaan soal belum
selesai.
4) Tahap Penutupan

Tahap ini dilakukan dengan alokasi waktu 15 menit. Guru
memberikan kesempatan para siswa yang belum paham mengenai
isi materi pelajaran untuk bertanya. Guru dan siswa mengadakan
refleksi, kemudian pembelajaran ditutup, siswa dan guru
menyimpulkan materi pembelajaran. Tidak lupa guru selalu
memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa agar terus
selalu belajar, menyampaikan informasi pembelajaran berikutnya

dan terakhir guru menutup pembelajaran dengan salam.

c. Pengamatan (Observasi)

Pengamatan dilakukan peneliti pada saat proses belajar
mengajar sistem AC menggunakan media pembelajaran multimedia
interaktif berbasis Adobe Flash CS 6. Pengamatan dilakukan oleh
peneliti dan teman sejawat pada saat proses belajar mengajar dengan
menerapkan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis
Adobe Flash CS 6. Berikut merupakan data pengamatan yang didapat
pada saat observasi tindakan tentang alokasi waktu pembelajaran

pada siklus II:
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Tabel 8. Lembar observasi komponen alokasi waktu siklus II

Aspek yang diamati Kesesuaian

No. (Alokasi waktu) Ya | Tidak Keterangan
1. | Pendahuluan %

Kegiatan Inti:

a. Mengamati 4

b. Menanya v
2. | ¢. Mengeksplorasi v

d. Mengkomunikasikan %

e. Mengasosiasikan %
3. | Evaluasi %
4. | Penutupan 4

Berdasarkan dari tabel di atas tentang hasil observasi
komponen alokasi waktu siklus II yang telah dilakukan diperoleh data
bahwa, alokasi waktu pada siklus II meningkat dibandingkan pada
siklus I. Hal ini diterlihat dalam proses pembelajaran semua waktu

dapat dimaksimalkan sesuai dengan alokasinya.

. Refleksi Siklus I1

Tahap refleksi dilaksanakan setelah diperoleh hasil
pembelajaran pada siklus I yang dilakukan oleh peneliti dan guru
pengampu mata pelajaran pemeliharaan kelistrikan otomotif (PKO)
pada kompetensi inti sistem AC. Refleksi dilakukan dengan cara
menganalisis, mempelajari semua kendala yang dikumpulkan, dan
mengidentifikasi dampak positif. Berdasarkan analisis hasil
pembelajaran di atas, menunjukkan bahwa dalam tahap-tahap

penerapan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe
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Flash CS 6 pada kompetensi inti sistem AC telah berjalan dengan baik
dan target utama penerapan media yaitu peningkatan hasil belajar
telah tercapai sesuai yang telah direncanakan sebelumnya. Beberapa
hasil yang diperoleh pada pembelajaran siklus II ini diantaranya:

1) Hasil belajar siswa meningkat dibandingkan siklus I.

2) Keaktifan siswa meningkat dibandingkan siklus I.

3) Proses pembelajaran berjalan dengan baik dan alokasi waktu pada
tahapan inti sudah sesuai rencana.

4) Meskipun demikian, masih terdapat kekurangan-kekurangan yang
menuntut perbaikan dalam proses pembelajaran untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. Kekurangan-kekurangan
tersebut menunjukkan bahwa proses penelitian tindakan kelas

(PTK) harus tetap dilaksanakan terutama oleh guru di sekolah.

5. Hasil Pembelajaran Siklus II

Hasil pembelajaran pada siklus II didapat dari nilai tes yang diisi
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan penerapan media
pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6. Nilai tes
hasil belajar merupakan nilai pada siklus II ini juga merupakan nilai yang
didapat setelah siswa mengalami tindakan yang telah diperbaiki dari
tindakan pada siklus I baik secara penyampaian media pembelajaran
multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 ataupun cara
mengevaluasi siswa dan pengamatan sesuai dengan refleksi pada siklus I.
Berikut ini disajikan daftar nilai tes hasil belajar siklus II pada tabel

sebagai berikut:
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Tabel 9. Nilai Post-test Siklus II

No. Nama Siswa Nilai Keterangan

1 Siswa 1 85 Lulus

2 Siswa 2 75 Lulus

3 Siswa 3 70 Belum Lulus
4 | Siswa 4 85 Lulus

5 Siswa 5 80 Lulus

6 Siswa 6 75 Lulus

7 Siswa 7 65 Belum Lulus
8 Siswa 8 80 Lulus

9 |Siswa9 75 Lulus

10 | Siswa 10 75 Lulus

11 | Siswa 11 85 Lulus

12 | Siswa 12 80 Lulus

13 | Siswa 13 75 Lulus

14 | Siswa 14 90 Lulus

15 | Siswa 15 70 Belum Lulus
16 | Siswa 16 85 Lulus

17 | Siswa 17 80 Lulus

18 | Siswa 18 75 Lulus

19 | Siswa 19 80 Lulus

20 | Siswa 20 60 Belum Lulus
21 | Siswa 21 75 Lulus

22 | Siswa 22 65 Belum Lulus
23 | Siswa 23 80 Lulus

24 | Siswa 24 75 Lulus

25 | Siswa 25 85 Lulus

26 | Siswa 26 80 Lulus

JUMLAH 2005
RERATA 77,12

Secara lebih jelasnya nilai hasil belajar siklus II yang diperoleh
dikonversikan ke dalam standar nilai untuk dilihat persentase tingkat

kelulusanya, maka hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 10. Kelulusan Siswa Berdasarkan Nilai Siklus II

No '”“?“’.a' Persentase Ju_mlah Keterangan
Nilai Siswa
1 75-100 80,77% 21 Lulus
2 0-74 19,23% 5 Belum Lulus

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil belajar siswa setelah
nilai dikonversi ke dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) standar nilai
sekolah. Terdapat 21 siswa yang masuk kategori lulus dengan persentase
80,77 % dan 5 siswa yang masuk kategori belum lulus dengan persentase
sebesar 19,23 % dari seluruh jumlah siswa yang hadir sebanyak 26 siswa
dengan nilai rerata siklus II sebesar 77,12. Sehingga hasil belajar siswa
dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 11,54 %. Hal ini menunjukan
ada peningkatan dari tingkat kelulusan siswa selain itu rata-rata nilai
siswa juga mengalami peningkatan yang awalnya rata rata di bawah KKM

meningkat menjadi rata rata di atas KKM.

C. Pembahasan

Kegiatan proses pembelajaran sistem Air Conditioner (AC) di kelas XII
TKR 4 SMK Ma‘arif 1 Wates selama ini guru masih menggunakan media
papan tulis, terkadang menggunakan media wallchart, dan juga membawa
modul sebagai bahan materi saat mengajar. Media pembelajaran tersebut
memang cocok digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran, untuk
mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran maka perlu
memperhatikan pemilihan media pembelajaran yang digunakan sesuai
dengan kebutuhan siswa. Apalagi siswa membutuhkan gambaran yang nyata

tentang materi yang disampaikan. Materi sistem Air Conditioner (AC), secara
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garis besar mempunyai materi identifikasi fungsi, komponen-komponen
sistem AC dan cara kerja sistem AC. Komponen-komponen sistem AC dapat
diketahui menggunakan sebuah gambar yang dapat menjelaskan fungsi
setiap komponen-komponennya, demikian juga untuk menjelaskan cara
kerjanya membutuhkan sebuah ilustrasi agar mudah diingat. Ilustrasi yang
digambar sederhana di papan tulis belum mampu menghasilkan kesan yang
menarik bagi para siswa, sehingga perlu adanya media yang dapat
menggambarkan secara visual tentang sistem AC serta bagaimana cara
kerjanya.

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002: 6-5) dalam memilih
media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-
kriteria diantaranya: ketepatan dengan tujuan pengajaran, dukungan
terhadap isi bahan pelajaran, kemudahan memperoleh media, keterampilan
guru dalam menggunakannya, dan sesuai dengan taraf berfikir siswa.
Pemilihan media pembelajaran yang kurang sesuai dengan kebutuhan siswa,
dapat menyebabkan minat belajar siswa menjadi kurang dan berdampak
pada rendahnya hasil belajar. Hasil belajar pada dasarnya merupakan akibat
dari suatu proses belajar, hal ini berarti bahwa optimalnya hasil belajar siswa
bergantung pula pada proses belajar siswa dan proses mengajar guru (Nana
Sudjana, 2010: 65).

Edgar Dale dalam Arief S. Sadiman, dkk (2011: 8) menjelaskan
tentang klasifikasi kerucut pengalaman (cone of experience) menurut tingkat
dari yang paling konkret menuju ke yang paling abstrak dan saat ini dianut

secara luas dalam menemukan alat bantu / media apa yang paling sesuai
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untuk pengalaman belajar tertentu. Kerucut pengalaman (cone of experience)
menjelaskan bahwa media pendidikan digunakan untuk memberikan
pengalaman kepada siswa secara konkret dengan cara memberikan
pemahaman berupa penggabungan berbagai indera yang dimiliki oleh siswa,
sehingga siswa lebih banyak menyerap materi yang disampaikan lewat media
tersebut.

Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat telah tersedia.
Banyak program komputer yang digunakan untuk pembuatan media
pembelajaran berbasis multimedia yang menarik dan inovatif. Selain banyak
macamnya, cara penggunaan dan mendapatkannya juga mudah. Salah
satunya dari bermacam-macam program dalam pembuatan media
pembelajaran multimedia interaktif adalah Adobe Flash CS 6. Pemanfaatan
Adobe Flash di dalam dunia pendidikan saat ini sering digunakan sebagai
software untuk membuat media pembelajaran berbasis multimedia interaktif.
Banyak manfaat positif yang diperoleh dari media pembelajaran berbasis
multimedia interaktif dengan menggunakan Adobe Flash ini diantaranya
adalah pembelajaran bervariatif akan mengurangi kejenuhan siswa dalam
mencari ilmu karena pembelajaran tidak terbatas oleh ruang dan waktu dan
lain sebagainya.

Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran
multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 di kelas XII TKR 4 SMK
Ma‘arif 1 Wates dilakukan selama dua siklus, secara umum proses
pembelajaran yang berlangsung sudah berjalan dengan baik sesuai dengan

perencanaan yang telah disusun. Setiap siklus menunjukan kenaikan hasil
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belajar siswa yang ditunjukkan dengan meningkatnya angka kelulusan yang
ditunjukkan disetiap siklus. Hal ini terlihat dari rerata yang dicapai oleh siswa
pada tiap siklusnya. Rerata tes pada siklus I meningkat 6,16 poin
dibandingkan dengan pra tindakan. Sedangkan rerata tes pada siklus II
meningkat 4,04 poin dibandingkan dengan siklus I, sedangkan pada
persentase siswa yang lulus KKM dari data awal 42,31% meningkat menjadi
69,23% pada siklus 1 dan meningkatkan menjadi 80,77% pada siklus II.
Berdasarkan penilaian tes dari hasil belajar tiap-tiap siklus diperoleh hasil

seperti gambar di bawah berikut ini:

Rerata Hasil Belajar

M Data Awal HSiklus1 i Siklus 2
77,12

Gambar 19. Rerata Nilai Tes Tiap-tiap Siklus
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Persentase Siswa yang Memenuhi KKM

M Data Awal M Siklus1 1 Siklus 2
80,77%

69,23%

Gambar 20. Persentase Siswa Yang Memenuhi KKM

Gambar di atas menunjukkan kenaikan hasil belajar siswa yang
ditunjukkan dengan meningkatnya angka kelulusan yang ditunjukkan disetiap
siklus. Peningkatan hasil belajar tersebut menandakan ada pengaruhnya
terhadap pembelajaran, hal ini dikarenakan adanya suatu upaya perlakuan
sebuah tindakan yang secara sengaja dimunculkan. Tindakan tersebut
dimunculkan melalui penerapan media pembelajaran multimedia interaktif
berbasis Adobe Flash CS 6.

Tindakan yang diberikan dengan penerapan media pembelajaran
multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 pada siklus II lebih banyak
menampilkan animasi dan video yang mendukung dalam penyampaian materi
pembelajaran agar dapat memberikan pengalaman nyata sehingga siswa
lebih tertarik dengan materi yang diberikan dan juga guru melakukan

eksplorasi / menggali kemampuan siswa tentang materi yang disampaikan
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dengan cara membentuk kelompok diskusi dan memberikan pertanyaan
kepada siswa. Tindakan ini sangat memungkinkan untuk tercapainya proses
pembelajaran yang tuntas. Terbukti dengan pencapaian ketuntasan
kompetensi inti siswa pada kelas XII TKR 4 setelah dilakukan tindakan
mencapai 80,77% tingkat siswa yang lulus dari Kriteria Kelulusan Minimal
(KKM) yaitu nilai >75.

Peningkatan hasil belajar siswa pada kompetensi inti sistem Air
Conditioner (AC) dengan menggunakan media pembelajaran multimedia
interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 melalui penelitian tindakan kelas ini telah
memberikan hasil yang nyata dan dapat dirasakan langsung baik oleh siswa
maupun bagi sekolah sebagai tempat penelitian. Berdasarkan penelitian
tindakan kelas yang dilakukan di kelas XII TKR 4 SMK Ma‘arif 1 Wates ini
menunjukkan beberapa hasil diantaranya sebagai berikut:

1. Adanya peningkatan hasil belajar siswa dari satu siklus ke siklus lainnya.

Secara umum hasil belajar siswa sudah meningkat dari siklus I
hingga siklus II, apabila dilihat pada gambar di atas menunjukkan bahwa
pada pra tindakan ke siklus I rerata hasil belajar siswa sebesar 66,92 dari
rerata awal 73,08. Kemudian dari siklus I ke siklus II rerata hasil belajar
siswa sebesar 77,12. Dengan demikian rerata hasil belajar siswa pada
setiap siklus mengalami peningkatan.

Peningkatan hasil belajar siswa dapat menjadi indikator
keberhasilan dari proses pembelajaran menggunakan media
pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6.

Keberhasilan proses pembelajaran ini sesuai dengan pernyataan Syaiful
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Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010: 121) bahwa media pembelajaran
membantu tercapainya tujuan pembelajaran.

. Media Pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6
membuat pembelajaran lebih efektif dan efesien.

Penggunaan media pembelajaran menjadi lebih efektif karena
siswa cepat dalam memahami tentang materi yang dijelaskan sehingga
membuat waktu penyampaian menjadi lebih efesien karena guru tidak
perlu melakukan pengulangan terhadap materi yang disampaikan. Hal ini
dapat dilihat dari 2 siklus yang dilaksanakan siswa mengalami
peningkatan hasil belajar yang berarti keefektifan media sangat baik. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Musfigon (2012: 28) vyaitu media
pembelajaran adalah alat bantu fisik maupun non fisik yang sengaja
digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa dalam memahami
materi pembelajaran agar lebih efektif dan efesien.

. Siswa merasa senang dan terbantu dalam memahami materi pelajaran
dengan penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis
Adobe Flash CS 6.

Berdasarkan dari hasil tanggapan siswa mengenai penerapan
media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 yang
digunakan saat pembelajaran di kelas, ada beberapa item kuisioner yang
mayoritas dijawab oleh siswa dengan jawaban yang sama dari total 10
item quesioner. Berikut ini adalah gambar grafik tanggapan siswa pada

setiap nomor item quesioner:
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Item 1 Item 2 100

92
88 ) 88

100

90
80 Item 10

70 65,2
60
50

62

40 348
30

20
10

Tanggapan Siswa

Gambar 20. Tanggapan Siswa

Pada item 1 kuisioner seluruh siswa menjawab menyenangkan.
Pada item 2 kuisioner seluruh siswa menjawab membantu memahami
pelajaran. Dan pada item 10 kuisioner mayoritas siswa menjawab “Perlu
penjelasan guru”. Dari hasil tanggapan siswa terhadap media
pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 yang telah
digunakan adalah media tersebut menyenangkan dan dapat membantu
dalam memahami materi pelajaran, namun masih tetap memerlukan
penjelasan dari guru untuk lebih membantu dalam memahami materi
pelajaran. Hal ini menandakan bahwa siswa semakin antusias mengikuti
pembelajaran karena menggunakan media pembelajaran Adobe Flash CS
6, sehingga secara terus menerus dengan peningkatan keaktifan belajar

siswa akan berdampak pada hasil belajar siswa yang semakin meningkat.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan
dengan menggunakan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis

Adobe Flash CS 6 pada kompetensi inti sistem Air Conditioner (AC), maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran
multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada kompetensi inti sistem Air Conditioner (AC) kelas XII
TKR 4 di SMK Ma'arif 1 Wates. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada pra
siklus hanya mencapai 66,92 dengan persentase ketuntasan Kklasikal
42,31%. Setelah diterapkan media pembelajaran multimedia interaktif
berbasis Adobe Flash CS 6 pada siklus I rata - rata hasil belajar mencapai
73,08 pada persentase ketuntasan klasikal 69,23%, sedangkan pada
siklus II rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 77,12 pada persentase
ketuntasan klasikal 80,77%.

2. Tanggapan Siswa merasa senang belajar menggunakan media
pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6, hal ini
terlihat dari tanggapan siswa mengenai media pembelajaran multimedia
interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 yang menyatakan mereka senang

(100%) dan membantu dalam memahami materi (100%). Akan tetapi
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masih memerlukan penjelasan dari guru untuk lebih membantu dalam

memahami materi pelajaran (69%).

B. Implikasi

Berdasarkan dari penelitian ini, dapat dijelaskan bahwa penerapan
media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII TKR 4 di SMK Ma’arif 1 Wates.
Selain itu, juga terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa,
sehingga media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS
6 dapat digunakan oleh sekolah atau guru untuk mengembangkan kegiatan
belajar siswa. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa penerapan media
pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 lebih efektif
digunakan dengan metode diskusi dari pada menggunakan metode ceramah,
hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar pada siklus II yang hasilnya

lebih baik dari siklus I.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas
XII TKR 4 SMK Ma’arif 1 Wates adalah penelitian ini dilaksanakan ketika siswa
sudah pernah menerima materi pelajaran sistem Air Conditioner (AC) pada
semester sebelumnya. Seharusnya penelitian tindakan kelas dilakukan pada
siswa yang belum menerima materi pelajaran tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini masih mengalami keterbatasan pada peningkatan hasil belajar
siswa yang disebabkan oleh penerapan media pembelajaran multimedia

interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 atau siswa pernah mempelajari materi
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pelajaran tersebut. Sehingga dengan demikian, maka tidak perlu diadakan
penelitian lebih lanjut tentang penerapan media pembelajaran multimedia
interaktif berbasis Adobe Flash CS 6 untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada kompetensi inti sistem Air Conditioner (AC) kelas XII TKR 4 di SMK

Ma‘arif 1 Wates.

D. Saran
1. Pemanfaatan fasilitas ruang komputer perlu ditingkatkan pada proses
belajar mengajar, dari segi fasilitas ruang komputer sudah memadahi
untuk dilakukan penerapan media pembelajaran multimedia interaktif
berbasis Adobe Flash CS 6.
2. Adanya usaha dari pihak guru maupun sekolah untuk mengembangkan
media pembelajaran multimedia interaktif berbasis Adobe Fiash CS 6

untuk kepentingan proses kegiatan belajar mengajar.
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734

website : http://ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id

Certificate No: QSC 00592

Nomor: 0339/H34/PL/2016 29 Februari 2016
Lamp. : -
Hal : Ijin Penelitian
Yth.
1 . Gubernur DIY c.q. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
2 . Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Bappeda Provinsi DIY
3 . Bupati Kabupaten Kulonprogo c.q. Kepala Badan Pelayanan Terpadu Kabupaten Kulonprogo
4 . Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Provinsi DIY
5 . Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Kabupaten Kulonprogo
6 . Kepala SMK MA'arif 1 Wates

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Implementasi Media Pembelajaran
Berbasis Multimedia Interaktif untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Kompetensi Sistem Air
Conditioner (AC) Kelas XII TKR di SMK Ma'arif 1 Wates, bagi Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas
Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan Lokasi
1 |Ryan Rahutama 10504249003 gelnd' Teknik Otomotif - |y e MA'arif 1 Wates

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu :
Nama : Muhkamad Wakid, S.Pd., M.Eng.

NIP : 19770717 200212 1 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Tanggal 1 Maret 2016 s/d 31 April 2016.
Demikian permohonan ini, atas bantuan dan ke‘:,rjasramatymigqui_k selama ini, kami mengucapkan terima

kasih. /7 SSGER N % N\
7 Wakil\Dekan I
/ -
" Dr. Widarto, M.Pd.
NIP. 19631230 198812 1 0014
Tembusan :

Ketua Jurusan
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operator! @yahoo.com

‘*‘),_,& PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Sy SEKRETARIAT DAERAH
WGV/¥  Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
Neswy YOGYAKARTA 55213
070/REG/V/2/3/12016
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK Nomor : 0339/H34/PL/2016
Tanggal : 29 FEBRUARI 2016 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di

Indonesia;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan

Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

~N

W

F'S

DIIJINKAN untuk melakukan kegi surveilp ian/p /pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
Nama :RYAN RAHUTAMA NIP/NIM : 10504249003

Alamat  :FAKULTAS TEKNIK, PENDIDIKAN TEKNIK OTOMOTIF - 81, UNIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA

Judul {IMPLEMENTASI| MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIMEDIA INTERAKTIF UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA KOMPETENSI SISTEM AIR
CONDITIONER (AC) KELAS XII TKR DI SMK MA'ARIF 1 WATES

Lokasi  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Waktu  :1 MARET 2016 s/d 1 JUNI 2016

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin surveilpenelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY

pada Bupati/Wali melalui institusi yang ber g mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemnur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda
DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui ite adb
disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperi ilmiah, dan p ijin wajib i § t yang beriaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini li sebelum b ya setelah r jukan
perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

g.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah

5. ljin yang diberikan dapat dib ktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang beriaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggzal 1 MARET 2016
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Tembusan :

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI KULON PROGO C.Q KPT KULON PROGO
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

4. WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU
Unit 1: JI. Perwakilan No. 1, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 775208 Kode Pos 55611
Unit 2: JIl. KHA Dahlan, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 774402 Kode Pos 55611
Website: bpmpt.kulonprogokab.go.id Email : bpmpt@kulonprogokab.go.id

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : 070.2 /00203/111/2016

Memperhatikan : Surat dari Sekretariat Daerah Provinsi DIY Nomor: 070/REG/V/2/3/2016, Tanggal: 01 Maret 2016,

Mengingat t 1

Perihal: Izin Penelitian

- Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;

2. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan Studi
Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

3. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : 16 Tahun 2012 tentang Pembentukan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah;

4. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor : 73 Tahun 2012 tentang Uraian Tugas Unsur Organisasi
Terendah Pada Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu..

Diizinkan kepada : RYAN RAHUTAMA

NIM / NIP : 10504249003

PT/Instansi : UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Keperluan : IZIN PENELITIAN

Judul/Tema : IMPLEMENTASI MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIMEDIA

INTERAKTIF UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA
KOMPETENSI SISTEM AIR CONDITIONER (AC) KELAS XII TKR DI SMK
MA'ARIF 1 WATES

Lokasi ¢ SMK MA'ARIF 1 WATES KABUPATEN KULON PROGO
Waktu ¢ 01 Maret 2016 s/d 01 Juni 2016

(et e

SVUNN

Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.
Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.
Wajib menyerahkan hasil Penelitian/Riset kepada Bupati Kulon Progo c.q. Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan
Terpadu Kabupaten Kulon Progo.
Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya diperlukan
untuk kepentingan ilmiah.
Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan menjadi tanggung jawab sepenuhnya peneliti
Surat izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.
Ditetapkan di : Wates
Pada Tanggal : 01 Maret 2016

Tembusan kepada Yth. :

1. Bupati Kulon Progo (Sebagai Laporan)

2. Kepala Bappeda Kabupaten Kulon Progo

3. Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Kulon Progo
4. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo
5. Kepala SMK Ma'arif 1 Wates

6. Yang bersangkutan

7. Arsip
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Lampiran 2. Surat Keterangan Validasi

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Moch Solikin, M.Kes.
NIP : 19680404 199303 003
Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif

Menyatakan bahwa istrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa :

Nama : Ryan Rahutama

NIM : 10504249003

Program Studi: Pendidikan Teknik Otomotif

Judul TAS : Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Multimedia
Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Kompetensi Sistem Air Conditioner (AC) Kelas XII Teknik
Kendaraan Ringan (TKR) Di SMK Ma’arif 1 Wates.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat
dinyatakan:

Layak digunakan untuk penelitian
D Layak digunakan dengan perbaikan
EI Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
Dengan saran/perbaikan sebagai terlampir.
Demikian agar dapat digunkan sebagai mana mestinya.

Yogyakarta, \ - Z- 20((
Validator,

Moch Solikin/ M.Kes.
NIP. 19680404 199303 003

Catatan :
[] BeritandaV
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Hasil Validasi Istrumen Penelitian TAS

Nama Mahasiswa : Ryan Rahutama NIM  : 10504249003

Judul TAS : Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Multimedia

Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Kompetensi Sistem Air Conditioner (AC) Kelas XII Teknik
Kendaraan Ringan (TKR) Di SMK Ma‘arif 1 Wates.

Variabel Saran/Tanggapan

Ve deil

oot | 1~

Komentar Umum/Lain-lain:

o A s Ay

Yogyakarta, \9.=..2.2.4QlA.
Validator,

Moch Solikin, M.Kes.
NIP. 19680404 199303 003
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. Sukaswanto, M.Pd.
NIP : 19581217 198503 1 002
Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif

Menyatakan bahwa istrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa :

Nama : Ryan Rahutama

NIM : 10504249003

Program Studi: Pendidikan Teknik Otomotif

Judul TAS : Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Multimedia
Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Kompetensi Sistem Air Conditioner (AC) Kelas XII Teknik
Kendaraan Ringan (TKR) Di SMK Ma’arif 1 Wates.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat
dinyatakan:

Layak digunakan untuk penelitian
[___I Layak digunakan dengan perbaikan
D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
Dengan saran/perbaikan sebagai terlampir.
Demikian agar dapat digunkan sebagai mana mestinya.

Yogyakarta, {/ - 2— Zo(¢
Validator,

. Sukaswanto, M.Pd.
NIP. 19581217 198503 1 002

Catatan :
[] BeritandaVv
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Nama Mahasiswa

Hasil Validasi Istrumen Penelitian TAS

: Ryan Rahutama NIM  : 10504249003

Judul TAS : Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Multimedia
Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Kompetensi Sistem Air Conditioner (AC) Kelas XII Teknik
Kendaraan Ringan (TKR) Di SMK Ma‘arif 1 Wates.

No Variabel Saran/Tanggapan

Mw g3 c“&uz
ff/wfa/ M‘e/ l”

;{WW%W%&FJM

Komentar Umum/Lain-lain:

Yogyakarta, ..t/ <. % 2RLE
Validator,

Drs. Sukaswanto, M.Pd.
NIP. 19581217 198503 1 002
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI AHLI MEDIA

PENELITIAN TAS
Saya yang bertanda tangan dibawah i
Nama : Drs, Noto Widodo, M.Pd.
NP : 19511101 197503 1 004
Jurusan : Pandidikan Teknik Otomouf
Meényatakan batwa madia peneiitian TAS atas nama mahasiswa !
Naena : Ryan Rshutama
NIM : 10504245003

Program Studs: Pendidikan Teknik Otomotif

Judul TAS ¢ Implementasi Media Pembelofaran Berbasis Multimeda
[nteraktif Untuk Meningkatkon Masil Belajar Siswa Pada
Kompetensi Sistem Air Conditioner (AC) Kefas XIT Teknik
Kendaraan Ringan (TKR) Of SMK Ma'arif 1 Wates.

Setelah dilakukan kajian atas meda pensiitian TAS tersebut dapat dayatakan:
[[]  Layak digunakan untuk penelitian
Layak digunakan dengan perbaikan
[[]  Ticak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
Dengan saran/parbakan sebagai terlampir.
Deérnikian agar dapat digunkan sebagai mana mestinye.

Yogyakana, [b/z' 2l

Validator,

(i

Drs, Noto Widodo, M,Pd,
NiP, 15511101 197503 1 004

Catatan :
[] Bedtandav
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Hasil Validasi Ahli Media Penelitian TAS

Nama Mahasisva  : Rysn Rahutama NIM 10504249003

Judul TAS : Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Multimedia
Interaktif Untuk Meningkatkan Hasl Bedajar Siswa Pada
Kempetensi Sistern A Conditioner (AC) Kelas XIE Teknik
Kendaraan Ringan (TKR) Di SM# Ma‘arif 1 Wates.

No Variabel s;ranl‘l’anggapan
me wmela | Fant A perfrencng
e . NGJE’:‘ bchinwy @

Mabors e | * JEs (TS Enpran
P .Lv‘aapaméa&

| 2| Swl nana |- fertfoailcs 15haf, Condsga~

i
|

Komentar Umumllan -lain:

| |
| |
| |
I |
| |

——

Vogysrara, b 3= L - 2016

Validator,

Gt

Drs. Noto Widado, M.Pd,
NIP. 19511101 197503 1 004
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI MEDIA
PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Sukirdi, S.Pd.
NIP : 197509302007011005
Jabatan : Guru pembimbing di SMK Ma‘arif 1 Wates
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Program Studi: Pendidikan Teknik Otomotif

Judul TAS : Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Multimedia
Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Kompetensi Sistem Air Conditioner (AC) Kelas XII Teknik
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Lampiran 3. Lembar Evaluasi

Kisi-Kisi Soal Pre-test dan Post-test

No. Kompetensi Bentuk | No. Tingkat Soal
Urut Dasar Indikator Materi Pokok Kompetensi yang Diuji Tes Soal Mudah | Sedang Sulit
(C1) (C2) (C3/C4a)
1. Memahami Sistem | ¢ Memahami fungsi Fungsi sistem AC ¢ Menjelaskan fungsi sistem Pilihan 1 1
Air Conditioner dan prinsip sistem Fungsi sistem AC AC ganda
(AC) Air Conditioner Prinsip sistem AC e Menjelaskan fungsi sistem 2 1
(AC) Prinsip sistem AC AC
e Menijelaskan prinsip sistem 3 1
AC
e Menjelaskan prinsip sistem 4 1
AC
e Memahami Komponen sistem AC | ¢ Menjelaskan komponen- Pilihan 5 1
komponen- Komponen sistem AC komponen sistem AC ganda
komponen sistem Komponen sistem AC | ¢ Menjelaskan komponen- 6 1
Air Conditioner Komponen sistem AC komponen sistem AC
(AC) ¢ Menjelaskan komponen- 7 1
komponen sistem AC
e Menjelaskan komponen- 8 1
komponen sistem AC
e Memahami cara Cara kerja sistem AC | « Menjelaskan cara kerja Pilihan 9 1
kerja sistem Air Cara kerja sistem AC sistem AC ganda
Condioner (AC) Cara kerja sistem AC | ¢ Menjelaskan cara kerja 10 1
Cara kerja sistem AC sistem AC
e Menjelaskan cara kerja 11 1
sistem AC
e Menjelaskan cara kerja 12 1
sistem AC
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No. Kompetensi Bentuk | No. Tingkat Soal
Urut Dasar Indikator Materi Pokok Kompetensi yang Diuji Tes Soal Mudah | Sedang Sulit
(C1) (C2) (C3/C4a)
2. Memelihara e Memahami ¢ Sifat-sifat zat ¢ Menjelaskan sifat-sifat zat Pilihan 13 1
Sistem Air prosedur pendingin pendingin pada sistem AC ganda
Conditioner (AC) pengosongan dan | e Prosedur e Menjelaskan prosedur 14 1
pengisian zat pengosongan dan pengosongan dan
pendingin pada pengisian pengisian zat pendingin
sistem Air ¢ Prosedur pada sistem AC 15 1
Conditioner (AC) pengosongan dan e Menjelaskan prosedur
tanpa pengisian pengosongan dan
menyebabkan e Prosedur pengisian zat pendingin 16 1
kerusakan pengosongan dan pada sistem AC
terhadap pengisian e Menjelaskan prosedur
komponen atau pengosongan dan
sistem lainnya pengisian zat pendingin
pada sistem AC
¢ Mendiagnosa e Mendiagnosa sistem e Mendiagnosa kerusakan Pilihan 17 1
gangguan sistem AC sistem AC ganda
AC dan o Mendiagnosa sistem | e« Mendiagnosa kerusakan 18 1
pemellrlcaraan/ AC sistem AC
Egrr:;\fn;: pada e Komponen sistem AC | « Komponen-komponen 19 1
sistem AC sesuai e Kelistrikan sistem AC sistem AC
Standart Operation  Rangkaian kelistrikan 20 1
Procedures (SOP). sistem AC
Jumlah Tingkat Soal 5 10 5
Keterangan: - Setiap jawaban benar mendapat skor 1 dan jawaban yang salah mendapat skor 0

- Waktu pengerjaan soal adalah 30 menit.
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Pre-test

Mata Pelajaran : PEMELIHARAAN KELISTRIKAN
Kelas 1 XII
Kompetensi Inti : SISTEM AIR CONDITIONER (AC)

Waktu Pengerjaan : 30 Menit
Petunjuk Pengisisan

1. Bacalah soal dengan cermat dan kerjakan dengan teliti.

2. Kerjakan soal pilihan ganda pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan cara
menyilang huruf ( X ) pada kolom lembar jawaban yang dipilih.

3. Untuk membatalkan jawaban yang telah disilang, berilah tanda = pada huruf tersebut
dan memberikan tanda silang baru pada jawaban dipilih.

Pilihlah Jawaban Yang Paling Benar Dari Soal Pilihan Ganda Di Bawabh ini !
1. Fungsi sistem Air Conditioner pada kendaraan adalah ....

A. Memurnikan temperatur udara di dalam ruangan kendaraan
Mendinginkan /memanaskan udara di dalam ruangan kendaraan
Mendinginkan mesin dari kelebihan panas pada kendaraan
Memberikan kelembaban udara di dalam ruangan kendaraan

mo O w

Memberikan kenyamanan di dalam ruangan kendaraan

2. Kita merasa sedikit dingin setelah berenang meskipun saat hari panas. Fenomena ini
terkait dengan teori dasar pendinginan, hal ini disebabkan oleh ....
A. Air di badan terserap oleh panas matahari

Panas menyerap air di badan dan menguap

Air di badan menyerap panas dan menguap

Air menguap dari badan karena panas

m o 0O W

Suhu menjadi dingin karena air menguap

3. Salah satu bentuk kenyamanan sistem Air Conditioner kendaraan adalah mencegah
terjadinya pengembunan pada kaca mobil saat turun hujan, hal ini berkaitan dengan
fungsi sistem Air Conditioner yaitu ....

A. Mengontrol kelembaban udara D. Membersihkan udara
B. Memurnikan temperatur udara E. Mengontrol suhu udara

C. Memberikan udara sejuk
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. Alat yang digunakan untuk mendinginkan dan menghilangkan kelembaban udara di
dalam kendaraan adalah ....

A. Heater D. Cooler

B. Blower E. Evaporator

C. Kondensor

Komponen sistem Air Conditioner terdiri dari komponen utama dan pendukung, yang
BUKAN merupakan komponen utama sistem Air Conditioner adalah ....

A. Kompresor D. Evaporator

B. Motor Blower E. Kondensor

C. Receiver drier

Komponen sistem Ajr Conditioner yang berfungsi untuk mendinginkan gas zat pendingin
bertekanan dan bersuhu tinggi dan merubahnya menjadi cairan adalah ....

A. Kondensor D. Motor Blower

B. Kompresor E. Katup ekspansi

C. Evaporator

Komponen sistem Air Conditioner yang berfungsi untuk memberikan hembusan udara

bersih dan sejuk ke dalam ruang kendaraan adalah ....

A. Evaporator D. Kopling magnet
B. Katup ekspansi E. Motor Blower
C. Kipas AC

. Zat pendingin tekanan dan temperaturnya akan menjadi turun setelah melewati
komponen pada sistem AC vyaitu ....

A. Kompresor D. Evaporator

B. Receiver dryer E. Kondensor

C. Katup ekspansi
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Perhatikan gambar di bawah ini untuk soal 9 — 10 :

9. Cara kerja sistem Air Conditioner pada kendaraan adalah ....

A. Kompresor—Kondensor—Katup ekspansi—Receiver drier—Evaporator
Kompresor—Evaporator—Katup ekspansi—kondensor—Receiver drier
Kompresor—Katup ekspansi—Evaporator—Kondensor—Receiver drier

Kompresor—Kondensor—Receiver drier—Katup ekspansi—Evaporator

m o 0O @

Kompresor—Katup ekspansi—Kondensor—Receiver drier—Evaporator

10. Kondisi zat pendingin pada saluran no 1 - 2 pada saat mesin hidup adalah ....
A. Cairan tekanan rendah dan temperatur rendah

Cairan tekanan tinggi dan temperatur tinggi

Gas tekanan tinggi dan temperatur tinggi

Gas tekanan tinggi dan temperatur rendah

mo O w

Gas tekanan rendah dan temperatur rendah

11. Komponen kelistrikan AC yang berfungsi untuk menjaga sistem AC kendaraan apabila
terjadi konsleting, sehingga tidak akan merusak komponen sistem AC adalah ....

A. Fuse D. Thermostat
B. Kunci Kontak E. Resistor
C. Relay
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12. Komponen kelistrikan sistem AC yang berfungsi untuk melindungi sistem apabila tekanan

di dalam sistem terlalu tinggi atau terlalu rendah adalah ....

A. Relay D. Selenoid valve

B. Thermostat E. Dual pressure switch

C. Pressure regulator

13. Alat yang digunakan untuk mengosongkan zat pendingin dalam sistem AC adalah ....

A. Manometer D. Manifold gauge

B. Vacuum pump E. Pressure gauge

C. Gas leak detector

14. Saat Air Conditioner dimatikan secara cepat tekanan rendah dan tekanan tinggi sama,

gejala yang terlihat pada gambar manometer di bawah ini yaitu sisi tekanan rendah =

tinggi dan sisi tekanan tinggi = rendah, kemungkinan penyebabnya adalah ....

moowp

Sisl tekanan rendah Sigi tekanan tinggi

4 — 6 kg/cm* 7 — 10 kgfcm?
(0.4 — 0.6 MPal (0.69 — 0.98 MPa)

Uap air dan kotoran menyumbat saluran orifice pada katup ekspansi
Kompresi pada kompresor jelek disebabkan terdapat kerusakan kompresor
Udara masuk kedalam sistem disebabkan pemvakuman kurang sempurna
Terdapat uap air di dalam sistem disebabkan pengisian yang tidak baik
Terdapat kebocoran zat pendingin pada saluran evaporator
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15. Saat Air Conditioner mulai dihidupkan kerja sistem masih normal beberapa waktu
kemudian tekanan rendah vakum dan tekanan tinggi turun seperti pada gambar di

bawah ini, hal tersebut kemungkinan penyebabnya adalah ....

Sisi tekanan rendah Sisitgkanan tingg!
Ketika abnormal 7 = 10 kg/cm
Ketika normal {0.69 — 0.98 MPa)

1,6 — 2.5 kgicm? 14 — 16 kgfcm®
{0.15 — 0.25 MPal (1.37 — 1.57 MPa)

Udara masuk kedalam sistem disebabkan pemvakuman kurang sempurna
Kompresi kompresor jelek disebabkan fungsi kompresor jelek
Terdapat udara di dalam sistem disebabkan pengisian yang tidak baik

Terdapat kebocoran zat pendingin pada saluran kondensor

moowp

Uap air dan kotoran menyumbat saluran orifice pada katup ekspansi

16. Setelah selesai melakukan proses pengosongan zat pendingin pada sistem AC langkah
selanjutnya adalah menutup kedua katup dan tunggu kurang lebih 15 menit, hal ini
diperlukan untuk ....

A. Memastikan sistem bekerja dengan baik

Menjaga agar sistem tetap bersih

Memeriksa kebocoran dalam sistem

Mudah dalam memasukan zat pendingin

mo O w

Memeriksa tekanan zat pendingin

17. Saat melakukan tes tekanan pada sistem AC, berapakah standar tekanan pada sisi

tekanan rendah ....

A. 3 bar D. 5 bar
B. 2 bar E. 1 bar
C. 6 bar
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18. Komponen pada sistem Air Conditioner yang perlu dilakukan pengetesan tekanan rendah

adalah ....
A. Kondensor D. Evaporator
B. Kompresor E. Katup ekspansi

C. Motor blower

19. Apabila terlalu sering menambah zat pendingin hal ini diakibatkan adanya masalah pada
sistem Air Conditioner yaitu ....
A. Terdapat kebocoran pada saluran evaporator

Terdapat uap air di dalam sirkulasi sistem Air Conditioner

Terjadi penyumbatan bunga es pada katup ekspansi

Terjadi penyumbatan kotoran pada receiver drier

moow

Terdapat udara di dalam sirkulasi sistem Air Conditioner

20. Saat melakukan tes kebocoran pada sistem Air Conditioner apabila leak detector rusak
atau tidak ada, pengetesan kebocoran dapat dilakukan dengan menggunakan ....

A. Air sulingan D. Air raksa
B. Minyak pelumas E. Refrigerant
C. Air sabun
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Post-test1

Mata Pelajaran : PEMELIHARAAN KELISTRIKAN
Kelas : XII

Kompetensi Inti : SISTEM AIR CONDITIONER (AC)
Waktu Pengerjaan : 30 Menit

Petunjuk Pengisisan

4. Bacalah soal dengan cermat dan kerjakan dengan teliti.

5. Kerjakan soal pilihan ganda pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan cara
menyilang huruf ( X ) pada kolom lembar jawaban yang dipilih.

6. Untuk membatalkan jawaban yang telah disilang, berilah tanda = pada huruf tersebut
dan memberikan tanda silang baru pada jawaban dipilih.

1. Pernyataan yang tidak tepat tentang fungsi sistem Air Conditioner pada kendaraan
adalah ....
A. Mendinginkan udara di dalam ruangan kendaraan

Mengontrol sirkulasi udara di dalam ruangan kendaraan

Mengontrol kelembaban udara di dalam ruangan kendaraan

Memurnikan temperatur udara di dalam ruangan kendaraan

mo O w

Memanaskan udara di dalam ruangan kendaraan

2. Pernyataan yang tepat tentang teori
dasar pendinginan pada gambar

disamping adalah ....

Alkohol terserap oleh lengan dan terjadi penguapan

Alkohol menyerap panas di lengan dan terjadi penguapan Alkohol
mengandung senyawa dingin dan terjadi penguapan Alkohol
memberikan efek dingin di lengan dan terjadi penguapan Alkohol

moOow»

menyerap dingin di lengan dan terjadi penguapan
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Keuntungan menggunakan sistem Ajr Conditioner saat turun hujan adalah mencegah
terjadinya pengembunan pada kaca kendaraan, hal ini berkaitan dengan fungsi sistem
Air Conditioner yaitu ....

A. Memurnikan temperatur udara

Memberikan udara sejuk

Membersihkan udara

Mendinginkan udara

mo O w

Mengontrol kelembaban udara

Panas terdiri dari dua jenis yaitu panas sensibel dan panas laten. Apakah yang dimaksud
dengan panas laten?

A. Panas yang diperlukan untuk merubah bentuk suatu zat

Panas yang dibutuhkan untuk merubah suhu dan wujud suatu zat

Panas yang dibutuhkan untuk merubah suhu dan wujud suatu benda

Panas yang diperlukan untuk merubah suhu suatu benda

mo O W

Panas yang dipelukan untuk merubah suhu benda tertentu sebesar 1 °C

. Alat sistem AC yang digunakan untuk memanaskan udara di dalam kendaraan adalah ....

A. Heater D. Cheater
B. Cooler E. Kondensor
C. Heating

. Zat pendingin pada sistem A/ir Conditioner (AC) bekerja dalam sirkulasi tertutup. Sirkulasi

zat pendingin tersebut akan melalui komponen pada sistem AC yaitu ....

A. Motor blower D. Thermostat
B. Kopling magnet E. Receiver drier
C. Air filter

. Zat pendingin akan tersaring dari kotoran dan terpisah dari gelembung udara setelah
melewati komponen sistem Air Conditioner yaitu ....

A. Receiver drier D. Evaporator

B. Kompressor E. Katup ekspansi

C. Kondensor
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10.

11.

12.

Komponen sistem Air Conditioner yang berfungsi untuk menghubungkan dan
memutuskan poros kompresor dengan poros mesin dan bekerja berdasarkan temperatur
evaporator adalah ....

A. Thermostat D. Motor blower evaporator

B. Katup Expansi E. Motor kipas kondensor

C. Kopling Magnet

Komponen sistem Ajr Conditioner yang berfungsi untuk mendinginkan gas zat pendingin
bertekanan dan bersuhu tinggi dan merubahnya menjadi cairan adalah ....

A. Kondensor D. Motor Blower

B. Kompresor E. Katup ekspansi

C. Evaporator

Komponen sistem Air Conditioner yang berfungsi untuk memberikan hembusan udara
bersih dan sejuk ke dalam ruang kendaraan adalah ....

A. Evaporator D. Kopling magnet

B. Katup ekspansi E. Motor Blower

C. Kipas AC

Zat pendingin tekanan dan temperaturnya akan menjadi turun setelah melewati
komponen pada sistem AC vyaitu ....

A. Kompresor D. Evaporator

B. Receiver dryer E. Kondensor

C. Katup ekspansi

Kompresor pada sistem Air Conditioner bekerja berdasarkan kondisi di bawah ini,
kecuali ....

A. Putaran mesin D. Temperatur zat pendingin

B. Bahan bakar E. Minyak pelumas

C. Aliran listrik
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Perhatikan gambar dibawah ini untuk menjawab soal nomer 13 - 15!

13. Kondisi zat pendingin pada saluran nomer 4 - 5 saat mesin hidup adalah ....
A. Cairan tekanan rendah dan temperatur rendah

Gas tekanan rendah dan temperatur rendah

Cairan tekanan tinggi dan temperatur tinggi

Gas tekanan tinggi dan temperatur tinggi

mo 0O W

Gas tekanan rendah dan temperatur tinggi

14. Kondisi zat pendingin pada saluran nomer 7 - 8 pada saat sistem AC hidup adalah ....
A. Bentuk cairan, tekanan rendah dan temperatur rendah

Bentuk cairan, tekanan tinggi dan temperatur rendah

Bentuk gas, tekanan tinggi dan temperatur tinggi

Bentuk gas, tekanan tinggi dan temperatur rendah

mo O W

Bentuk gas, tekanan rendah dan temperatur rendah

15. Kondisi zat pendingin pada saluran nomer 9 pada saat sistem AC hidup adalah ....
A. Bentuk gas, tekanan tinggi dan temperatur tinggi

Bentuk cairan, tekanan tinggi dan temperatur tinggi

Bentuk gas, tekanan rendah dan temperatur rendah

Bentuk cairan, tekanan rendah dan temperatur rendah

mo 0O ®

Bentuk gas, tekanan tinggi dan temperatur rendah
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16. Jika terjadi kesalahan pemakaian dimana O-ring untuk AC R12 dipasang pada AC R134a,
maka akibat yang terjadi adalah ....
A. O-ring akan membusa dan mengembang, sehingga zat pendingin bocor
B. O-ring antara AC R12 dan R134a sama, sehingga bisa digunakan dengan baik
C. O-ring akan menyusut / mengecil, sehingga menyebabkan kerusakan kompresor
D. O-ring akan mengeras pada komponen, sehingga menyebabkan kerusakan
komponen

E. O-ring akan cepat sekali rusak, sehingga sering diganti dengan yang baru

17. Selain menggunakan leak detector kebocoran pada sistem AC dapat diketahui dengan

menggunakan ....

A. Air sulingan D. Refrigerant
B. Minyak pelumas E. Air sabun
C. Airraksa

18. Ketika melakukan tes tekanan pada sistem Air Conditioner, agar kompresor tetap
berputar stabil maka putaran mesin harus dikondisikan pada ....
A. Putaran tinggi > 5000 rpm D. Putaran idle 800 rpm
B. Putaran idle > 2000 rpm E. Putaran tinggi > 3000 rpm
C. Putaran rendah < 700 rpm

19. Jika terlihat gelembung-gelembug di sight glass pada receiver drier apa maksudnya?

seperti gambar di bawah ini!

A. Zat pendingin tepat D. Zat pendingin kurang
B. Zat pendingin terlalu banyak E. Zat pendingin sangat kurang
C. Zat pendingin Kosong
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20. Terjadi perbedaan suhu antara /nfet dan outlet kompresor, hal ini menandakan jumlah
zat pendingin yang masuk dan keluar kompresor adalah ....

A. Jumlah zat pendingin tepat D. Jumlah zat pendingin kurang
B. Jumlah pendingin terlalu banyak E. Jumlah zat pendingin sangat
C. Jumlah zat pendingin Kosong kurang

117



Post-test 11

Mata Pelajaran : PEMELIHARAAN KELISTRIKAN
Kelas : XII

Kompetensi Inti : SISTEM AIR CONDITIONER (AC)
Waktu Pengerjaan : 30 Menit

Petunjuk Pengisisan

7. Bacalah soal dengan cermat dan kerjakan dengan teliti.

8. Kerjakan soal pilihan ganda pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan cara
menyilang huruf ( X ) pada kolom lembar jawaban yang dipilih.

9. Untuk membatalkan jawaban yang telah disilang, berilah tanda = pada huruf tersebut
dan memberikan tanda silang baru pada jawaban dipilih.

1. Cara kerja sistem Air Conditioner (AC) pada kendaraan adalah ....

A. Kompresor—Kondensor—Katup ekspansi—Receiver drier—Evaporator—Kompresot
Kompresor—Evaporator—Katup ekspansi—Kondensor—Receiver drier—Kompresor
Kompresor—Katup ekspansi—Evaporator—Kondensor— Receiver drier—Kompresor

Kompresor—Kondensor—Receiver drier—Katup ekspansi—Evaporator—Kompresor

m O 0O @

Kompresor—Katup ekspansi—Kondensor—Receiver drier—Evaporator—Kompresor

Gambar di bawah ini adalah rangkaian sistem Air Conditioner (AC) untuk menjawab soal

nomer !

2R ¢

2. Kondisi zat pendingin pada saluran no 1 - 2 pada saat sistem AC hidup adalah ....

A. Bentuk cairan, tekanan rendah dan temperatur rendah
B. Bentuk cairan, tekanan tinggi dan temperatur tinggi
C. Bentuk gas, tekanan tinggi dan temperatur tinggi
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D. Bentuk gas, tekanan tinggi dan temperatur rendah
E. Bentuk gas, tekanan rendah dan temperatur rendah

. Kondisi zat pendingin pada saluran no 3 - 4 pada saat sistem AC hidup adalah ....
A. Bentuk gas, tekanan tinggi dan temperatur tinggi

Bentuk cairan, tekanan tinggi dan temperatur tinggi

Bentuk gas, tekanan rendah dan temperatur tinggi

Bentuk cairan, tekanan rendah dan temperatur rendah

m o 0O W

Bentuk gas, tekanan tinggi dan temperatur rendah

. Keuntungan menggunakan sistem Air Conditioner (AC) saat turun hujan adalah
mencegah terjadinya pengembunan pada kaca kendaraan, hal ini berkaitan dengan
fungsi sistem Air Conditioner yaitu ....

A. Memurnikan temperatur udara D. Mendinginkan udara

B. Memberikan udara sejuk E. Mengontrol kelembaban udara

C. Membersihkan udara

. Cara Kerja sistem Air Conditioner ada 4 siklus untuk menghasilkan pendinginan. Salah
satu fungsi siklus sistem AC yaitu untuk merubah bentuk zat pendingin dari gas, tekanan
tinggi dan temperatur tinggi menjadi cairan, tekanan tinggi dan temperatur tinggi pada
sistem AC adalah siklus ....

A. Siklus Evaporasi D. Siklus Refrigerasi

B. Siklus Kompresi E. Siklus Ekspansi

C. Siklus Kondensasi

. Zat pendingin yang baik digunakan pada sistem Air Conditioner (AC) yaitu tidak merusak

lapisan ozon dan tidak mengandung senyawa chloro. Zat pendingin tersebut adalah,

kecuali ....

A. HFC134a D. R134a
B. R12 E. R152a
C. R22

. Alat yang digunakan untuk mendinginkan dan menghilangkan kelembaban udara di
dalam kendaraan adalah ....

A. Heater D. Cooler

B. Blower E. Evaporator

C. Kondensor
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8.

10.

Fungsi alat pada gambar di bawah ini adalah untuk ....

Memeriksa jumlah zat pendingin dalam sistem Air Condlitioner
Mengosongkan zat pendingin dalam sistem Air Condiitioner
Menaikan tekanan zat pendingin dalam sistem A/ir Conditioner
Membersihkan kotoran zat pendingin dalam sistem Air Conditioner

mo O w2

Menurunkan tekanan zat pendingin dalam sistem Air Condiitioner

Ketika melakukan pengisian zat pendingin di dalam sistem Air Conditioner (AC), untuk
mengetahui jumlah zat pendingin yang diisikan sesuai, maka dapat dilihat pada ....

A. Dessiscant D. Discharge valve

B. Drier glass E. Sight glass

C. Suction valve

Saat melakukan pengisian zat pendingin berupa cairan, maka langkah-langkah

pengisiannya adalah ....

A. Buka saluran tekanan tinggi dan jungkirkan tabung, isikan zat pendingin sampai
penuh, kemudian tutup saluran tekanan tinggi

B. Buka saluran tekanan tinggi, isikan zat pendingin sampai penuh, kemudian tutup
saluran tekanan tinggi

C. Buka saluran tekanan rendah dan tekanan tinggi, isikan zat pendingin sampai penuh,
kemudian tutup saluran tekanan rendah dan tekanan tinggi

D. Buka saluran tekanan rendah dan jungkirkan tabung, isikan zat pendingin sampai
penuh, kemudian tutup saluran tekanan rendah

E. Buka saluran tekanan rendah dan tekanan tinggi, jungkirkan tabung, isikan zat

pendingin, kemudian tutup saluran tekanan rendah dan tekanan tinggi
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11. Kendaraan kurang dingin saat Air Conditioner (AC) dihidupkan, gejala yang terlihat pada
gambar di bawah ini yaitu manometer tekanan rendah dan tekanan tinggi terlalu tinggi,

kemungkinan penyebabnya adalah ....

———
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Zat pendingin kurang di dalam sistem disebabkan karena kebocoran

Uap air dan kotoran menyumbat saluran orifice pada katup ekspansi Udara
masuk kedalam sistem disebabkan pemvakuman kurang sempurna
Terdapat uap air di dalam sistem disebabkan pengisian yang tidak baik

moow»

Kompresi pada kompresor jelek disebabkan terdapat kerusakan kompresor

12. Gejala yang terlihat pada gambar manometer di bawah ini yaitu tekanan rendah vakum

dan tekanan tinggi sangat rendah, kemungkinan penyebabnya adalah ....

: 3
Nl

L= _“—;__—: _Er
£ | ; i 1L

A. Zat pendingin kurang di dalam sistem disebabkan karena kebocoran

B. Terdapat uap air di dalam sistem disebabkan pengisian yang tidak baik
C. Udara masuk kedalam sistem disebabkan pemvakuman kurang sempurna
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13.

14.

15.

16.

17.

D. Uap air dan kotoran menyumbat saluran orifice pada katup ekspansi
E. Kompresi pada kompresor jelek disebabkan terdapat kerusakan kompresor

Saat melakukan tes tekanan pada sistem Air Conditioner (AC), berapakah standar
tekanan pada sisi tekanan tinggi?

A. 15 bar D. 13 bar

B. 19 bar E. 25 bar

C. 12 bar

Komponen pada sistem Air Conditioner (AC) yang perlu dilakukan pengetesan tekanan
rendah adalah ....

A. Kondensor D. Evaporator

B. Kompresor E. Katup ekspansi

C. Motor blower

Selain menggunakan leak detector kebocoran pada sistem AC dapat diketahui dengan
menggunakan ....

F. Air sulingan I. Refrigerant

G. Minyak pelumas J. Air sabun

H. Air raksa

Apabila kita ingin mengetahui besarnya tekanan pada sistem Air Conditioner (AC), maka

peralatan servis yang digunakan serta pemasangannya adalah ....
A. Manifold gauge — saluran inlet dan outlet evaporator

Vacuum pump — saluran orifice katup ekspansi

Manifold gauge — katup hisap dan keluar kompressor

Vacuum pump - saluran inlet dan outlet evaporator

mo o

Manifold gauge — saluran inlet dan outlet kondensor

Ketika melakukan tes tekanan pada sistem Air Conditioner (AC), agar kompresor tetap
berputar stabil maka putaran mesin harus dikondisikan pada ....
A. Putaran rendah < 700 rpm D. Putaran tinggi > 5000 rpm
B. Putaran idle 800 rpm E. Putaran idle > 2000 rpm
C. Putaran tinggi > 3000 rpm
122



18.

19.

20.

Apabila terjadi gangguan saat menyalakan blower pada sistem Air Conditioner (AC) tidak
bisa dihidupkan pada kecepatan rendah (Lo), tetapi bisa dihidupkan pada kecepatan

sedang (Me) dan tinggi (Hi). Diagnosa kerusakan pada gejala tersebut adalah ....

A. Thermistor D. Fuse

B. Relay E. Resistor 3

C. Resistor 1

Saat melakukan langkah overhoul kompresor, perlu mengetahui nama bagian komponen

kompresor tersebut, nama komponen nomer 6 pada gambar dibawah ini adalah ....

A. Pressure relief D. Swash plate

B. valve Front housing E. Cylinder

C. Piston

Apabila terlalu sering menambah zat pendingin hal ini diakibatkan adanya masalah pada

sistem Air Conditioner (AC) yaitu ....

A. Terdapat kebocoran pada saluran evaporator

Terdapat uap air di dalam sirkulasi sistem Air Conditioner (AC)
Terjadi penyumbatan bunga es pada katup ekspansi

Terjadi penyumbatan kotoran pada receiver drier

mo O w

Terdapat udara di dalam sirkulasi sistem Air Conditioner (AC)
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Lampiran 4. Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI GURU PROSES BELAJAR MENGAJAR
DENGAN MEDIA PEMBELAJARAN MULTIMEDIA

Pertemuan I
Hari/ tanggal
Kelas

Mata Pelajaran
Kompetensi Inti
Materi Penjelasan

Jam ke
Guru

: Selasa, § Maret 2016
: XII TKR 4

: Pemeliharaan Kelistrikan Otomotif

: Sistem Air Conditioner (AC)
: Memahami Fungsi Sistem AC, Memahami Prinsip

Dasar Sistem AC dan Mengidentifikasi Komponen-

Komponen Sistem AC.

: 1-4 (07.15-10.15 WIB)

: Sukirdi, S.Pd.

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kesesuaian
Waktu

Ya

Tidak

Ket.

Pendahuluan

Guru memberikan  salam
pembuka dan mengajak
semua siswa berdoa
bersama.

Melakukan presensi dengan
cara menanyakan kepada
siswa.

Menyampaikan Kompetensi
Dasar yang akan dipelajari
serta tujuan pembelajaran.
Menanyakan kesiapan siswa
dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Melakukan appersepsi
terhadap materi pokok yang
akan dibahas tentang fungsi,
prinsip dasar, sifat-sifat zat
pendingin dan komponen-
komponen sistem AC.

15

Inti

. Mengamati

a. Guru meminta siswa
untuk memperhatikan

50
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penjelasan tentang
fungsi sistem AC melalui
bahan tayangan media
pembelajaran multimedia
interaktif berbasis Adobe
Flash CS6.

b. Guru meminta siswa
untuk memperhatikan
penjelasan tentang
prinsip dasar sistem AC
melalui bahan tayangan
media pembelajaran
multimedia interaktif
berbasis Adobe Fiash CS
6.

C. Guru meminta siswa
untuk memperhatikan
penjelasan tentang sifat-
sifat zat pendingin pada
sistem AC melalui bahan
tayangan media
pembelajaran multimedia
interaktif berbasis Adobe
Flash CS 6.

d. Guru meminta siswa
untuk  memperhatikan
penjelasan tentang
komponen-komponen
sistem AC melalui bahan
tayangan media
pembelajaran multimedia
interaktif berbasis Adobe
Flash CS6.

2. Menanya 20’

a. Guru menugaskan siswa
untuk  mengidentifikasi
fungsi, prinsip dasar dan
sifat-sifat zat pendingin
sistem AC.

b. Siswa  mengidentifikasi
fungsi, prinsip dasar dan
sifat-sifat zat pendingin
sistem AC melalui contoh
yang  didemonstrasikan
oleh guru.
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3. Mengumpulkan Informasi 20 v
Siswa menggali informasi
tentang fungsi, prinsip dasar
dan sifat-sifat zat pendingin
pada sistem AC.

4. Mengkomunikasikan 15’ 4
Guru meminta siswa untuk
mendiskusikan dengan
teman sebangku tentang
fungsi, prinsip dasar, sifat- |.
sifat zat pendingin dan
komponen-komponen sistem
AC.

5. Menarik Kesimpulan ,
Guru meminta siswa untuk | 19 Vv’
menyimpulkan hasil diskusi.

1. Post-test] Sack te-

2. Guiu dan Siswa Cdeudeetn @,,,,é“e!
menyimpulkan hasil weleli ‘#on B
pembelajaran hari ini. e o iy N

PenIpai 3. Guru menjelaskan sedikit v ol ("_

materi yang akan | 45 o Aok Sistlia
disampaikan pada pertemuan aeisy elow
mendatang. Selesai menpoc-

4. Berdoa sebelum mengakhiri Jlan Soal
pelajaran. Post - kest

5. Salam Penutup.

Kulonprogo, $Maret 2016
Observer

"

Ryan Rahutama
NIM 10504249003
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LEMBAR OBSERVASI GURU PROSES BELAJAR MENGAJAR
DENGAN MEDIA PEMBELAJARAN MULTIMEDIA

Pertemuan II
Hari/ tanggal
Kelas

Mata Pelajaran
Kompetensi Inti

Materi Penjelasan

Jam ke
Guru

: Selasa, s Maret 2016
1 XII TKR 4

: Pemeliharaan Kelistrikan Otomotif
: Sistem Air Conditioner (AC)

: Memahami Cara Kerja Sistem AC dan Memahami

Kelistrikan Sistem AC.
: 1-4 (07.15-10.15 WIB)
: Sukirdi, S.Pd.

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kesesuaian
Waktu

Ya

Tidak

Ket

Pendahuluan

Guru  memberikan  salam
pembuka dan  mengajak
semua siswa berdoa bersama.
Melakukan presensi dengan
cara menanyakan kepada
siswa.

Menyampaikan Kompetensi
Dasar yang akan dipelajari
serta tujuan pembelajaran.

. Menranyakan kesiapan siswa

dalam  mengikuti  kegiatan
pémbelajaran.

Melakukan appersepsi
terhadap materi pokok yang
akan dibahas tentang cara
kerja dan kelistrikan sistem
AC.

15/

Inti

Mengamati

a. Siswa mencermati kembali
tentang materi pelajaran
sebelumnya.

b. Guru meminta siswa untuk
memperhatikan penjelasan

50’
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tentang cara kerja sistem
AC melalui bahan
tayangan media
pembelajaran multimedia
interaktif berbasis Adobe
Flash CS6.

c. Guru meminta siswa untuk
memperhatikan penjelasan
tentang kelistrikan sistem
AC melalui bahan
tayangan media
pembelajaran multimedia
interaktif berbasis Adobe
Flash CS6.

. Menanya

a. Guru menugaskan siswa
untuk mengidentifikasi
cara kerja sistem AC dan
kelistrikan sistem AC.

b. Siswa mengidentifikasi
cara kerja dan kelistrikan
sistem AC melalui contoh
yang  didemonstrasikan
oleh guru.

. Mengumpulkan Informasi

Siswa menggali informasi

tentang cara kerja sistem AC

dan kelistrikan sistem AC.

. Mengkomunikasikan

Guru meminta siswa untuk
membuat diskusi kelompok
untuk membahas tentang cara
kerja sistem AC dan kelistrikan
sistem AC.

a. Siswa mempresentasikan
hasil diskusi dengan rasa
percaya diri.

b. Siswa mengkomunikasikan
dan saling menilai
kebenaran / ketepatan

kesimpulan antar
kelompok.
c. Siswa menanggapi

presentasi teman /

20

20’

" 45
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kelompok lain  secara
santun.

. Menarik Kesimpulan

Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan kembali hasil
diskusi pada temuan
interpretasi yang berbeda.

15 v

Penutupan

. Guru dan siswa menyimpulkan

hasil pembelajaran hari ini.

. Guru menjelaskan  sedikit

materi yang akan disampaikan
pada pertemuan mendatang.

. Berdoa sebelum mengakhiri

pelajaran.

. Salam Penutup.

15 |V
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LEMBAR OBSERVASI GURU PROSES BELAJAR MENGAJAR
DENGAN MEDIA PEMBELAJARAN MULTIMEDIA

Pertemuan III
Hari/ tanggal
Kelas

Mata Pelajaran
Kompetensi Inti
Materi Penjelasan

Jam ke
Guru

: Selasa,zzMaret 2016
: XII TKR 4

: Pemeliharaan Kelistrikan Otomotif

: Sistem Air Conditioner (}\C)
: Memahami Prosedur Pengosongan dan Pengisian

Zat Pendingin Pada Sistem AC Serta Mendiagnosa

gangguan sistem AC dan pemeliharaan/ perawatan
komponen pada sistem AC sesuai Standart Operation

Procedures (SOP).
: 1-4 (07.15-10.15 WIB)
: Sukirdi, S.Pd.

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kesesuaian
Waktu

Ya

Tidak

Ket.

Pendahuluan

Guru  memberikan  salam
pembuka dan  mengajak
semua siswa berdoa bersama.
Melakukan presensi dengan
cara menanyakan kepada
siswa.

Menyampaikan ~ Kompetensi
Dasar yang akan dipelajari
serta tujuan pembelajaran.

4. Menanyakan kesiapan siswa

dalam  mengikuti
pembelajaran.
Melakukan appersepsi
terhadap materi pokok yang
akan dibahas tentang
prosedur pengosongan dan
pengisian zat pendingin sistem
AC, serta diagnosa gangguan
sistem AC .

kegiatan

15"
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1. Mengamati 30

a. Siswa mencermati kembali
tentang materi pelajaran
sebelumnya.

b. Guru meminta siswa untuk
memperhatikan penjelasan
tentang prosedur
pengosongan dan
pengisian zat pendingin
sistem AC melalui bahan
tayangan media 1
pembelajaran multimedia
interaktif berbasis Adobe
Flash CS 6.

c. Guru meminta siswa untuk
memperhatikan penjelasan
tentang diagnosa
gangguan  sistem  AC
melalui bahan tayangan
media pembelajaran
multimedia interaktif
berbasis Adobe Flash CS

Inti 6.
2. Menanya

a. Guru menugaskan siswa 20
untuk mengidentifikasi
pengosongan dan
pengisian zat pendingin
serta diagnosa gangguan

sistem AC.
b. Siswa mengidentifikasi
pengosonga.i dan

pengisian - zat pendingin
serta diagnosa gangguan
sistem AC melalui contoh
yang didemonstrasikan
oleh guru.

3. Mengumpulkan Informasi
Siswa menggali informasi 15’
tentang pengosongan dan
pengisian zat pendingin serta
diagnosa gangguan sistem
AC.
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. Mengkomunikasikan

Guru meminta siswa untuk
membuat diskusi  kelompok
untuk mendiskusikan tentang
pengosongan dan pengisian
zat pendingin serta diagnosa
gangguan sistem AC.

a. Siswa mempresentasikan
hasil diskusi dengan rasa
percaya diri.

b. Siswa mengomunikasikan
dan saling menilai
kebenaran/ketepatan
kesimpulan
kelompok.

c. Siswa menanggapi
presentasi teman /
kelompok lain  secara
santun.

antar

. Menarik Kesimpulan

Guru meminta siswa
menyimpulkan kembali hasil
diskusi pada temuan
interpretasi yang berbeda.

40’ v

15 v

Penutup

. Guru

. Post-test 11
2. Guru dan siswa menyimpulkan

hasil pembelajaran hari ini.
menjelaskan  sedikit
materi yang akan disampaikan
pada pertemuan mendatang.

. Berdoa sebelum mengakhiri

pelajaran.

. Salam Penutup.

45’ v
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Lampiran 5. Analisis Data Penelitian

Tabel nilai pre-test

No. Nama Siswa Nilai Individu Keterangan
1. |Siswal 75 Lulus

2. | Siswa 2 70 Belum Lulus
3. | Siswa 3 50 Belum Lulus
4. | Siswa 4 75 Lulus

5. | Siswa 5 75 Lulus

6. | Siswa 6 70 Belum Lulus
7. | Siswa 7 55 Belum Lulus
8. | Siswa 8 75 Lulus

9. | Siswa9 65 Belum Lulus
10. | Siswa 10 60 Belum Lulus
11. | Siswa 11 75 Lulus
12. | Siswa 12 75 Lulus
13. | Siswa 13 55 Belum Lulus
14. | Siswa 14 80 Lulus
15. | Siswa 15 60 Belum Lulus
16. | Siswa 16 75 Lulus
17. | Siswa 17 70 Belum Lulus
18. | Siswa 18 75 Lulus
19. | Siswa 19 65 Belum Lulus
20. | Siswa 20 40 Belum Lulus
21. | Siswa 21 60 Belum Lulus
22. | Siswa 22 55 Belum Lulus
23. | Siswa 23 75 Lulus
24. | Siswa 24 65 Belum Lulus
25. | Siswa 25 75 Lulus
26. | Siswa 26 70 Belum Lulus

JUMLAH 1740
RERATA 66,92

133




Tabel nilai post-test siklus I

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. | Siswa 1 80 Lulus

2. | Siswa 2 75 Lulus

3. | Siswa 3 60 Belum Lulus
4. | Siswa 4 80 Lulus

5. | Siswa 5 75 Lulus

6. | Siswa 6 70 Belum Lulus
7. | Siswa 7 60 Belum Lulus
8. | Siswa 8 75 Lulus

9. | Siswa 9 70 Belum Lulus
10. | Siswa 10 75 Lulus
11. | Siswa 11 80 Lulus
12. | Siswa 12 75 Lulus
13. | Siswa 13 65 Belum Lulus
14. | Siswa 14 85 Lulus
15. | Siswa 15 65 Belum Lulus
16. | Siswa 16 80 Lulus
17. | Siswa 17 75 Lulus
18. | Siswa 18 80 Lulus
19. | Siswa 19 75 Lulus
20. | Siswa 20 50 Belum Lulus
21. | Siswa 21 75 Lulus
22. | Siswa 22 60 Belum Lulus
23. | Siswa 23 85 Lulus
24. | Siswa 24 75 Lulus
25. | Siswa 25 80 Lulus
26. | Siswa 26 75 Lulus

JUMLAH 1900
RERATA 73,08
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Tabel post-test siklus II

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Siswal 85 Lulus
2 | Siswa 2 75 Lulus
3 | Siswa 3 70 Belum Lulus
4 | Siswa 4 85 Lulus
5 | Siswa 5 80 Lulus
6 | Siswa 6 75 Lulus
7 | Siswa 7 65 Belum Lulus
8 | Siswa 8 80 Lulus
9 | Siswa9 75 Lulus
10 | Siswa 10 75 Lulus
11 | Siswa 11 85 Lulus
12 | Siswa 12 80 Lulus
13 | Siswa 13 75 Lulus
14 | Siswa 14 90 Lulus
15 | Siswa 15 70 Belum Lulus
16 | Siswa 16 85 Lulus
17 | Siswa 17 80 Lulus
18 | Siswa 18 75 Lulus
19 | Siswa 19 80 Lulus
20 | Siswa 20 60 Belum Lulus
21 | Siswa 21 75 Lulus
22 | Siswa 22 65 Belum Lulus
23 | Siswa 23 80 Lulus
24 | Siswa 24 75 Lulus
25 | Siswa 25 85 Lulus
26 | Siswa 26 80 Lulus
JUMLAH 2005
RERATA 77,12
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Tabel Tanggapan siswa

Tanggapan
M S Pilihan | Jumlah | Persentase
(%)
1. | Apakah Adobe Flash CS6 yang a 24 100
digunakan menyenangkan bagi
Anda?
b 0 0
a. Ya b. Tidak
2. | Apakah penggunaan Adobe
Flash CS 6 membantu Anda a 24 100
dalam memahami pelajaran?
a. Ya b. Tidak b 0 0
3. | Apakah waktu yang tersedia
untuk menggunakan Adobe @ 17 654
Flash CS 6 cukup memadai?
a. Ya b. Tidak b ? 34.6
4. | Menurut pendapat Anda,
apakah setiap materi a 16 61.5
pembelajaran perlu
menggunakan Adobe Flash CS
6? b 10 38.5
a. Ya b. Tidak
5. | Apakah gambar atau tulisan a 23 88
pada Adobe Flash CS 6 cukup
jelas?
a. Ya b. Tidak b 3 12
6. | Apakah informasi yang terdapat a 24 92
dalam Adobe Fiash CS 6 cukup
lengkap?
a. Ya b. Tidak b 2 8
7. | Apakah animasi pada Adobe a 23 88
Flash CS 6 cukup menarik?
a. Ya b. Tidak b 3 12
8. Menurut penilaian Anda, apa a 1 3.8
yang kurang dari Adobe Flash b 8 31
CS 6 yang digunakan?
a. Materi terlalu banyak ¢ 3 12
b. Waktu kurang d 2 7.7
C. Kurang soal latihan e 7 27
d. Kurang gambar
e. Bahasa atau kalimat sulit f 5 19
dipahami
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Tanggapan

No Kuisioner Pilihan | Jumlah | Persentase
(%)
9. | Bagaimana pendapat Anda
mengenai penjelasan guru a 26 100
tentang materi yang terdapat
pada Adobe Flash CS 6 yang
digunakan?
a. Berkaitan dan cukup
membantu b 0 0
b. Tidak jelas
10. | Apakah untuk memahami
materi pelajaran yang terdapat a 20 77
dalam Adobe Flash CS 6 masih
perlu bimbingan guru? Jika Ya, b 3 12
berikan alasan Anda karena...
a. Perlu penjelasan guru C 3 12
b. Materi sulit
C. Belum mengerti d 0 0
d.

Tidak perlu bimbingan guru
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Rerata Hasil Belajar

i Data Awal M Siklus1 & Siklus 2
77,12

Persentase Siswa yang Memenuhi KKM

M Data Awal HSiklus1 uSiklus 2
80,77%

69,23%
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Lampiran 6. Silabus Mata Pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Otomotif

SILABUS

BIDANG STUDI KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK OTOMOTIF
KOMPETENSI KEAHLIAN : TEKNIK KENDARAAN RINGAN
MATA PELAJARAN : PEMELIHARAAN KELISTRIKAN KENDARAAN RINGAN
KOMPETENSI INTI : SISTEM AIR CONDITIONER (AC)
KELAS ¢ XII
K1 | Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut.

K2

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleransi, damai), santun, responsive, dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K3

Memahamani, menerapan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni , budaya, dan
humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

K4

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif dan mampu
melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung.

140




KOMPETENSI MATERI KEGIATAN ALOKASI SUMBER
DASAR INDIKATOR PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR
3.1.Memahami sistem e Memahami fungsi sistem ¢ Fungsi sistem AC pada o Mengamati implementasi e Bahan
Air Conditioner AC pada kendaraan. kendaraan. media pembelajaran bacaan yang
(AC) dan e Memahami prinsip dasar e Prinsip dasar sistem AC pada fnenggu.nakan multimedia relevan
komponennya. sistem AC pada kendaraan. interaktif _ter_]tang : tgntang
kendaraan. o Sifat-sifat zat pendingin pada » Fungsi sistem AC. sistem AC.
e Memahami sifat-sifat zat sistem AC. » Prinsip dasar sistem AC. o Multimedia
pendingin pada sistem e Identifikasi komponen- » Komponen- komponen interaktif
AC. komponen sistem AC sistem AC. berbasis
« Mengidentifikasi berdasarkan cara kerjanya pada > Fungsi komponen- Adobe Flash
komponen-komponen kendaraan. komponen AC. Tes lisan CS 6 tentang
sistem AC berdasarkan e Cara kerja sistem AC. > Cara kerja sistem AC. sistem AC.
cara kerjanya pada o Instalasi kelistrikan sistem AC > Kelistrikan sistem AC. Non test
kendaraan. pada kendaraan. ¢ Mengajukan pertanyaan (observasi/cek
e Memahami cara kerja menyangkut tayangan/gambar | list) dan
sistem AC. atau teks pembelajaran tentang | obyektif 48 JP
o Memahami instalasi Sistem AC.
kelistrikan sistem AC pada e Membuat gambar rangkaian
kendaraan. siklus kerja sistem AC.
¢ Mengelompokkan komponen
yang dilalui zat pendingin dan
rangkaian Kkelistrikan sistem
AC.
4.1. Memelihara sistem e Memahami prosedur ¢ Prosedur pengosongan dan e Mengamati implementasi Tes lisan e Bahan
Air Conditioner pengosongan dan pengisian zat pendingin pada media pembelajaran bacaan yang
(AC) dan pengisian zat pendingin sistem AC pada kendaraan. menggunakan multimedia Non test _ relevan
komponennya. pada sistem AC pada ¢ Diagnosa gangguan pada interaktif tentang : (observasi/cek tentang
kendaraan. » Prosedur pengosongan dan | list) dan sistem AC.
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KOMPETENSI
DASAR

INDIKATOR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

ALOKASI
WAKTU

SUMBER

PENILAIAN BELAJAR

o Mendiagnosa gangguan
pada sistem AC.

o Melakukan pemeliharaan
sistem AC sesuai Standart
Operation Procedures
(SOP).

sistem AC.

e Pemeliharaan sistem AC sesuai
Standart Operation
Procedures (SOP).

pengisian zat pendingin
pada sistem AC.

» Diagnosa gangguan pada
sistem AC.

» Pemeliharaan sistem AC
sesuai Standart Operation
Procedures (SOP).

e Mengajukan pertanyaan
menyangkut tayangan/gambar
atau teks pembelajaran tentang
Sistem AC.

e Menganalisa gangguan pada
sistem AC.

¢ Menyampaikan hasil analisis
dalam bentuk gambar
penunjukan tekanan pada
manometer sistem AC.

e Multimedia
interaktif
berbasis
Adobe Flash
CS 6 tentang
sistem AC.

obyektif
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Lampiran 7. RPP Kompetensi Inti Sistem Air Conditioner (AC)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMK MA’ARIF 1 WATES

Kelas/Semester : X172

Mata Pelajaran : Pemeliharaan Kelistrikan Otomotif
Kompetensi Inti . Sistem Air Conditioner (AC)
Kompetensi Dasar : Memahami Sistem Air Conditioner (AC)
Pertemuan Ke 1

Alokasi Waktu . 4 x 45 menit

Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, cinta damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual,prosedural, dan meta kognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam
bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah

pengawasan langsung.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
1.1 Lingkungan hidup dan sumber daya alam sebagai anugrah Tuhan yang maha Esa
harus dijaga keletarian dan kelangsungan hidupnya.
1.2 Pengembangan dan penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar harus selaras dan
tidak merusak dan mencemari lingkungan, alam dan manusia.
2.1 Menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan melalui kegiatan yang berhubungan
dengan pemeliharaan mesin kendaraan ringan.
2.2 Menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam memelihara mesin kendaraan ringan.
2.3 Menunjukkan sikap disiplin dan tanggung jawab dalam melaksanakan pemeliharaan
mesin kendaraan ringan sesuai dengan SOP.
2.4 Menunjukkan sikap cermat dan peduli terhadap keselamatan kerja pada saat
memelihara mesin kendaraan ringan.
2.5 Menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan melalui kegiatan yang berhubungan
dengan pemeliharaan mesin kendaraan ringan.
3.1. Memahami sistem Air Conditioner (AC) dan komponennya.
Indikator Pencapaian Kompetensi :
3.1.1 Memahami fungsi dan prinsip dasar sistem AC pada kendaraan.
3.1.2 Memahami sifat-sifat zat pendingin pada sistem AC.
3.1.3 Mengidentifikasi komponen-komponen sistem AC dengan cermat dan
teliti.
3.1.4 Memahami cara kerja sistem AC pada kendaraan dengan benar.
3.1.5 Mengidentifikasi kelistrikan sistem AC dengan cermat dan teliti.
4.1. Memelihara sistem Air Conditioner (AC) dan komponennya..
Indikator Pencapaian Kompetensi :
4.1.1 Memahami prosedur pengosongan dan pengisian zat pendingin sistem AC
pada kendaraan dengan benar.
4.1.2 Mendiagnosa gangguan pada sistem AC dengan cermat dan teliti.
4.1.3 Melakukan trouble shooting kerusakan pada sistem AC dengan cermat dan
teliti..
4.1.4 Melakukan pemeliharaan komponen sistem AC sesuai Standart Operation
Procedures (SOP).
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. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembelajaran berlangsung, siswa :

1. Dapat memahami fungsi dan prinsip dasar sistem AC dengan cermat dan teliti.

2. Dapat memahami sifat-sifat zat pendingin pada sistem AC dengan cermat dan teliti.

3. Dapat mengidentifikasi komponen-komponen sistem AC dan fungsinya dengan

cermat dan teliti.

. Materi Pokok Pembelajaran

1. Fungsi dan prinsip dasar sistem AC.

2. Sifat-sifat zat pendingin pada sistem AC

3. Komponen-komponen sistem AC dan fungsinya.

. Metode dan Model Pembelajaran

1. Pendekatan . Scientific
2. Metode Pembelajaran . Discovery Learning
3. Model Pembelajaran . Ceramah, Penugasan

. Media, Alat dan Sumber Belajar

1. Media : Media pembelajaran sistem AC berbasis multimedia
interaktif Adobe Flash CS 6, Papan tulis.

2. Alat : Papan tulis, Laptop, LCD proyektor.

3. Sumber Belajar : Multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6, Buku
Referensi dan artikel yang sesuai.

. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan

g P g Waktu

1. Guru memberikan salam pembuka dan mengajak

Pendahuluan semua siswa berdoa bersama.
. 15°
2. Melakukan presensi dengan cara menanyakan
kepada siswa.
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Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Menyampaikan Kompetensi Dasar yang akan
dipelajari serta tujuan pembelajaran.

Menanyakan kesiapan siswa dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran.

Melakukan appersepsi terhadap materi pokok

yang akan dibahas tentang fungsi, prinsip dasar,

sifat-sifat zat pendingin dan komponen-
komponen sistem AC.

Mengamati 50°

a. Guru meminta siswa untuk memperhatikan
penjelasan tentang fungsi sistem AC melalui
bahan  tayangan media  pembelajaran
multimedia interaktif berbasis Adobe Flash
CS 6.

b. Guru meminta siswa untuk memperhatikan
penjelasan tentang prinsip dasar sistem AC
melalui bahan tayangan media pembelajaran
multimedia interaktif berbasis Adobe Flash
CS6.

c. Guru meminta siswa untuk memperhatikan
penjelasan  tentang sifat-sifat zat pendingin
pada sistem AC melalui bahan tayangan

Inti media pembelajaran multimedia interaktif
berbasis Adobe Flash CS 6.

d. Guru meminta siswa untuk memperhatikan
penjelasan tentang komponen-komponen
sistem AC melalui bahan tayangan media
pembelajaran multimedia interaktif berbasis
Adobe Flash CS 6.

Menanya 20°

a. Guru menugaskan siswa untuk

mengidentifikasi fungsi, prinsip dasar dan
sifat-sifat zat pendingin sistem AC.

b. Siswa mengidentifikasi fungsi, prinsip dasar
dan sifat-sifat zat pendingin sistem AC
melalui contoh yang didemonstrasikan oleh
guru.
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: . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

3. Mengumpulkan Informasi 20’
Siswa menggali informasi tentang fungsi, prinsip
dasar dan sifat-sifat zat pendingin pada sistem
AC.

4. Mengkomunikasikan 15
Guru meminta siswa untuk mendiskusikan
dengan teman sebangku tentang fungsi, prinsip
dasar, sifat-sifat zat pendingin dan komponen-
komponen sistem AC.

5. Menarik Kesimpulan 15°
Guru meminta siswa untuk menyimpulkan hasil
diskusi.

1. Post-test |

2. Guru dan siswa  menyimpulkan  hasil
pembelajaran hari ini.

Penutupan 3. Guru menjelaskan sedikit materi yang akan 45’

disampaikan pada pertemuan mendatang.

4. Berdoa sebelum mengakhiri pelajaran.

5. Salam Penutup.

H. Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian tes tertulis.

Kulonprogo,.........cc..c......

Guru Pengampu

SUKIRDI,S.Pd

NIP.197509302007011005
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMK MA’ARIF 1 WATES

Kelas/Semester : X172

Mata Pelajaran : Pemeliharaan Kelistrikan Otomotif

Kompetensi Inti : Sistem Air Conditioner (AC)

Kompetensi Dasar : Memahami dan Memelihara Sistem Air Conditioner (AC)
Pertemuan Ke :2dan 3

Alokasi Waktu . 4 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, cinta damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan meta kognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam
bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah

pengawasan langsung.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
1.1 Lingkungan hidup dan sumber daya alam sebagai anugrah Tuhan yang maha Esa
harus dijaga keletarian dan kelangsungan hidupnya.
1.2 Pengembangan dan penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar harus selaras dan
tidak merusak dan mencemari lingkungan, alam dan manusia.
2.1 Menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan melalui kegiatan yang berhubungan
dengan pemeliharaan mesin kendaraan ringan.
2.2 Menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam memelihara mesin kendaraan ringan.
2.3 Menunjukkan sikap disiplin dan tanggung jawab dalam melaksanakan pemeliharaan
mesin kendaraan ringan sesuai dengan Standart Operation Procedures (SOP).
2.4 Menunjukkan sikap cermat dan peduli terhadap keselamatan kerja pada saat
memelihara mesin kendaraan ringan.
2.5 Menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan melalui kegiatan yang berhubungan
dengan pemeliharaan mesin kendaraan ringan.
3.1. Memahami sistem Air Conditioner (AC) dan komponennya.
Indikator Pencapaian Kompetensi :
3.1.1 Memahami fungsi dan prinsip dasar sistem AC pada kendaraan.
3.1.2 Memahami sifat-sifat zat pendingin pada sistem AC.
3.1.3 Memahami cara kerja sistem AC pada kendaraan dengan benar.
3.1.4 Mengidentifikasi komponen-komponen sistem AC dan fungsinya dengan
cermat dan teliti.
3.1.5 Mengidentifikasi kelistrikan sistem AC dengan cermat dan teliti.
4.1. Memelihara sistem Air Conditioner (AC) dan komponennya..
Indikator Pencapaian Kompetensi :
4.1.1 Memahami prosedur pengosongan dan pengisian zat pendingin sistem AC
pada kendaraan dengan benar.
4.1.2 Mendiagnosa gangguan pada sistem AC dengan cermat dan teliti.
4.1.3 Melakukan trouble shooting kerusakan pada sistem AC dengan cermat dan
teliti.
4.1.4 Melakukan pemeliharaan komponen sistem AC sesuai Standart Operation
Procedures (SOP).
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C. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran berlangsung, siswa :
1. Dapat mengidentifikasi cara kerja sistem AC dengan cermat dan teliti.
2. Dapat mengidentifikasi kelistrikan sistem AC dengan cermat dan teliti.
3. Dapat memahami prosedur pengosongan dan pengisian zat pendingin sistem AC
dengan cermat dan teliti.
4. Dapat mendiagnosa gangguan pada sistem AC dengan cermat dan teliti.

D. Materi Pokok Pembelajaran
1. Cara kerja sistem AC.
2. Kelistrikan sistem AC.
3. Prosedur pengosongan dan pengisian zat pendingin sistem AC.
4

Diagnosa gangguan pada sistem AC.

E. Metode dan Model Pembelajaran

1. Pendekatan . Scientific.
2. Metode Pembelajaran . Discovery Learning.
3. Model Pembelajaran . Ceramah, Penugasan, Diskusi.

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar

1. Media : Media pembelajaran sistem AC berbasis multimedia
interaktif Adobe Flash CS 6, Papan tulis.

2. Alat : Papan tulis, LCD.

3. Sumber Belajar : Multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6, Buku

Referensi dan artikel yang sesuai.
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G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 2

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam pembuka dan mengajak
semua siswa berdoa bersama.

Melakukan presensi dengan cara menanyakan
kepada siswa.

. Menyampaikan Kompetensi Dasar yang akan

dipelajari serta tujuan pembelajaran.

Menanyakan kesiapan siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Melakukan appersepsi terhadap materi pokok yang
akan dibahas tentang cara kerja dan kelistrikan
sistem AC.

15°

Inti

Mengamati

a. Siswa mencermati kembali tentang materi
pelajaran sebelumnya.

b. Guru meminta siswa untuk memperhatikan
penjelasan tentang cara kerja sistem AC melalui
bahan tayangan media pembelajaran multimedia
interaktif berbasis Adobe Flash CS 6.

c. Guru meminta siswa untuk memperhatikan
penjelasan tentang kelistrikan sistem AC
melalui bahan tayangan media pembelajaran
multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6.

Menanya

a. Guru menugaskan siswa untuk mengidentifikasi
cara kerja sistem AC dan kelistrikan sistem AC.

b. Siswa mengidentifikasi cara kerja dan kelistrikan
sistem AC melalui contoh yang
didemonstrasikan oleh guru.

Mengumpulkan Informasi

Siswa menggali informasi tentang cara kerja sistem

AC dan kelistrikan sistem AC.

Mengkomunikasikan

Guru meminta siswa untuk membuat diskusi

kelompok untuk membahas tentang cara kerja sistem

AC dan kelistrikan sistem AC.

50°

20°

20°

45’
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

a. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan
rasa percaya diri.

b. Siswa mengkomunikasikan dan saling menilai
kebenaran / ketepatan kesimpulan antar
kelompok.

c. Siswa menanggapi presentasi teman / kelompok
lain secara santun.

5. Menarik Kesimpulan
Guru meminta siswa untuk menyimpulkan kembali hasil
diskusi pada temuan interpretasi yang berbeda.

15°

Penutupan

1. Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
hari ini.

2. Guru menjelaskan sedikit materi yang akan
disampaikan pada pertemuan mendatang.

3. Berdoa sebelum mengakhiri pelajaran.

4. Salam Penutup.

15°

Pertemuan 3

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Guru memberikan salam pembuka dan mengajak
semua siswa berdoa bersama.

2. Melakukan presensi dengan cara menanyakan
kepada siswa.

3. Menyampaikan Kompetensi Dasar yang akan
dipelajari serta tujuan pembelajaran.

4. Menanyakan Kkesiapan siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

5. Melakukan appersepsi terhadap materi pokok yang
akan dibahas tentang prosedur pengosongan dan
pengisian zat pendingin sistem AC, serta diagnosa
gangguan sistem AC .

15°

Kegiatan Inti

1. Mengamati
a. Siswa mencermati kembali tentang materi
pelajaran sebelumnya.

30°
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

b. Guru meminta siswa untuk memperhatikan
penjelasan tentang prosedur pengosongan dan
pengisian zat pendingin sistem AC melalui
bahan tayangan media pembelajaran multimedia
interaktif berbasis Adobe Flash CS 6.

c. Guru meminta siswa untuk memperhatikan
penjelasan tentang diagnosa gangguan sistem
AC melalui bahan tayangan media pembelajaran
multimedia interaktif berbasis Adobe Flash CS 6.

Menanya

a. Guru menugaskan siswa untuk mengidentifikasi
pengosongan dan pengisian zat pendingin serta
diagnosa gangguan sistem AC.

b. Siswa mengidentifikasi  pengosongan  dan
pengisian zat pendingin serta diagnosa gangguan
sistem AC melalui contoh yang
didemonstrasikan oleh guru.

Mengumpulkan Informasi

Siswa menggali informasi tentang pengosongan dan

pengisian zat pendingin serta diagnosa gangguan

sistem AC.

Mengkomunikasikan

Guru meminta siswa untuk membuat diskusi

kelompok untuk mendiskusikan tentang

pengosongan dan pengisian zat pendingin serta
diagnosa gangguan sistem AC.

a. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan
rasa percaya diri.

b. Siswa mengomunikasikan dan saling menilai
kebenaran/ketepatan kesimpulan antar
kelompok.

c. Siswa menanggapi presentasi teman / kelompok
lain secara santun.

Menarik Kesimpulan

Guru meminta siswa menyimpulkan kembali hasil

diskusi pada temuan interpretasi yang berbeda.

20°

15°

40°

15°

Penutup

Post Test 11
Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

45’
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Kegiatan

Alokasi

Deskripsi Kegiatan
P g Waktu

. Guru menjelaskan sedikit materi yang akan

. Salam Penutup.

hari ini.

disampaikan pada pertemuan mendatang.
Berdoa sebelum mengakhiri pelajaran.

H. Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian tes tertulis.

Kulon Progo,.....ccccccevvveveeivninnnnn,

Guru Pengampu

SUKIRDI, S.Pd.
NIP.197509302007011005
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Lampiran 8. Lembar Nilai dan Wawancara Guru
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PERGETAHUAN
i+ NAMA SI5WA MILAL ULANGAN HARIAMN MILAL MILAL KETERANGAN
UHl_ | unz LIHA LTS UAS | AKIIR
i 77 R B3 ) HoLd 50,40 Lulus
1 ] L] B L) RO B2 Lulus
1 5 72 73 T30 TR 7567 Lailisy
4 5 L] 3 K10 TR 5.1 Lulss
b B 74 T3 TH.O 1.0 TH_S4 Luilms.
[ 72 UL T3 780 3.0 T 22 Beuri Lulug
¥ L T ] Tl T80 7111 Lizhiz
H b5 75 M 714 o0 T2.33 Belum Lules
[ 75 2 0 T4 TH .44 Belum Lulss
1] 1] &2 T .0 =0 7513 Lulus
Il 31 7 Ho 2.0 &1 A1l Loiibas
12 T 7 TS 8.0 T Tl | Lubus
13 L] r) L] LR LA w10 Lustun
14 ] 7 & H14 R0 &144 Lulus
13 Bix L] £3 L] B30 §2.23 Lalus
I L] g ™ TLI T 7511 Belum Lubhss
It LE o] ] RO LR EX13 Lulus
1% T 2 T T30 TN 71K Bl Ludus
L] ] ] 75 T 7.0 7444 Batum Lialus
il 7] i 0] R0 ] &0.22 Lulus
Fi] 1 75 ] 81.0 RO 20,78 L uluz
a2 L] Hi i Wil L] 221 |Luilus
F: 1] jik] 77 TEA R0 TR.44 Lulus
e 4 T 7 L TiA 77.21 Luilus
% Hi T2 T Ta.0 To 7244 Helem Lidus
24 A0 7 A0 B0 L0 AO.32 Ludus
11 2 B 75 T30 B0 TH A4 Luslus
[T 5 UL} 45 LEX] 4.0 E5.FL Lulus
L] 7% 0 5 1.4 774 T1.7% Biélum Lubus
£ 1] R} 7 B LAl el K10 Lulus
JUMLAH FRCLR
RERATA TEIH
Ko ProgoL. ...
Guru Bidang Slus
Sukirdi, 5 Pd
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LEMBAR NILAI AKHIR PRODUKTIF

JURUSAN TEKMIK KENDARAAN RINGAN

Mata Pelafarnm £ Perndliharaas Kelloiyikas Ommntll Tahun Pelajaran  HHS S 6
Komgpetensi lntl = Slutem iy Conadineaer ¢ AC) Kelns tXINTKR 2
[T : Ganil Gourn Mapel + Sukirdi, 5Pd,
___PENG ETANLAN
(1] NAMA SISWA MILAL ULANGAN HARIAM MILAT MILAL KETERAMNGAN
UHI [ITH LUH3 LTS UAS | AKHIR
I h_{l- 1] S B2 Bk 81,33 Lubus
1 Ell LL] L] 2.0 BILD Kl Ludus
k] T 0 15 7.0 50 GEN 1] Luslus
4 i T 77 T, 0 Ta0 .67 Biehim Lulus
1 i 75 75 TR0 EEA) T 1] Lalus
& b &5 T 74,0 70 T4 T Belum Lulues
7 il 7% 40 T TR0 Te k0 Lulus
[l B 7 ! 774 ol 7233 Belum Lubas __|
L] G| 72 T 740 T T449 Belum Lubug
{1} k] K2 TE RiLAl TEL TanT Lufus
] -14] 75 &0 #0 0.0 L Lubui
12 T 5 nl T 7.0 7556 Beebum Lulus
[El il 0 T 5.0 TR0 73,78 Reedum Lulus
14 &) i &l B30 E4.0 Kl TE Lufus
15 T L0} LH] .1 BI0 H| 20 Liglus
o 7 1% 70k 72,0 778 .1 Bglum Lulus
B Kl &l B HILG A Hi_kY Lulus
I8 Lik] T mn 2.0 744 TL&T Belum Lulas
IE] R 7% 73 7.0 74 T5.50 Ll
b |} ™ 7 Ho L1 A0l 79,74 Lubas
21 5] H FQ 54 T34 pr Belam Lizlus
2 RO K5 &l LERL 2.0 §2.1% Lulus
FE) 75 75 il TEA EiLI 7188 Ludus
24 L] w T AL 75.0 T4 Lutus
5 75 k! 77 750 THED 73.22 Belum Lulus |
20 i ki) Eli E2.0 ELO A1 Lalus
b T2 A 5 7.0 BikD T30 Lulus
m T L] B3 ER.ID B0 H4.22 Lulus
JUMLAH 2 165 .56
RERATA 77.34
Kutlom ProgiL ..o sdeniccsnn

Guru Biderg Studl

Sukirdi, 5.Pd
NIP, 157 50930200701 1005
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LEMBAR NILAI AKHIR PRODUKTIF

JURLISAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN
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L
S

hiata Pelnjaran : Penvclibarann Kellstrikan Oromonif Tahun Pelajaran : 2051 2016
Komprtensi lnr t Siaem Air Conditdoner { ACH Kelas X TERS
Srmesier rGanjil Carn Mapel + Sukledl, 5.Pd.
[ PENGETAHUAN
NO MAMA SI5W A NILAL ULAMGAN HARIAN NILAI MILAL EETERANGAN
UH1 UHI LH3 UTS LI A% ARHIR
1 &l 0 #s K00 B30 HL 56 Lulus
2 a3 il 5 50 71.0 7167 Belum Lulus
1 &l ;| Bl mo BiLD TH.AH4 Ll
i T8 T2 kL] 6.0 Bk 1732 Lulus
5 a3 75 75 TH.O T 74,56 Lulizs
& .l 12 77 BOLO ELD kih22 Loules
T T 75 Bl TR0 7.0 Th Y Lulus
£ &l Ll I 720 TAD 6T Helum Liles
L T T i e 7.0 11 Lulss
1] 77 L] Lk Bk TH.D TH.44 Lulus
11 75 T o] Ring K20 TR Ll
12 T5 &5 M Tig 0 7313 Belum Lulus
13 i T ] TH.O 4.0 74,89 Relism Liiles
14 15 a5 &0 B5.0 B4,0 R3.0d1 Lulus
15 &l % RS BILD B5.0 BI67 Lulus
It T2 ke ] | i) 7.0 .38 Belum Lulus
17 77 ] K B0 Lril B33 Lulus
(13 T2 75 | 2.0 4.0 T1.7R Belum Lulbas
19 15 5 &0 50 T 75 56 Liiliss
i T TF &0 TH.I Bl TR Lailss
bl | T 75 75 75.0 g TR} 74,44 Lailus
2 75 Ao 7 BOL.O EL0 TR Lauus
21 77 k] 75 THO E0.D 77.80 Lulus
24 15 S 4 1 TH.O T6.32 Lulus
25 75 71 i 5.0 LD i o) Belum Lulus
21 18] 7T L] B0 B0 Bip 3 Liilis
7 0 §0 75 0 &0 1133 Luliz
a4 74 75 &0 51.0 B0 i) Ll
Fid k] Hi &5 BO.0 E5.0 A7 Lulus
Atk L5 L] k] TH.O E20 TEA Lauliss
11 75 oo L1 750 LD TH.13 Lulis
JUMLAH AL
RERATA 7742
Kulpn Progo,, ..
Guru Bidang Studi
Sukirdi, 5. Pd
HIP. 197500302007011005
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LEMBAR NMILAI AKHIR PRODUKTIF
JURUSAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN

Niata Pelajaran : Femeliharoan Kelistrikan Otomaif Tahun Pelajaran : A0S 1aG
Komprtensi Inti £ Slsrem Air Comdinoier £ AL Kelas K TRR 4
Hemesier  Gamjil Gury Mapel 2 Bnkirdi, 5 Pd.
PENMCETAHUAN
14 MAMA SISWA NILAL ULAMNGAN HARIAN NILAT MILAT KETERANGAN
AT (U] H L3 LTS UaS AKHIR
| Kk ] an AN 10 156 Lulus
2 i 18 L] T80 110 13.32 Belum Lulus
i bk 5 o pa i T54 7100 Belum Lulus
'] k] ke A Taa &0 778 Luilun
k] Tk 5 T3 TEO T Tl Lulus
i kil ] 75 T34 75,0 T2.47 Belum Lulus
7 Ba 2] T TLn T80 00 Belum Lulus
# 73 75 7 TEA T5.0 7h.22 Lulus
] [k} T8 T ] T 71.0Hk Behan Lulus
1k (1] Ta 15 .0 Tl 7234 Helum Lolus
1 Tk 75 TT ®10 TH.IH 7733 Lulus
12 m 5 T3 ThA TR 75,44 Luli=
11 il E 65 ML 0 H4.31 Beetam Lulus
1 T T8 B ELI} KL 7044 Lulis=
I5 fild 15 L] A 5.0 71 Ak Belum Lulus
13 75 75 0 TR .0 611 Lubis
17 kU Ll i ] Thn i 74,33 Bedum Lulus
k] 75 &5 ED ELD HA.0 HL Lubus.
1a 0T T ) 7 3.0 7156 ighim Ly
2 i ] M ™ 10 M0 Sk Belum Ludus
Fi pu T -] TR0 ~150 7122 Bicium Ligus
12 4 ] 75 0.0 T8 7156 Belum Luus
ks 75 L] L BLO A0 A0 Lubus
™ 7 75 7.0 73.0 T4ET Bl Lishis
sl 15 75 1] 40 A1.0 T4 Llus
T4 Gl 7 750 T8O TE4T Lualus
JUMLAH 1,543,780
RERATA T4. 70
Garu Bidang Studh
Suhkirdi, 5.Pd
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LEMBAR NILAL AKHIR PRODUKTIF
JURUSAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN

Slada Pelajaradi 1 Femelibarsan Kelistrikns Otumaiil Tahun Pelajuran 1008/ 0
Komspetensi Inti 1 Blwtem dir Comilipioner F ACH Kelas CKNTHR S
Sensraler 1 Ganjil Guru Mlspel 1 Boklrdl, SPd
PENGETAHUAN
NG MANA S15WA | MILAL ULAMGAN HARIAN NlLAL MILAL KETERANGAN
LH1 L2 UH3 UTS UAS ARKHIR
I i A0 RS J04 B30 HiZx: Lulus
2 4 T 3 T 76D TL4&T Bl Lulus
i 75 -] k] 00 84,0 B1.11 Luluz
a4 75 L m T10 4.0 713 Balumn Lulus
5 m '] ] TEA T7.0 Tl Luliz
[ 75 17 B} £10 alo B Liilus
T 0 5 i 230 RN 7511 Lulus
" 74 T 75 44 Ti.0 T5_ 56 Lulus
L] 77 ] k] Lni] Ao HIEY Lulus
1 15 i5 R 240 800 A0L&T Lulus
11 B{1] 1z 4 T 730 1 Blelam Luluss
|2 75 EQ il AR TED 7R3 Lules
13 a0 T 75 TEA 1] TE 56 Luls
14 T2 a5 4 TaAl Ti0 T422 Bieluin Lulus
14 7 ] an 760 TED TR L ulus
1% 4] T T 70 TR0 T2.33 Belum Lulus
17 5 7 A 10 B0 944 Lubes
14 7 T Al 510 800 i, | | Lulas
1% ke a5 40 L0 Lr ] E1AT Lubas
2 A0 5 7T THA 210 ThA4 Lubus
21 m 7 75 THA g 1340 547 Lubus
7 [ T ™ Ti0 00 T A4 Bichum Lubai
1 a0 £2 bl 0.0 TED .51 Lubus
24 1 T 40 ELD 200 .56 Lusdun
rk} A 1 T T 74 TLET Felum Lubus
JUMLAH 1,215 18
HEHRATA 743
Eailon Proga, ..

Guru Bidtang S

Subordi, 5.Pd
WP 1975083000701 1005

160




Hasil Wawancara

1. lu(.,:iru.::..lw 20 upis At ?ﬁ-’-ﬂ[@y\ di SMle -""h:’.—('-F [ wates 9

...............................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

......................................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------

e PRI PR ... Selema,., ool kegyintan.. .lm.fﬂ._]ﬁ-:‘. ............
"“d'gﬂ'_;wf‘sﬂ'-‘-"”'—‘iff‘ 0 Bafe Gurs, Sirman
;

----------------------------------------------------------------

f%ﬂﬂuqh“r.{’w‘xf&ﬂfnﬂ
o SRenmieman Wﬂt:bjuiuwwu‘mdwa.ﬂ‘“}ﬂ[‘h-f- .........

...............................................................................................

Jples. Seehl apmbar. d f‘ﬂ]ﬂﬂﬂ“ﬂ'ﬁ*“}“ L

161



4, _PDdech  media pna, Cehoes 'um_-:h%mzimq S Lo aigiide
ﬂtnlusius mmqrhn&-}&m ek {lahju.m.n?
\conteak cosi fnﬂn wakeri 1'&‘_4.{9.:-‘!‘&1’&-1#

-----------------------------------------------------------------

....................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................

fenplasan. Sedeny snarlaman Tanney auate: atau Visiel

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

anagunichem  madie | flafan Eelis E@r‘-f**i“h._ﬁg.,.;} ..... e

.......................................................................................................................
-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

162



7. ﬂtnlfﬂ"\ made e Md"'jﬂ'l"tn 'L dine b * W I--""'{"H.-l
r"iﬂ-)c-jmr eukug, 505 Lam p,,EM"}_ o PJ‘F

...........................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

8. gdqﬂ-mm Mﬂ.’u{ "'?nEL ,jgm-\}-uq -E.;,_.Nr_iinn redia
flﬂ’vdnrlfnﬁ b ingd o 1n{ufm‘—Lf L?.-rignii (‘Jdm 'F'[u-sl'- cs & ?

dgsonn ey :-'! .,.,-...4., ...... mengnm .::.-!-E-:.-.f-. Mﬂ’-

FQH ..... i S e e S

anienasi Jfﬂ..l{tfkf-f.._f._._mr!,.n...r.e.w&.aiu. aren, ..;.f!.-....'?".ﬂ._f:f:r.-..
J‘“j':ﬂ'. .r'f}!ﬂ""l?""'j"ﬂ tﬁ"“‘lﬁ'lt‘!—} .:P""""! oAy s J

,.!,..r.‘i = n"'.r\t;lﬁﬁ{l.. rl.-d "}-.-.'E MHJ"""F-H' LA ki L
f: L;}m g-mqj; rﬂﬂﬂ‘)ﬂ }nr- o fL {(-rtd-ts ',

FHMengetahul,
Guru Mapel Ooservir

z ﬂi

“{uﬂ‘ﬁq
CSuleirdi . § p4.) C P.?!v- A )

163



Lampiran 9. Surat Keterangan Menyelesaikan Penelitian

F /423 /KTU /2
25 Februari 2010

SMK MA'ARIF | WATES

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU KABUPATEN KULON PROGO

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
SMK MACARIE 1 WATES

TEKNOLOGI DAN REKAYASA
TERAKREDITAS! - A

NO. ID : 8108063183. EMM IS0 50012008
JI. Puntodew o, Gadingan, Wates, Kulon Proge, Yogyakarta. Telp. (0274) 773868 Kode Pos 8661
& - mail : smkmf1_wates@vahee dem. Website. Smkmaarkfiwates com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 16.398 /Mrf/ Wt.C/LL/ VIII/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Ma’arif 1 Wates

Kulon Progo :
Nama : H. RAHMAT RAHARJA, S.Pd,M.PdI
NIP .
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SMK Ma’arif 1 Wates
Alamat : J1 Puntodewo Gadingan Wates Kulon Progo

Menerangkan dengan sesungguhnya :

Nama : RYAN RAHUTAMA

NIM : 10504249003

Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin
Tempat kuliah : Universitas Negeri Yogyakarta.

Bahwa mahasiswa tersebut telah melaksanakan penelitian dengan judul :
“IMPLEMENTASI MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIMEDIA INTERATIF
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA KOMPETENSI
SISTEM AIR CONDITIONER (AC) KELAS XII TKR
DI SMK MA’ARIF 1 WATES”
Penelitian tersebut telah dilaksanakan pada tanggal, 1 Maret 2016 s.d. 01 Juni 2016.

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 10. Foto Penelitian

Pre-test sebelum dilakukan tindakan

Pembelajaran siklus I
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Siswa mengerjakan Post-test 1

Pembelajaran siklus II
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Suasana diskusi kelompok

Siswa mengerjakan Post-test 11
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Lampiran 11. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi

rlf'ilairr'na! Mahasiswa

Mo. Mahasiswa

Judul PASTAS

Dasen Pebimbing

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR ITUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/QTO/04-00
27 Maret 2008

: Ryan Rahutama W,_J v?

: 10504249003 i B A
L
: Implementasi Macromeadia Flash Untuk I'-'Irenlr'lgketkan Brestasi Belajar
-_——— T _—

Siswa Pada Mata Pelajaran Perbaikan Sistem AC (Air Conditioner) Kelas

XII TER Di SMK Maarif 1 Wates.

" Muhkamad Wakid, 5.Pd, M.Eng

| Bimb Pia?_ | M l:e.' 1 - ;anl.‘la
| Bimb. ateri ngan
Tanggal Catatan Dosen Pembimbing
Ke Bimbingan Bimbingan E::-EI::
L | (ol Harlar,
' i /LS;J? S ,fl’y@ﬁ 2. |
{ i | . |
2 #1 be i . e,;-ﬁ JFH. H,IMF'MA--—W [
| k| Ju b' L_}n " N . (
| ( f’zﬂ' Z | M ¥ I}.qu l: I_l:'-’{ Pl By . 4
| - ff'-‘ 1 § \ i
. | N ‘mﬁ -
3 | -.,—I?Z HE F".' ; ' 'fl“i . l_-:“r'rk II: LJU'I-M.E
i v | \
i 1 i AN II' T
4 “1-]7 s (derr bﬂiﬂlfnﬂ_j baeis: |
. | lankiplems:  Mecsd] Ahn

..pn_lk- I 1n_,.._ ol Cesui ln’ca-r
?7 Ln\.i.lj j ND.'?WE
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’ UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
S FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00

27 Maret 2008
Nama Mahasiswa : Ryan Rahutama
No. Mahasiswa : 10504249003
Judul PAJTAS : Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif Untuk

a;-'

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Kompetensi Teori Sistem Air
Conditioner (AC) Kelas XII Teknik Kendaraan Ringan (TKR) Di SMK Ma'arif
1 Wates.

Dosen Pebimbing  : Muhkamad Wakid, S.Pd, M.Eng

‘ Hari/ | Tanda

Bimb. Materi tangan
| “ga ana:r.;?nga;n Bimbingan Catatan Dosen Pembimbing B
\ 5 gan | Pemb,.
| 6

‘ Qud»‘ (ﬂ’L’um(ﬂ gm(ic'qnv

A i
!

0
=

O S TR
i |
M‘\aw?a(\oaikm' s -Qc‘"f:

[{nskewman Qav\a(- fean .
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Mama Mahasiswa
MNo. Mahasiswa

Judul PA/TAS

Dosen Pebimbing

KARTU

&, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
|  FAKULTAS TEKNIK

BIMBINGAN PROYEK AKHIR ITUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008

: Ryan Rahutama
10504249003

: Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif Untuk

sl
Meningkatkan ll;[esam- Belajar Siswa Pada Kompetensi Teor Sistemn Air

Conditioner (AC) Kelas XII Teknik Kendaraan Ringan (TKR) Di SMEK Ma'arif

1 Wates.

¢ Muhkamad Wakid, 5.Pd, M.Eng

Hari/ I Tanda
Bimb, Materi - | tangan |
Tanggal G==nes Catatan Dosan Peambimbing | ;
Ke Bimbingan Bimbingan | Dosen |
11 .
i
12 !
|13
5 1
w ()10
7/ 16 | | ‘
15 | = ¥ _
¥ | w L =
‘j) i gé Y Lef?P L (Uagio
Keterangan ; ’ o __r__ ﬁ}ﬂ_ o

Mahasicwa wajily bimbingan minimal & kali
Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy.

2. Hartu ini wajib dilampirkan pada laporan PASTAS
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Lampiran 12. Berita Acara Ujian Tugas Akhir Skripsi

L. UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

BERITA ACARA UJIAN PROYEK AKHIR/ITUGAS AKHIR SKRIPSI
FRM/OTO/07-00

27 Maret 2008
Nama Mahasiswa : Rvan Rahutama
No. Mahasiswa - 10504249003
Judul PA D3/ S1 :PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN MULTIMEDIA INTERAKTIF

BERBASIS ADOBE FLASH CS 6 UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA KOMPETENSI INTI

CONDITIONER (AC) KELAS XII TKR 4 DI SMK MA'ARIF 1 WATES

Dosen Pembimbing - : Muhkamad Wakid, M. Eng.

Dengan ini Saya menyatakan Mahasiswa lcrs’chul telah selesai revisi.

| No. Nama Jabatan Paraf

Tanggal

3 f 2816

Lilik Chaerul Yuswono, M.Pd. | Penguji Utama

L i
Muhkamad Wakid, M.Eng. Ketua Penguji gi
|

el

i |
\
& 1
. Drs. Sukaswanto, M.Pd. Sekretaris Pcngup /

2/ 206
| ‘7/ ?c1é

p— —

Keterangan:
1. Arsip Jurusan

2. Kartu wajib dilampirkan dalam laporan Proyek Akhir D3/S1
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